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ABSTRAK 

MUL YETNI, 0706308875 
ANALISIS PEMETAAN KOMPETENSI DAN PENILAIAN KEBUTUHAN 
PELATIHAN BAG! PEJABAT STRUK11JRAL Dl BIRO PERENCANAAN 
SEKRETARIAT JENDRALDEPARTEMENHUKUM DAN HAM 

Penelitian ini berl'olrus pada kompetensi pejabat struktural di Biro Perencanaan. 
Dalam pembenahan kelembagaan Departemen Hukum dan HAM khususnya Biro 
Perencaan dimana permasa1ahan pengembangan sumberdaya manusia termasuk 
dalarn upaya peningkatan kompetensi yang sangat diperlukan terlebih lagi dengan 
tuntutan tugas yang semakin kompleks yang akan membawa implikasi pada 
kepentingan kompetensi di dalarn organisasi untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. 
Penelitian ini termasuk penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan 
lruantitatif. Pengarnpulan data dilakukan dengan cara lruesioner kepada pejabat 
struktuml eselon ill dan pejabat struktural eselon IV di lingkungan Biro 
Perencanaan. Data yang terkumpul diolah dengan SPSS 15.0. 
Berdasarkan basil analisis kompetensi umwn, Kompetensi Khusus dan 
Kompetensi Telruis pejabat struktral eselon III dan eselon IV masuk dalarn 
kategori comfort, menurut entegry Incorporated (1993) conrfortadalah culrup baik 
pemahamannya narnun lrurang yakin dalam melaksanksnnya.Namun terdapat 
beberapa kondisi aktual di pejabat struktural \""Jon m masuk dalam kategori 
exploratory yaitu sebanyak 7 item kompetensi umum yang mendapatkan nilai di 
bawah 6 dan pada kompetensi telruisnya juga mendapatkan ni!ai dibawah 6 
sebanyak 3. Dimana menurut entegry Incorporate (1993), exploratory adalah yang 
masih dalam upaya untuk memahami 
Untuk kebutuhan pelatihan pejabat eselon III dan eselon IV masuk dalam kategori 
pelatihan cukup meskipun terdapat beberapa kompetensi yang masuk dalarn 
pelatihan tidak mendesak pada pejabat eselon ill yaitu sebaayak 6 kompetensi 
umurn, 7 kompetensi khusus dan 4 kompetensi telruis yang masuk dalarn 
kebutuhan palatihan tidak mendesak, sedangkan pejabat esclon IV sebanyak 5 
kompetensi umum, 2 komperensi teknis dan 3 kompetensi telruis 
Memperhatikan basil peaelitian di atas maka perlunya panyempumaan terhadap 
manajemen atllu sistem pandidikan dan pelatihan pegawai dalarn ranka 
peningkatan kompetensi yakni penyusunan program pelatihan yang komprehensif, 
penyampaian materi pembelajaran dan metode pembelajaran yang disusun lebih 
variatif, teiprograrn dan konkrit dengan cara implementasi pendidikan dan 
pelatihan yang dilakukan dengan stralisasi maupun disentralisasi yang dilakukan 
dengan kerjasama dengan pibak ketiga untuk palatihan non gelar maupnn 
pelatihan telruis mengingat bhawa organisasi sclalu berkembang rnaks sebaikoya 
penilaian peletihan seeara berkesinarnbungan. 

Kata Kunci : Kompetensi, Pelatihan 
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ABSTRAK 

MULYETNI, 0706308875 
Compententy mapping analisys and assessement of Training Necessity for 
Structural Functionary at Secretary Jendral Planning Bureau 

The research have focus at structural functionary in planning bureau. 
Rearragement institutional of law & Human right deportment , especially for 
planning bureau which has problem of human development that be include was 
supporting competency which more needed sui!h demand complica1ed task that 
implicate in competency organisation to reach demanl task . 
The research is dcskriptif analysis research that bas quantity approaching . 
Collecting data has done using quetioner for structural functionary grade III and 
grade IV in planning bureau . The data has collected and way of doing thing in 
SPSSIS.O 
Based on analysis result for general competency specialy competeny and technis 
competency of structural functionary grade III and grade fV is comfort category. 
According to Entegry lncorportae (1993) comfort is enough comprehension but 
still believe to do it But there is few actual conditions on the structural echelon III 
entered in the explorarory category of general competence 7 items that have 
values below 6 and on technical coinpeteoce is also a value below 3 as many as 6. 
For the training needs echelon echelon III and fV into the category of training 
despite numerous enough competence in the training did not insist on the third 
echelon of 6 general competencies~ specific competencies 7 and 4 technical 
competence in the non-urgent training needs, while IV echelon of general 
competence 5, 2 and 3 technical competence technical competence. 
Noting the results of research on the need to improve the management or the 
education system and tralnlng employees in order to increase the competence of 
preparation of a comprehensive training program> delivery of learning materials 
and teaching methods more varied arranged, programmed and concrete 
implementation by the education and training conducted by centralization and 
centralized conducted with cooperation with third parties for non~degree training 
and technica! training always remember that the organization develops the 
assessment should be continuous training. 

Keywords: Competence, Training 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalab, 

pokok permasalahan, tujuan penelitian dan manfaat penelitian secara akadetn.is 

dan praktis serta sistematika penulisan 

A. Latar Belakang Masalah 

Momentum reformasi yang sekarang ini terns bergaung di Indonesia 

menjadi titik awal perjalanan untuk meningkarkan kemampuan pengelolaan 

sumber daya manusia yang berkulitas, sehlngga menghasllkan pelayanan yang 

prima kepada pelanggan serta tujuan organisasi tercapai baik sektor swasta 

maupun publik sebelum faktor-faktor sumber daya lainnya serta keinginan untuk 

menjadi lebih baik dari waktu ke waktu sebelumnya. 

Kesuksesan organisasi terletak pada dna hal (Preffe[,l996:!5). 

Pertama. suk:ses yang berasa1 dari pengeloian manusia secara efektif. Disini, 

pengelolaru> tersebut tidak mudah dilihat atau transparan, misalnya, pengguuaau 

sistem informasi berbasis komputer, budaya dan cara ke!ja. Kedua, perubahan 

ftmdamental, dalam memandang pegawai. Pegawai sekarang ini ditempatk:an 

sebagai sumber keunggulan strategik dan bukan sebagai biaya yang hams 

diminimalkan atau dihindari. 

Perubahan yang dapat mernpengaruhi organisasi adalah 

kecender..mgan organisasi di masa mendat.ang berbentuk datar (flat) dan ramping 

(lean). Tujuannya jela!i, yaitu uutuk memberdayakan seluruh potensi sumber daya 

yang ada untuk: mengelola sumber daya ]ainnya dida1am organisasi. Dimana 

bentuk organisasi tradisional yang hirark:his akan digantikan dengan bentuk 

jaringan (network) yang lebih memberdayakan kerjasama kelompok (team work). 

Dalam konteks ini lndividu a.kan beketja pada organisasi kluster di mana individu 

tidak lagi terikat secara kaku dengan tingkatan manajemen yang hirarkhis, 
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Organisasi yang bersifat kluster tersebut memberik:an kebebasan untuk mencapai 

misi yang diberikan pada unit tersebut. Organisasi yang bisa berhasil, bila ada 

empat kondisi yang dibutuhkan oteh organisasi, yaitu misi, kompetensi, infonnasi 

dan budaya, 

Dengan kejelasan misi organisasi merupakan prasyaratan bagi 

keberhasilan suatu orgarusas1 dalam bentuk apa p~ Misi, setiap anggota 

organisasi menjadi tah.u apa ;--ang akan dicapai dan dikerjakan. Aspek kompetensi 

menunjukan ballwa perhatian organisasi lebih difokuskan kepada kebutuhan untuk 

mengisi aspek perilaku (motivasi dan sikap) dan pengetuhuan serta keterampilm, 

Jika sumber daya manusia diangap sebagai penentu keberhasilan organisasi. maka 

kompetensi menjadi aspek yang mendapat priopritas utam~ dengan informasi 

yang berkaitan dengan ketersediaan akses dan keterbukaan komunikasi. Kondisi 

berikutnya ada[ah inforrnasi, dimana informasi yang mudah diakses dan 

disediakan dengan melimpahkan memungkinkan seluruh angota mengetahui dan 

terpacu untuk belajar!dengan keberhasilan tim - tim keija bisa memotivasikan 

nnggota lainnya untuk berprestasi. Begitu juga dengan keterbukaan komunikaSi 

yang akan menghapuS sekat yang tidak pcrlu dalam berinteraksi, dengan begitu) 

semua anggota merasa menjadi bagian yang penting dalam satu keluarga besar. 

Kondisi yang terakhir berkenaan dengan budaya, jika organisasi 

mengingingkankeberhasilan perlu untuk memahami, mtmgumpulkan semua hal 

yang berkaitan denga budaya organisasi, mengidentifikasi dan memelihara apa 

yang sesuai dengan tujuan organisasi (Dharma, 2002:18) 

Agar aparatur negara dapat berperan, berfungsi dan mampu 

kompetitif, maka kompetensi Sumber Daya Manusla merupakan persyaratanyang 

tidak dapat diabaikan karena dengan adanya kompetensi yang berkualitas 

dihampkan menunjukan kemampuan (competency) sebegaimana yang dihampkan. 

Menurut Badan Kepegawaian Negara (BKN) 2001, kompetensi adalall 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang pemangka jallatan 
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berupa pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

melaksanakan tugas jabatannya. 

Di dalam melaksanak:an Pengembangan kompetensi merupakan suatu 

hal yang harus dilakukan secara ko.ntinyu dan terencana dalam suatu organisasi, 

maksudnya dimana setiap pengembangan kompetensi didalam Swnber Daya 

Manusia harus didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pe1atihan dan analisis 

jabatan, sehingga menjadikan pengembangan tersebut tepat orang, tepat 

kebutuhan sasaran dan tepa! jumlah. Dengan demikian tidak ada lagi 

pengembangan kompetelllli SDM yang menjadi bebau atau inefisiensi dalam 

organisasi akan tetapi pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia 

merupakan alat yang sangat strategis untuk meningkatkan kinelja masing-masing 

individu dan kineija organisasi. 

Di dalam meningkatkan pengembangan SDM yang efektif di 

organisasi pemerintahan menjadi semakin penting dengan diterbitkannya 

Peraturan Presideo Nomor·9 Tahun 2005 Teotang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 

Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementeriap. Negara Republik Indonesia, 
' 

yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 

Tabun 2005 Tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara 

Republik Indonesia, guna lebih meningkatkan koordinasi serta kelancaran 

penyeleoggaraan pemerintahan negara yang berdaya goua dan berhasil guna. 

Berbicara tentang pcningkatan kinerja organisasi pemerintahan tidak 

dapat dilepaskan persoalan bagaimana Sumber Daya Manusia yang berada pada 

setiap eselon dalam organisasi terscbut dikelola secara efektif. Sesuai dengan 

Sural Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 43/Kep/2001 Tanggal 20 Juli 

2001 tentang Standar Kompetensi Jabatan Struktura] Pegawai Negeri Sipil. 

Dimana untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia yang efektif diperlukan 

peningkatan kinelja departemen dengan peningkatan kompetensi jabatan 

struktural dan Sumber Daya Manusia muJai dari eselon I sampai dengan IV, 
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Departemen Hukum dan HAM dalam Pemerintahan Republik 

Indonesia merupakan salah satu unsur pelaksanaan pemerintahan dalam 

menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah di bidang Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, dimana Sekretariat J end era! Depart em en Hukum dan HAM sebagai 

unsur pembantu pimpinan yang mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan 

koordinasi pelaksanaan tugas dan administrasi departemen. Disalah satu tugas dan 

fungsi Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM di bidang Perencamum 

dan Evaluasi Kinerja Departemen Hukum dan HAM yang dilaksanakan oleh Biro 

Perencanaan. 

Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Huknm dan HAM 

Rl adalah salah satu organisasi alau instasi pemerinlah yang bertugas untuk 

melaksanakan pembinaan, koordinasi penyusunan rencana dan anggaran. 

pengorganisasian, ketatalaksanaan serta evalua..:;i dan penyusunan laporan 

Departeffien berdasarkan ketentuan peratnran perundang-undangan yang berlaku. 

Di Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan 

HAM membawahi lima orang kepala bagian yang masing-masing bagian tersebut 
' 

membawahl empat atau tiga sub bagian yang masing-masing bagian tersebut 

mempunyai hubungan kelja dengan instansi lain seperti MENP AN, BAPPENAS, 

Departemen Keuangan, SEKNBG, dan DPR. 

Sedangkan <lidalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pejabat di 

lingkrmgan Biro Perencanaan meliputi 1 (satu) orang pejabat eselon dua, 5 (lima) 

orang pejabat eselon tiga, dan 19 (sembilanbelas ) orang pejabat eselon empat, 

jumlah pejabal 25 (dua puluh lima ) orang tersehut telah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan penjenjangan sebagai persyaralan untuk menduduki suatu jabatan 

s!ruktural serta dituntut untuk terus meningkatka:n kualitas keimanan, kualitas 

intelektual, kualilas sikap/periluku, kualitas kesebatan dan kualitas keterampilan 

teknis. 
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Permasalah yang terjadi di Biro Perencanaan adalah kurangnya 

komunikasi antara pimpirum dan bawahan sehingga menyebabkan pekerjaan tidak 

terselesaikan tepat waktu dan juga dalam hal penentuan jabatan tidak sesuai 

dengan kemampuan atau kompetensi pegawai tetapi Iebih menitik beratkan pada 

Daftar Urut Kepangkatan (DUK). Serta kurang displin dalam hal waktu yang di 

tunjukan oleh pejabat. 

Dengan Bertambah tantangan pekerjaan yang ada saat ini dapat 

memberikan garnbaran betapa pentingnya upaya identifikasi kompetensi yang 

diperlukan bagi setiap pejabat strukturnl untuk mernennbi tanggung jawab dari 

tuntutan pekerjaan hendaknya menjadi sa1ah satu prioritas yang perlu 

diperhatikan. Dikatakan demikian, karena persoalan pengembangun SDM 

termasnk upaya peningkatan kompetensi pejabat struktuml sangat diperlnkan 

terlebih dengan tuntutan tugas yang kian kompleks yang harus dihadapi setiap 

pejabat struk:hiral berdasarkan eselon. 

Didalam mengembangk:an sumber daya manusia tidak akan bexj alan 

dengan maksimal dan berhasil·dengan daiJlpak yang berarti terhadap peningkatan 

kinerja jika tidak dibarengi dengan meningkatnya kompetensi yang ada. Salah 

satu jalan untuk peningkatan kompetensi sumber daya manusia adalah dengan 

melakukan serangknian kegiatan pelatihan. 

Terkecuall suatu pelatihan hanya akan memiliki makua yang 

signifikan, pelatihan yang dilaknkan dengun benar-benar dengan kebutuhan 

organisasi baik secara mikro maupun makro berarti upaya tersebut haruslah terkait 

dengan tuntutan jabatan, pekerjaan dan tuntutan organisasi da1arn. arti visi dan 

mlsi Departemen Huk:um dan HAM. 

Sehingga dalam setiap upaya peningkatan kompetensi untuk setiap 

eselon melalui program pelatihan, hal ini yang harus dilakukan pertama kaU yaitu 

dengan melalui upaya pelatihan kebutuhan pelatihan Training needs assessment 

(TNA) untuk setiap eselon di dalarn jabatun struktural di Biro pereneanaan yang 
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sesuai dengan kompetensi yang telah distandarisasikan atau dirumuskan. 

Assessment ini sangat penting karena pelatihan pada dasamya hanya salah satu 

jalan, dan bukan satu-satunya, dalam rangka peningkatan kompetensi SDM 

menurut eselon. 

Training Needs Assesment berupaya mengidentifikasi kesenjangan 

dari kompetensi dan kineija yang ada dengan kompetensi dan kinerja yang 

seharusnya terpenuhi dan apakah kesenjnagan tersebut merupakan permasalahan 

yang dapat diatasi dengan pelatihan atau tidak yang berfokus pada siapa yang 

harus dilatih ataujenis latihan yang mereka butuhkan (Goldstein,l993:33). 

Sedangkan TNA sendiri pada dasamya merupakan suatu upaya untuk 

melakukan analisis terhadap kebutuhan organisasi, kebutuhan pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas, 

kebutuhan setiap eselon atau pelaksana tugas sesuai dengan kompetensinya 

masing-masing. Kegunaan utama dari TNA sendiri adalah sebagai upaya dalam 

mendiagnosis terhadap masalah yang dihadapi oleh organisasi pada saat ini dan 

tantangan masa depan. Dengan adanya TNA berdasarkan kompetensi yang jelas . , . 

standarnya atau rumusnya maka dapat disusun suatu program pelatihan yang 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi (demand-driven) dan inefisiensi 

dalarn bentuk apapun dapat dieliminasi seminimal mungkin. 

Namun sebelum TNA berdasarkan kompetensi dilakukan, adalah 

penting untuk melaku..l(an pemetaan kompetensi yang sebenarnya. Sebab, jika 

pengembangan SDM akan diarahkan pada pengembangan yang berbasiskan 

kompetensi untuk setiap eselon, mak:a adalah perlu bagi setiap eselon di dalam 

organisasi untuk memiliki informasi yang akurat tentang seluruh kompetensi yang 

ada pada setiap eselon di dalam organisasinya. Melalui pemetaan kompetensi, 

ak:an diketahui seberapa besar kesenjangan yang teijadi antara kompetensi yaJig 

tersedia pada organisasi saat ini dan kompetensi yang diperlukan oleh organisasi. 

Melalui pemetaan kompetensi ini pula dapat diketahui, pada titik kesenjangan 
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mana yang dapa! ditingkatkan mela!ui pelatihan dan pada bagian mana pula 

peningkatan kompetensi dilakukan melalui upaya lain di luar pelatihan. Sebab 

harus disadari bahwa pelatihan bagaimanap!Ul penting artinya hukanlah 

merupakan satu-satunya upaya untuk mengatasi semua persoa1a.n pada setiap 

eselon di dalarn organisasi. 

Berdasarkan unllan diatas maka salah salu upaya pembenahan SDM 

pada Biro Perencanaan dapat dHakukan dengan meJalui upaya pemetaan 

kompetensi per eselon yang terkait dengan upaya penilaian kebutuhan pelatihan. 

Dengan demikian, tuntutan untuk meningkatkan kinelja di Biro Perencanaan 

dengan meiakukan upaya pernetaan kompetensi di setiap eselon, SDM~nya serta 

melakukan penilaian kebutuhan pelatihan untuk meningkatkan .kompetensi setiap 

eselon dilingkungan Biro Perencanaan adalah sangat reievan dan diperlukan, 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis menganggap penling untuk 

melakukan penelitian yang melibatkan konsep kompetensi di lingkungan yang 

Jerbalas di Biro Perencanaan Sekretaria Jendernl Departernen Hukum dan HAM. 

Penulis ingin meiak:ukan peneiltian yang mendalam yang berkaitan dengan . . 
"Ana/isis Pemetaan Kompetensi dan Penilaian Kebutuhan Pelatihan Bagi pejabat 

struktural di Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan 

FlAM''. 

B. Pertanyaan Penelitian : 

1. Bagaimana peta kompetensi umum dan kornpetensi khusus yang 

dimiliki pejabat atruktural di lingkungan Biro Perencanaan Sekretariat 

Jenderal Departemen Hukum dan HAM Rl? 

2. Falrtor apa saja yang menyebabkan te~adinya kesenjangan kompelensi 

umum dan kompetensi khusus pada pejabat struktural di lingkungan 
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Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hokum dan HAM 

RI? 

3. Pelatihan apa saja yang dibutuhkan untuk mengatasi kesenjangan 

kompetensi pejabat struktural di lingkungan Biro Perencanaan 

Sekretariat Jenderal Departcmen Hokum dan HAM RI ? 

C. Tuju:an Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peta kompetensi umum dan kompetensi 

khusus yang dimiliki pejahat stmktural di lingkungan Biro 

Perenc= Sekretariat Jenderal Departernen Hokum dan HAM RI 

2. Mengidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan teijadinya 

kesenjangan kompetensi umum dan kompetensl khusus pada pcjabat 

struktural di lingkungan Biro Per~ncanaan Sekretariat Jenderal 

Departemen Hukum dan HAM RI 

3. Memberikan gambaran tentang kebutahan pelatihan apa saja yang 

dibutuhkan urituk rnengatasi kesenjangan kompetensi pejabat 

stmktural di lingkungan Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal 

Departemen Hukum dan HAM RI 

D. Manfaat Pene1itian 

I. Manfuat akademik, hllsil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan 

masukan atau acuan untuk penelitian-penelitian yang ingin 

mengembangkan da1am kopetensi Sumber daya manusia selanjutnya. 

2. Manfaat praktis, Sebagai masukan bagi Sekretariat Jenderal dalam 

melakukan evaluasi kinerja di Biro Perencanaan Departemen Hukum 

dan HAM serta untuk menentukan langkah-langkah kebijakan dalarn 
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mengelola dan pembinaan pegawai berdasarkan kornpetensi serta 

memperbaiki budaya orgnnisasi kearab yang lebih baik. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Da!am membuat ke!"angka penulisan. penulis membuat kerangka 

rancangan penulisan sebaga:i berikut : Dalam membuat kerangka penulisan, 

penulis membuat kerangka rancangan penulisan sebagai befikut: 

Bab I : Ph'NDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latat belakang. pokok 

pennasalahan, tujuan penelitian, manfaat penefitia.n, ruang 

Iingkup, dan sistemalika penulisan. 

Bab II : TINJAUANLITERATUR 

Pada Bab ini akan diuraikan tinjauao teori-teori yaog berkaitan 

dengan pengertian kompetensi 

Bab ill : METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini akan diuraikan metode penelitian yang 

digunakan.tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Metode Pengumpulan data, Metode Pengelolaan Data dan 

Analisisl Ruang Lingkup dan Tahapan Penelitian, Pemetaan 

Kompetensi. Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Needs 

Assesment). 

Bab IV : GAMBARAN UMl.JM ORG.Al\'ISASI BIRO PERENCANAAN 
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Pada Bab :im akan diuralkan Organisasi serta proflJ organisasi 

Biro Perencanaan yang mencakup tugas pokok dan fungsi, 

struktur organisasi dan somber daya manusia serta rencana 

strategis yang dihadapi oleh Biro Perencanaan. 

Bab V : ANALISIS PENEL!TIAN 

Pada Bab ini akan diuraikan hasil pengolahan penelitian atas 

Analisis Pemetaan Kompetensi dan Kebutuhan Pelatihan Bagi 

Pejabat Struktural di Biro Perencanaan Sekretariat J end era! 

Departemen Hukum dan HAM 

Bah VI : KESIMPULAN 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran!rekomendasi serta keterbatasan penelitian. 
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llAB II 

TTNJAUAN LlTERATL'R 

Bab ini mcmaparkan tinjauan pustaka tentZJng Somber Daya 

Kompetensi dan kinerjn di Biro Perencanaan. Adapun pemaparan tersebut 

mc:iiputi pcngertian Manajemen SDM berbasis komperensi,Definisi kompetensi, 

Pemetaan Kompetensi, Training Needs Asscsmenl 

A. Manajcmen SDM Berbasis Kompetensi 

Manajemen SDM bc:rbasis kompetensi adalah pengelo!aan SDM di 

mana pcnempatan lndividu pada jabatan!posisi tertentu didasarkan pada informasi 

kebutuhan kompetensi suatu jabatan atau jcnjung karir. Jabatan atau jenja.ng karir 

Hu sebclumnya. sudah diamllisis dan diukur tcrhadap aspek yang kemungkinan 

akan sahgat rnempengaruhi keberhasilan/keefektivltasan 

penyelcsaiantugas/pekerjaan yang dibebonkan dalam jabatan tersebut 

(Bulog,2005). 

Dlmana Sumber daya manu.sia (SDfvf} itu sendiri menurut Nawawi 

metiputi liga pengertian yaittJ ; 

a. Sumher daya manusia ada!ab manusia yang bekerja d! lingkungan suatu 

organisasi (disebut juga personcl, !enaga kerja, pcgawal atau karyawan)~ 

b. Surnber daya manusia adalah polensi manusiawi sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan eksistensi; 

c. Sumbcr daya maousia adalah porcosi yang merupakan asset yang berfungsi 

scbagai modal {non finansia!) di dalam organisasi, yang rlapat diwujudkan 

menjadl potesi nyatil secara fislk dan non fisik dalam mcwujudkan eksistensi 

organisasi, 

Suatu proses penambahan kompctensi {A competency acquistion 

proses) hatus dikembangkan untuk mcningkatkan level dari kompetensL Untuk itu 

perlu dlikuti dengan kompenen berikut ini : 
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a. Pengenalan (recognition) : mclalui simulasi atau studi kasus yang akan 

memba\va pesena mengenal satu atau lebih kompetensi yang di prcdiksi akan 

mengbasilkan kincrja superior da!am pekcrjaan mcreka yang harus dipelajari. 

b. Pemahaman (understanding) : instruksi spcsifik meliputi model perilaku 

mcngenai kopetensi apa dan bagajmana kompetens! itu diaplikasikan. 

c. Penilain (Assessment) : sebagai umpau baltk bagi karyawan untuk melihat 

seberapa banyak mereka telah mempunyai kopetensi (dlbandingkan antara 

skor klnerja supcrior dengan skor dari peserta). 

d. Praklikiumpan balik (practice/feedback) : pese:rta melakukan latihan untuk 

mempcraktikkan kompeternsi yang baru dipelajari, kemudian mendapat 

umpan balik sejauh mana kinerja mereka, blla dibandingkan dengan kinerja 

yang ideal. 

e. Aplikasi kompetensi da!am pekerjann (job application) ; pescrta membuat 

tujuan dan mengembangkan kcgiatan spesifik untuk menggunakan 

kompctensi tcrsebut dalam kchiUupan nyata, {tvfiuani, 1994) 

Scdangkan terdapat perbedaan nn1ara MSDM konvenional dengan 

MSDM berbasis kompetensi MSDM konvensional yang berlaku saat ini melihat 

spesifikasi jabatan didasarkan pada : pendidikan fonnal, pengalaman pelatihan 

dan pengalarnan menduduki poslsi jabatan, selanjutnya speslfikasi jabatan 

tersebut dig~makan untuk penempatan, rotasi, promosi, kebuluhan diklat dan lain~ 

lain. Dalam MSDM berbasis kompetcnsi spesifikasi jabatan tdak h.anya lerdiri 

dari tiga hal di atas, tetapi juga melibat kompetensi yang dibuluhkan dalam 

jabatan dan dimt!iki individu yaitu potensi individu, kerjasama dengan individu 

maupun tim d<Jiam mencapai suatu tujuan, berinteraksi secara efeklif, fokus pada 

hasil kcrja, pcTlgetahuan dan keterampilan teknis dan motlvasi {Bulog,2005) 

B, l)efinisi Kompetensi 

Kompetensi (Competency) berasal dari bahasa latin '"Competcrel) 

yang artinya sesuai (to be suitable). Dalam lingkup psikologi kata 
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"kompctensi" digunakan untuk individu yang mnmpu berespon terhadap 

mntutarHuntutan dari liogkungannya. 

Menumt Methis (2000), Kmnpetensi adalah karakteristik dasar yang 

dapat dihubungkan dengan peningkatan kinerja indiv1du yang terdiri dari 

pcngelahuan (knowledge), keterampilan (sklll) dan kcmampunn (abilities}. 

Pendekatan pertama kali oleh David McClelland bcrdasarkan 

kompetenst (competency based approach) sebagai respon dari ketidakpuasan 

terhadap penggunaan pengukuran inteligcnsl dan analisa jabatan tradisional da!am 

proses se!eksi.McCielaand menyatakan bahwa basil tes kompetensi tradisional 

seringkali gagal dalam mcramalkan keberhasilan kinerja individu (Catano; 1997). 

Mcnurut McClelland yang mendefinisikan aspek·aspek komptcnsi yang 

digunakan untuk meramalkan kinerja dan tidak bisa oleh faktor~faktor ras, gender 

dan status sosial ekonorni. 

Pendekatan kornpetensi Me Clelland berangkal dari dua faktor 

(Spencer&. Spencer; 1993) yaitu : 

I. Pengguoaan criterion samples. yaitu perbandingan sistematis antara individu 

yang mcnampilkan kinerja superior dan indlvidu yang kurnng berhail 

sehingga dapat mengindentiftkasikan faktor-faktor kesuksesan kinerja. 

2. Pengidcntit1kasian perilaku dan pernikiran spesifik yang memlliki hubungan 

kuasa dengan hasil yang memuaskan. 

Pokus utama berdasarkan kompctensi ialah mereka yang memifiki 

kinerja superior. Upaya pcndekatan kompetem;i ialah berusaha mendefinisikan 

atribut-atribut apa yang dimiliki individu tcrsebut. Jadi bukan lagt berdasarkan 

KSAO (Knowledge. skHI,attribude, other) yang dituntut ol'::b jabatan, namun Jebih 

jauh berusaha mcnggaii KSAO seperti apa yang ditampilkan oleh para pekerja 

yang memiliki kinerja superior (Catano; 1998) 

Sedangkan Armstrong & Murlis (1999:300) mcnyatakan kompelen:si 

dapar dibedakun mcnjadi : 

l. Work ba.Yed atau hard competencies yang mcngarah pad a hardpan terhadap 

kincrju, atnu standar dan outpul yang harus dipenuhi seseorang melalui 
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peranan~pcranan tertentu, Karcna itu, hard competencies lebih mcngacu pada 

dampak daripadu usaha atau padn pengaruh daripada input. 

1. Behavioral aluu competencies mengarahkan kepada karakterls!k :;eseornng 

yang tcrlibat pada saat melakukan pekcrjaan tcrmasuk didalamnya : 

leamworking, orientasi pencapalan tujuan, kepemimpinan dan perspektif 

strategik. 

Untuk dapat membedakan dan mengukur kompetens~ dapat pula 

berdasarkan aspek input, proses dan output dari sualU kinerja : 

l. Input; kompetensi dapat diukur melalui kapasitas seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya secara baik. Kapasitas tersebut dapat terdiri dari : kowledge,skill 

dan personal attributes. 

2. Proses; kompetensi dapat diukur melalui perilaku yang dibutuhkan sesearang 

dalam merubah inpul menjadi output secara efektif. 

3. Ourput; kompclensi dapat diukur melalui hasil dati perilaku dalam 

mcnggunakan knowiedge.skill dan artribules dengan cara yang paling haik. 

Sehingga dapal disimpulkan pengertlan kompetcnsi dapat dilihal Jari 

aspek i-nput yaitu :knowledge, skill altitudes, attibutes dan abilities, scdangkan 

aspck outpu!nya yaitu : kincrja yang efektif, serta aspek proscsnya yaitu perilaku 

~tau bagaimana suatu pekerjaao dapat dilakuku.n. 

Pokok-pokok pengertian mengcnai kompetensi yang bcrlaku dalam 

konteks assessment centre menurut Suaifuf (2004: 105-106) adalah : 

1. Kompctensi adalah hal~hal yang mampu dilakukan seseorang. 

Pcngertian secara luas ini meneakup tiga unsur yang saling berkuitan sebagai 

berikut : 

a) atrlbut-atribut posltif pemegangjabatan; 

b) jabatan itu dijalankan dengan hasil efektlfatau superior; dan 

c) perilaku pemegang jahatan. 

Dcngan kata lain., kompetcnsi adalah (a) atribut-atribut posltif pemegang 

jabatan (b) mcmungkinkan pelaksanaan jabatan dengan hasil yang etCktif atau 

superior {t.:) melalui perilaku pemegangjabatan. 
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2. Kompetensi menghasilkan kinerja yang efektif dan atau superior. 

Hal ini berart1 kompetcnsi memprediksikan kinerja efektif danfatau kinerja 

yang superior. Kategori yang pcrtama discbut kompetensi threshold, yaitu 

esensial untuk menjalankan sebuah job, namun tidak berhubungan causal 

dengan kincrja job yang superior. Kategori yang kedua discbut kompctcnsi 

pcmbeda (dfjfcrentiating), yaitu berkorelasi secara causal dengan kincrja job 

yang superior (Boyatzis, 1982). 

3. Kompelensi merupakan perilaku yang didasari karakter dan mcmfasilitasi 

demontrasi perilaku yang terampil dan tepat guna sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang efektif atau superior. Hal ini rnempunyni implikasi 

penting. Kompetensi tidak melakukan serangkaian tugas seperti robot, dan 

bukan kapasitas fundamental yang tidak pernah didemontrasikan. 

4, Kompetensi mengandung motivasi. 

Kalimat ini bcrmakna adanya level motivasional pada kompetensi, bahwa 

da!am pcngertian kompctensi terkandung keingioan ;~tau kemauan dan 

kcmampuan untuk mendemontrasikan kinerja efektif 

5. Kompetensi did.asari oleh potensi intelektual. 

Definlsi ini bcrimplikasi pada adanya aspck bawaan pada kompctcnsi, bahwa 

perkembaogan kothpeteilsi didukung dan dibatasi oleh potcnsi kecerdasan 

yang sifiltnya melekat secara bawaan pada did individu. 

Mcnurut Mitrani (1992), Spencer and Spencer (1993), dan Richard 

Boyatzis (Armstrong dan Murlis. 1999:300), kompetensi adalab scbagai 

karakterlstik yang mendasari seseorang dan bcrkaitan dengan efcktivi1as kincrja 

individu dalam pekerjaannya. lmplikasi dari definisi tersehut ynltu suatu 

kompctcnsi mengarah kepada kapasitas yang harus dimiliki kuryawan untuk 

memenuhi persyaratan kerja baik uruuk saat ini ataupun saat mendatang" Sehingga 

yang dimaksud dengan kompetensi lidak hanya berhubungan dcngan kinerja saat 

ini melainkan dapat juga digunakan untuk memprediksi l<incrja masa mendatang. 

Sedangkan Badan Kepegawaian Negara (BKN) 200 I scdiri adalah 

kemampuan dan karakterlstik yang dimlliki oleh seorang perr.angku jabalan 
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berupa pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

melaksanakan tugas jabatannya, Kompetensi menurut BKN terdiri dad ; 

a) Kompetcnsi umum adalah kcmampuan dun karak:teristik yang harus dimiliki 

olch seorang pegawai negcri sipil berupa peng.etahuan dan perilaku yang 

diperlukan dalam me!aksanakan togas jabatan struktural yang dipangkunya. 

b) Kompetensi khusus adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki 

seorang pcgawai negari sipil berupa keahlian yang diper1ukan dalam 

mclaksaoakan tugas jabatan struklural. 

Dimana untuk standar kompetcnsi umum dapal dipero!eh mclalui 

pendidikan formal maupun diklat pendidikan. sedangkan untuk standar 

kompetensi khusus dapat diperoleh melalui diktat teknis. Kompetcnsi umum 

secant langsung akao membcrikan pengaruh terhadap eksistensi kompetensi 

khusus, yang pada gilirannya interaksi kcduanya akan memberikan pcngaruh 

terbadap pencapian efesicnsi dan efektifitasfkinerja pelaksanaan tugus seorang. 

pemangku jabatan. 

Gambor II. I 

Kompetensi . 
··-

UMUM KJIUSUS 
··- ~---· KEMAMPUAN DAN 

KARAKTERISTIK 

--· 
KEMAMPUAN DAN 

KINE ::--l PENGETMlUAN KARAKTERISTlK; 
DAN PERlLAKU KEAIIIJAN 

Sumber : SK Kepala BKN, No.43 I Kep I 2001 tentang Staodar Kompeteosi 

Jabatan Strukrural 

Standar kompetensi umum oleh BKN dibedakan mcnurut jabatun struktural yaitu 

Standar kompetensi umumjabatan struktural eselon HI meliputi: 

a) Mampu mcmahami dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good 

governance) dulam pelaksanaan tugas dan tang:gung jawab organisasinya. 

UNIVERSiTAS INDONESIA 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



17 

b) Yl.ampu mcmberikan pelayanan-pelayanan yang baik tcrhadap kepcntingan 

puhlik sesuai dcngan tugas dan tanggungjawab unit organisasinya. 

c) Mampu berkomunikasi dalam Bahasa lnggris. 

d) Mampu melakukan pcngorganisasinn dalam rangka pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab unit organisasinya, 

e) Mampu melakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya. 

f) Mampu mengatur/mendayagunakan sumberdaya-sumberdaya untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unit organisasi. 

g) Mampu rncmbangun jarlngan kerja!melakuknn kerjasama dengan inslansi-

instansi terkait dalam organisasi mrmpun di luar organisasi untuk 

meningkatkan kinerja unit organisasinya. 

h) Mampu meJakukan koordlnasi, irHcgrasi dan sinkronisasi dalam unit 

organisasinya. 

i) Mampu menumbuhkcmbangkan inovasi, krcasi dan motivasi pegawai untuk 

mengoptlrnalkan kincrja unit organisasinya. 

j) Mampu mcnctapkan kegiatan-kegiaum yang cepat dalam rangka peningkatan 

kualiras sumbcr daya manusia dalam unit organisasinya. 

k) Mampu mcndayagunakan tcknologi informasi yang berkernbang da!am 

menunjang kelancaran pelaksannan rugas.. 

I) Mampu menetapkan kegiatan-kegiatan pengawasan dan pe:ngendaliao dalam 

unit organisasinya. 

m) Mampu membcrikan akuntabilitas kinerja unit organisasinya. 

n) Mampu mclakukan evaluasi ldnerja unit organisasinyafunit organisasi dl 

bawahnya dan menetap~n tindak lanjllt yang diperlukan, 

o) Mampu memberikan masukan-masukan tentang perbaikan-

pc:rbaikan/pcngembangan program kepada pcjabat atasannya tcntang 

kchijakan-kebijakan maupun pelaksanaannya. 

Scdangkan Standar Kompetensi Umum Jabatan Struktural Eselon IV mcliputi: 

a) Mampu memahami dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good 

goverru:mc~) da!am pelakso.naan tugas dan tanggung jawab organisasinya. 
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b) Mampu memberikan pelayanan prima terhadap publlk scsuai dengan tugas 

dan tanggun.g jawab unit organlsa.sinya .. 

c) Mampu melaksanakan pcngorganisasian dalam rangka pclaksanaan tugas dan 

tanggung jawab unit organJsasinya. 

d) Mampu mengatur/ntendayagunakan sumbcr daya-sumber daya untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaantugas unit organlsasi. 

c) Mampu mengambil keputusan yang lcpat sesuai dengan kewcnangan dan 

prosedur yang ber!aku dl unit kerjanya. 

f) Mampu mcmbangun jaringan kerja/melakukan kerja sama dengan unit-unit 

terkait baik di dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk 

meningkatkan kinerja unit organisasinya. 

g) Mampu melakukan koordinasi, iutegrasl dan slnkronisasi dalam unit 

organisasinya. 

h) Mampu mcnumbuhkcmbangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawai untuk 

mengoplimalkan kinerja unil organisaslnya. 

i) Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam tnlit organisasinya. 

j) Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan pengawasan dan pengarahan dalam 

unit organisasinya. 

k) Mampu memberikan akuntabilitas kincrja unit organisasinya. 

l) Mampu melakukan evaluasi kinerja unit organisasi dan para bawahan dan 

mcnetapkan tindak lanjut yang diperlukan. 

m) Mampu memberikan masukan·masuknn tentang perbaikan 

perbaikanipengembangan-pengembangan kegiatan"kegiatan kepada pejabat di 

atasnya. 

Secara umum ada tiga kemampuan yang harus dimiliki oleh pegawal 

yaitu {l) kemampuan kognitif (intelcktua!), (2) kcmampuan psikomotorik 

(gerak), da.n (3) kemampuan atlitude (slkup). Berkaitan dengan tiga hal tersebut, 

sumber masalah yang berhubungan dengan kemampuan dan sikap pegawai 

menurut Prasetya (1997: 111) dapat digolongkan dalam em pat kelompok yaitu : 
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l. Kcterbatasan kemampuan intelektual pegawai; 

2. Pegawai tidak terampil karena kurang bcrtatlh atau lidak berbakat 

mengcrjaknn hal~hal yang bersifat gcrak fisik; 

3. Motivasi bekerja yang dimiliki pegawai rendab; 

4. Pegawai mempunyai kebiasaan buruk yang mengldap penyakit, misalnya : 

takut kegelapan arau ketinggian, emosl tidak stabil, mudah frustasi dan 

sebagainya. 

Kompetcnsi mcrupakan karakterlstik dasar individu karena berslfat 

konsistcn, menetapkan dan merupakan bagian tlari kepribadian individu yang oleh 

karenanya dapat rnemprediksikan tingkah laku yang muncul dalam berbagai 

situasi dan pekerjaan. Karakteristik. kompetensi dapat dibedakan dalam lima jenis 

(Spencer & Spencer, 1993} yaitu: 

L Motives (motif) 

Adatah sesuatu di mana seseorang sccaru konsisten berfiklr sehingga i.a 

melakukan tindakan. Motive adalah drive, direa and select behavior toward 

certain aciions or goals and awtty from olhers; alau molive adalah 

menggerakkan, mengarahkan dan memiHh perilaku terhadap tindakan tertentu 

atatl tujuan dan cara dad yang lain. Misalnya : orang yang memi!iki motivasi 

berprcstasi, ia akan mengcmbangkan tujuan-mjuan yang memberi tantangan 

pada dirinya secara konsisten, dan bcrtanggung jawab pcnuh untuk mcncapai 

tujuan tersebut serta mengharapkan "feed back" untuk memperbaiki dirinya. 

2. Traits (Sikap) 

Adalah watak yang membuat orang unluk bcrperilaku atau bagaimana 

scscorn.ng merespon sesuatu dengun cara tertentu. Misalnya : percaya dirl 

(self confidence), kontrol diri (.w:(f conrrof). stress resisrance atau 

ketabahan/daya tahan (hardiness). 

3. Self-Concept (Konsep diri) 

Ado!ah sikap atau nilai-nilai yang dimiliki scseorang. Sikap dan nilai diukur 

mcla\ui tes kepada responden untuk mcngetahui bagaimana nilai (value) yang 

dimiliki seseurang, apakah menurik bagi seseorang me!akukan sesuatu. 
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4, Knowledge (Pengetahuan) 

Ada laO informasi yang dimiliki seseorang untuk bidung lertcnm. Pcngetahuan 

(knowledge) merupakan kompctensi yang kompleks. Skor pada tes 

pcngetahuan sering gaga! untuk mcmprcdiksi kinerja smnber daya manusia, 

karena skor tersebut tidak berhasil mengukur pengetahuan dan keahlian 

seperli apa yang seharusnya dimlliki dalam melakukan suatu pekerjaan. Tes 

pengetahuan mengukur kemampuan peserta tes untuk memilih jawaban yang 

paling benar, tetapi tidak dapar me~ihat apakah sescorang dapat melakukan 

pekcrjaan bcrdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 

5. Skill (Keah/ian) 

Adalah kemampuan untuk meJaksanakan suatu tugas tertcntu baik secara fisik 

maupun mentaL Misalnya : seorang dokter gigj secara fisik mcmpunyai 

keahlian untuk mencabut dan mc:nambal gigi tanpa harus merusak saraf Atau 

scorang programmer komputer mampu mcngorganisasikan 50,000 kode 

dalam Jogika yang sekuensia:L 

Dalom Percncanaan somber daya manusia (human resource 

planning). Pada gambar 11.2 digambarkan bahwa kompetensi pengetahuan 

(knowledge competencies) dan keahlian (skill competencies) cenderung lebih 

nyc.ta (visible) dan relatifbcrada di pennukaan sebagai 'Salah satu kamkteristik 

yang dirniliki manusia. 
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) 

Sumbcr: Mitrani et.al and Fitt 0 992) dalam Surya Dharma {2002} 

Core Pcrsmmlhy 
Most Dificult 
To develope 

Sedangkan konscp diri (sefJ cvncepl), watak./sifat {irair) dan motif 

(molive) kompelensi lebih tersembunyi (hidden), di bagian dalam (deeper) dan 

yang berhubungao dengan pusat dari pribadi sescorang. 

Uraian diatas member! makna yang lebih dalam mcngcnai apa yang 

dimaksud dengan kompetcnsL Masih mcnurut Spencer & Spencer ( [ 992:11 ), 

scbenamya jenis atau tingkatan kompCtcnsi memiliki implikasi praktis. bagi' 

perencanaan sumber daya manusia. Sebuah model yang disebut The Iceberg 

Model dapat membantu menjela.skan keberadaan kelima karakteristik kompetensi 

tersebut. 

Kompetcnsi pengetahuan dan keterampilan yang bcrada di permukaan 

a tau diatas gads air relatif mudah untuk di kcmbangkan, seperti dengan pelatihan. 

Scballknya kompetensi~kompetensi motif dasar dan trait yang bcrada di bagian 

terbawah dar[ kcpribadian lcbih sulit untuk dintlai dan dibangun, !>ehingga perlu 

pertimbangan yang seksama untuk memitih karaktcristik-karakteristik ini. 

Selanjutnya mengenai causal relatoinships mcncgaskan bahwa 

kampetensi-kompetensi motive, trait dan self-concept mampu mempredlksi 

perilaku-perilaku yang menampilkan skill seseorang dan pada gilirannya dapat 
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memprediksi kinerja tugas. Kompelcnsi menurut Spencer dan Spencer sclalu 

mcnyertakan nial, yaitu dorongan motive atau trait yang menyebabkan scsoorang 

bcrtindak menuju hasil akhir. Terakhtr, criterion refeoenced merupaknn definisi 

kompetensi yang penting. Mengnpa dianggap pcnting, karena knrakteristik suja 

bukanlah komperensi kecuali kompetensi mompu memprediksi sesumu yang 

bcrart di dunia nyata. Dalam mengcvaluasi kinerja personaliu organisasi, 

penggunaan karak!:eristik atau ijazah jika tidak membuat perbedaan bukanlah 

kompetensi. Terdnpat beberapa kriteria yang dlgunakan dalam studi terkait 

kompetensi : 

I. SJJperior performance, ini berhubungan dengan tingkat pencapaian tertlnggi 

yang dirah sescorang dibandingkan dengan persooil lain yang kinerjannya 

rata-rata: 

2. Affective ptnformance diartikan sebagai tingat kerja minimal yang dapat 

diterima, dibawab ini tidak da.pat dlanggap kompeten untuk mclaksanakan 

pekerjuan. 

Menurut Spencer and Spencer, kornpetensi dapiH dibag:i atas dua 

kategori yaim : 

• Threshold Competencies, adalah karakteristik utama (biaya pcngetahuan atau 

. keahlian dasar seperti kem.impuail untuk membaca) yang harus dimiliki oleh 

setiap orang agar dapat melaksanakan pekerjaannya, tetapi tidak unluk 

membedakan seseorang yang berklnerja tinggi dari yang berkincrja rata-mw., 

Comohnya : kompetensi threshold untuk seorang sales adalah pengctabuan 

ten tang produk atau kcmampuannya untuk mengisi formulir. 

• Differentiating Competencies, adaluh faktor-faktor yang membedakan 

individu yang berkinerja tinggi dan yang berkinerja rendah, Misalnya : 

seseorang yang memlliki oricntasi motivasi biasaoyu yang dipcrharikan 

olehnya ada!ah pada penetapan tujuan yang metebihi apa yang dlLctapkan 

organisasi. Kompetensi scorang sales yang bermotivasi Linggi dapat 

menetapkan target yang jauh 1eblh daripada yang kinerjanya pada tingkat 

rata-rata (Spencer and Spencer, 1993: 15). 
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Menurut Rao (1996:28), untuk mengembangkan kemampuan pcdu 

diperhatikan 3 (tiga) dlmensi perilaku yang tercakup di dalam kemarnpuan pada 

umumnya, yakni : 

• Dimensi kogniJif 

Dimensi kognitif dad sebuah kemampuan meliputi perolehan pcngertian, 

pcngetahuan, informasl, pandangan dan sebagainya agar dapat mclaksanakan 

tugasnya. 

• Dimensi efektif 

Dimensl efektif berkaitan dengan perolehan motivasi dan kelnginan untuk 

menggunakan (K'ngetahuan dan pengertian yang dimiliki seseorang. 

• Dimensi aklif 

Dimcnsl aktif berhubungan dengan kctcrampllan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas. 

Pada riset disertasi tentang "Manajemen transfonnasi pengctahuan 

dalam tim dan orgunisasi belajar" oJeh Jan Hidayat Tjakraatmadja {2&02:62), 

kompetensi gencrik pekerja dari Spencer dijabarkw1 dalam liga vnriabe-1 

kompctcnsi, yaitu : kompctcnsi lntelcktual, kompelensi emosional dan kompetensi 

sosial. Masing-masing variabel tersebut kemudian dijabark.an dalum dimcnsi

dimensi perilaku kerja yang lebih terukur sebagai berikut : 

I. Ko:mpetensi inteJektuaJ : Karakter sikap dan perilaku atau kcmauan dan 

kemampuan intelektual pekerja (dapat berupa pengetahuan. kctcrampilan, 

pengalaman profesional, pemahaman kontesktual, dll) yang relatif bersifat 

stabil ketika menghadapi berbagai permasalahan di tempat kerja, yang 

terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi inlcrnaL serta 

kapasitas pengetabuan kontckstualnya". 

Kompctensi intelektual pekerja tcrlnternalisasi dalam hcntuk 8 

(delapan) dimcnsi kompetensi generik yang menggambarkan sikap, perilaku, 

arau kemampuan pekerja sebngai berikut (Spencer 1993, Nahapiet dan Ghoshal 

1998); 
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a. Kemampuan Berprcstasi : Sikap dan pcrilaku pekerja untuk berusaha 

mencapai performansi (pre:stasi kerja) tcrbaik, dengnn mcnetapkan tujuan 

yang menantang serta menggunakan cara yang tebih baik secara tcrus 

menems. 

b. Manajemcn Kerja : Sikap dan perilaku pekerja untuk meningkatkan 

kejelasan kerja. dcngan menetapkan rcncana tindakan yang sistematis dan 

mampu memastlkan pcncapaian tujuan bcrdasarkan datalinformasi yang 

akurat 

c. Kemampuan Inisiatif ; Perilaku pekerja untuk bertindak me!ebihi yang 

dituntut pekerja'an, atau slfat keingintahuan atas hal-hal yang baru, dengan 

mengevaluasi, menseleksi dan melaksanakan berbagai metode dan strategi 

untuk mcningkatkan perfonnansi kerja. 

d. Penguasaan Informasi : Sikap dan peri!aku pckerja untuk meningkatkan 

kualitas keputusan dan tindnkan berdasarkan informasi yang handal dan 

akurat serta berdas.:utan pengaiaman dan pengetahuan atas kondisi 

Jingkungannya (konceks pennasalahan). 

c. Bcrpiklr Analisis : Perilakulkemampuan pekerja untuk memahami situasi 

dcngan cara menguraikan pcrmasa!ahan menjadi komponen-komponen 

yang lebih find serta m:enganalisis permasalahan secara sistemmisfbcrtahap· 

berdasarkan pendckatan logis, 

f. Berpikir Konseptual ; Perilakulkemampuan pekerja untuk memahami dan 

rnemandang suatu permasa\ahan sebagai suatu kesatuan mencakup 

kemampuan unluk mcmahami akar pcrmasalahan atau pola keterkaitan 

komponen masalah yang berslfat abstrak (kualitatiO secara sistemik. 

g. Keahlian Prnktika! : Sikap dan perilaku pekerja untuk mcnguasai 

pengetahuan eksplisit, berupa keahlian untuk menyelesaikan pekerjaan serta 

kemauan untuk mcmperbaiki dan mengembangkan diri sendiri. 

h. Kemampuan Berkomunikasi Pcrilaku/kemampuan pckerja untuk 

menyampaikan pemikiran dan gagasan secara lisan atau wlisan, untuk 
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kcmudian didiskusikan atau didialogkan sehingga terbentuk kesumaan 

persepsL 

2, Kompetensi Emosiomd : ·'Karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan untuk menguasai diri dan memahami lingkungan secara objektif 

dan moralis, karcna pola emosinya yang relatif stabil ketika menghadapi 

berbagni tekanan permasalahan di tempat kerja, yar~g tcrbcntuk dari sincrgi 

antara watak. konsep diri, motivasi internal, serta kapasitas mental/cmosional". 

Kompetensi Emosional pekerja terintemalisasi dalam hentuk enam 

disiplin (slkap dan perilaku) sebagai berikut (Spencer, 1993) : 

a. Sikap pcngertian : sikap dan perilaku pekerja untuk mampu memahami, 

mendengarkan dan menanggapi hal-hal yang tidak dikatakan orang lain

bisa bcmpa pemahaman alas pemikiran dan perasaan maupun kelcbihan 

dan kctcrbatasan orang .lain. 

b. Kepedulian terhadap kepuasan pclanggan : sikap dan perilaku pekerja 

untuk pcduli dan mampu memberi bantuan dan pclayanan, baik kcpada 

pe!anggan internal maupun pclnnggan cksternal. 

c. Pcngendallan diri : perilaku/kemampuan pekerja untuk mengendalikan 

prestasi dan emosi dirt pada saat menghadapi tekanan, sehinggn tidak 

melakukan tindaka.n yang negatif dalum siluaSi apapun. 

d. Percaya diri : sikap dan keyakinan pekerja dalam menyelcsaikan suatu 

tugas, dengan tidak ragu-ragu untuk memmjukkan cita diri, kcahli:m, 

kemampuan untuk mempertahankan !)ikap berpikir positif 

e. Kemampuan beradaptasi : slkap dan pcrilaku/kemampuan pekcrja untuk 

menyesuaikan diri dan bekerja secara efektif pada berbagai situasi dan 

mampu meliha:t manfaat atatl peluung dari setiap perubahan situasi. 

f. Komitmen pada organlsasi : sikap dan pcrilaku pekcrja untuk me!akukM 

penyelarasan vl.si pribadi dcngan visi organisasi. kemudian mengikatkan 

diri terhadap visi dan misi organlsasi, dengan memahami kaitan antara 

kewajlban/tanggung jawab pckerjaannya dengan kebutuhan, prioritas 

maupun tujuan organsi.as:i secara kcscluruhan. 
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3. Kompetcnsi Sosial : Karakter sikap dan perHaku ntau kemauan dan 

kemampuan membangun simpul·simpul kcrjasama ccrdas yang hangat dan 

akrab dengan orang lain atau kelompok laln, padn bcrba.gai situasi 

pcrmasalahun di tempat kerja, yang terbentuk dari sinergi antara watak, konscp 

diri, motivasl internal. serta kapasitas pengetahuan soslaL 

Korupetensi sosial pckerja terinternalisnsi dnlam bemuk tujuh disiplin (sikap 

dan perilaku) sebagai berikut(Spcnccr 1993): 

a. Pengaruh dan dampak ; kemampuan pekerja untuk meyakinkan dan 

mempengaruhi orang lain, untuk sccam cfektif dan terbuka mau berbagi 

pcngetahuan. pemikiran dan ide-ide, baik secara pcroranga:n atau dalam 

kelompok agar pekerja lain mau mendukung gagasanfide yang 

disarnpaikannya. 

b" Kcsadaran berorganisasi : kcmampuan pekerja untuk memahami keterkaitan 

atau hubungan pengaruh antara posisi dirinya dengan kekuasaan formal 

sccara komprchcnsif, baik dl dalam organisasi scndiri maupun dengan 

pihak-pihak eksternal perusahaan. 

c. Membangun hubungan kerja ; sikap dan perilaku pekerja untuk nurmpu 

membangun dan memelihara jaringnn kerjnsa.mo (hubungan pribadi yang 

timbal ba~ik) agar tctap hangat dan akrab. 

d. Mcngembangkan orang lain : sikap dan perilaku pekerja untuk 

mcningkatkan keahllan bawahan atau orang lain dcngan memberikan umpan 

balik yang membangun berdasarkan fakta yang spesifik serta. memberlkan 

pelatihan, mentoring atau membcri wewenang untuk rnemberdayakan dan 

meningkatkan partisipasinya. 

e. Mengarahkan bawahan : sikap dan pcrilaku pekerja untuk mampu 

memerintah, mcmpcngaruhi dan meugarahkan bawahan dengan 

mclaksanakan stratcgi dan hubungan interperscnal yang tepat, agar mereka 

mau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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f Kerja sama tim : sikap dan perilaku pekerja untuk mau dan mampu bekerja 

sama dcng:m orang lain secara kooperatif, menjadi bagian yang berarti dari 

suatu tim. urHuk mcncapai solusi yang bermanfaat bagi semua pihak. 

g. Kepemimpinan kelompok : sikap dan perilaku pekerja unluk mampu 

berperan sebagai pemimpin kclompok, dan mampu menjadi te!adan bagi 

anggotn kclompok yang dipimpinnya. 

C. Pemctaa.n Kompetensi 

Untuk melangkah ke diagnosis kebutuhan pelatihan dapat dimulai 

dengan mengldentifikasikan dan membamlingkan dua tingkat kompetensi yaltu 

dengan standar kompetensi yang dihara.pkan dengan kompctensi yang ada. 

Perbedaan yang dari kedua kompetensi tersebut merupakan performance gap atau 

kesenjangan kompetensL Unluk dapat memperbaiki kesenjangan kompe:lcnsi 

tersebut dapat dilakukan melalui kcbutuhan non pelatihan serta kebutuhan 

pelatihan. 

Didalam proses identifikasi kompetensi yang sudah dimiliki pegawai, 

dilakukan mclalui pengumpulan data dan inrorlnasi aktual mengenai kompetensi 

pegawai dan kinerja mereka dengan menggambarkan kompctcnsi lcrscbul dan 

kcmudinn mcngukumya secara kuarititatif. Sedangkan untuk mendefinisikan 

kompelensi srandar yang harus dipenuhi untuk mencapal suatu klncrja merupakan 

hal yang paling sulit dalam proses penilaian kebutuhan pelatihan. Karena itu. 

biasanya digunakan dua tipe standar kompetensi, yaitu : standar saat ini dan 

mendatang. 

Standar saat ini digunakan dengan menilai kompelensl dan kinerja saat 

lni dcngnn melihut : 

/ Standar yang te\ab dicapai oleh organisasi !aionya, 

>I' Standar scktoral atau sta~dar nasional seperti : standar yang dianjurkan oleh 

as.osiasi atau pun lembaga konsultan, 
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./ Standar yang didirikan berdasarkan target kinerja (standar yang 

dircncanakan) yaitu dengan membandingkan kinerja yang telah dicapai pada 

masu lertentu dalrun suatu jangka waktu tertentu . 

.,/' Standar yang telah digunakan dan dicapa! oleh organisasi yang sama pada 

masa Jalu . 

../ Standar mendatang digunakan untuk menentukan apa yang scharusnya 

dicapai Ji rnasa mendatang. 

Sctclah melakukan proses identifikasi kompetensi yang sudah dimiliki 

dan mendefinisikan kompetensi standar yang harus dipenuhi, maka langkah 

selanjutnya adalah proses penilaian kebutuhan pelatihan. Dalam proses ini, 

kompetensi perlu dirinci lebih lanjut menjadi beberapa bagian Ulituk dinilai 

struktur apa yang perlu diperbaiki. Struktur-struktur kompetensi yang dapat dinilai 

daJam analisa kebutuhao pelatlhan terdiri dari (Kubr dan Propopenko, 1989) : 

1. Knowlellge, Traits dan Attitudes, serta Skills 

Kuvwledge atau pengetahuan merupakan kemampuan dalam 

penguasaun lnfom1asi yang mellputi fakta, konsep, dan hubungan~hubungan. 

Sesuai dengan tujuan penilaian kebutuhan pe!atihan, pengetahuan dapat lerbagi 

menjadi: 

• PengetaJmnn tcrhadap lingkungan ekonomi, bisnis, dan manajemen. 

• 

• 

• 

Penget.ah1n:m yang berhubungan dengan sektor produk dan tcknologi. 

Pengetahuan tcrhadap organisasj-{}rganisasi tertemu, seperti : perusahaan, 

public agency, dan lain sebagalnya. 

Pengetahuan tcrhadap konsep, sistem, prinsip, dan metode-metode 

manajemcn. 

• Pengetahuan terhadap faktor-faktor dan 

psiko!ogi, budaya dan pOHtik. 

permasalahan sosial, 

UnlUk mendefinisikan pengetahuan yang akan dinilai dalam pcnilaian 

kebutuhan pelatlhan, perlu dibatasi oleh batasan pengetahuan yang dibutuhkan 

dan diinginkan dalam mcnghadapi perubahan lingkungan yaitu :. 
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a) Personality Trtfits atau sifat seseorang didefinisikan oleh Richard 

Boyatzls {Kubr dan Propopenko, 1989) sebagai cara yang klms yang 

dimiliki seseorang dnlam merespon seperangkat rangsangan. Sifat yang 

dimiliki seseorang akan menentukan bagaimana ia bereaksi rcrhndap 

beberapa kejadian yang dialaminya. Karena itu, sifat ters.ebut tcrdiri dad 

karakterist1k perilaku yang dimiliki seseorang dalam bebera:pa shuasi. 

Contoh sifat seseorung seperti: kecenderungan dalam mengambil inisiatif, 

fleksibilita.s, kemampuan beradaptasi, percaya diri, agrcsifiras, tolernnsi, 

kctekunan, dan kesabaran. 

b) Attitudes atau sikap terdiri dari perasaan atau pernyataan terhadap 

permasalahan tertentu. Dalam lingkungan bisnis atau manajemen, sikap 

merupakan kccenderungan untuk memandang pckerjaannya, orang lain, 

lingkungan kerja dan llngkungan bisnis dengan cara tertentu. Sikap yang 

dimiHki tcrscbut akan tercermin dalam perilakunya sc:hari-hari dan 

menccrminkun nilal (value) yang dianut selama ini. 

llal peming mengenai sikap dalam analisa kebutuhan pelatihan adalah 

apakah sikap terse but dapat dipengaruhi o!eh pelatihan dan pengembangan 

atau tidak. Apabila slkap tcrsebut tidak dapat dipengaruhl oleh pelatihan 

dan pengembangan, maka cara untuk mcmpcrbaikinya adalah dengan -

menempntkan sesoorang dengan sikap tertentu ke dalam persyaratan kerja 

yang sesttai dengan .sikap yang dimiliki. Karena ito, dalam penilaian 

kebutuhan pelatihan, sikap yang dapat dianalisa adalah sikap yang 

bcrhubungan dengan pekerjaan seseorang dan yang dapat mempengaruhi 

efektivltas dan perilaku seorang karyawan. 

c) Skills atau ketcrampllan merupakan kemampuan dalam melakukan suatu 

pekerjaan, kemampuao menerapkan pengctahuan dan bakat ya11g dimiliki 

secara efektif di lingkungan pekerjaan. 

Kctcrampilan yang terlibat dl lingkungan pekcrjaan meliputi 

keterampilan teknis, keterampilan manajemen umum dan organisasi, 

keterampilan anali!is dan konseptual. ketemmpilan sosial dan budaya, 
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ketcrampilao mcngelola sumber daya manusia, ketcramptlan 

bcrkomunikasi, ketcrampilan kepemimpinan dan keferampilan berpolltik" 

d) Experience atau pengalaman dapal diguoakan sebagai indikator 

kompetensi yang dimiliki karena diasumsikan kompetens.i yang dimilikii 

dapat meningkat sesuai dengan lamanya pengalaman yang dimlliki 

seseorang. 

2. Teclmical dan Bellaviollral Area 

a. Tecilnical area me!iputi pengetabuan, sikap, ketern.mpilan, serta bakat, 

yang menyangkut teknologi, ekonom i, keuangan, dan aspek ~aspek 

prosedural dan struktural suatu pckerjaan. 

b. Behavioural area meliputi aspek-aspek yang berhubungan dengan 

hubungan manusia yang mempengaruhi kemampuan berkomunikasi dan 

berurusan dengan seseornng baik di dalam maupun di luar organisasi. 

3. Mauagerial Behaviour 

Mtmageritll belwviour merupakan karakteristik tertentu yang harus 

dimi!iki sesconmg dalam melakukan pekerjaan. Managerial behaviour ini 

dapat mengidentifikasi kinerja seseorang karena menggambarkan pola~ 

pol a pcrilaku rerrentu da!am usahanya mencapai suatu basil. 

4. Competemy Model 

Compcteucy model merupakan pendekatan yang meliputi pendekatan~ 

pendekatan sebclumnya dengan mendefinisikan seperangkat karaktcrlstlk 

yang dimiliki individu yang dibutuhkan dalam pencapaian kinerja yang 

baik dan lebih cfcktif. 

Richard Boyatzis (Kubr dan Propopenko, 1989}, membagi 

competency model mcmiliki dua dimensi: 

l. Menggambarkan tipe~tipe yang beraneka ragam dari sua:tu kompelensJ. 

2. Menggambarkan tingkatan yang mensyamtkan masing-masing kompetcnsi 

yang ada. 

Boyab:.i:; mcndcfinisikan competency model sebagai kompelensi

kompetensl yang dimiliki seseorang yang bisa berupa mothrasi, sifat, 
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keterampilan, aspek dari pandangrm seseorang dan peranan sosia{ arcw 

pengetalwan seseorang yang digwwkan. 

Sclain 1tu Boyatzisjuga menyanmkan beberapa kelompok kompeten.si: 

a. Tujuan dan kegiatan manajemcn 

b. Subordinat langsung 

c. Manajemen Sumber Daya Manusia 

d. Kepemimpinan 

Kompetcnsi-kompetensi yang ada dapat terlihat dalam beberapa 

aktivitas di beberapa tingkungan kerja, sehingga seseorang yang memilikl 

kompetensi terscbut dapat melakukan pekerjaan dan tugas yang berbeda-bcda. 

Competency model merupakan bentuk dari kompetensi dalam 

melakukan pekcrjaan yang membutuhkan Jatar belakang teoritikal, kctcrampilan 

analitikal dan konseptual, lleksibilitas, reaksi ccpat terhadap kondisl baru, 

imaginasi, krea[ifitas, kemampuan memimpln dan seterusnya. Contoh dari 

competency model yang serlng digunakan adalah mauagement competeucies 

clock, dalam konsep ini digambarkan a::lanya tlua belas kompetensi kinerja yang 

digabungkan menjadi tingkatan kinerja yang lebih !Lnggi yang disebut learning 

t•ompetencies (D,Kolb, 1986}. 

Learning CompeteucieJ,· mellputi ' 

1. Br:llavioural competeJtce, yaitu kompetensi dalam mengambil inisiatif dan 

tanggung jawab dalam kondisi ketidakpastian dan beresiko. 

2. Perceptual competence, yaitu kompetensl dalam mengumpulkan dan 

mengorganisasi informasi. 

3. Affective competence, yaitu komperensi dalam berempati dengan karyawan 

lain dan menyelesaikan konflik. 

4. Symbolic competence, yaltu kompclcM>i d.alam konseptualisasi organisasi 

sehagai suatu sistem. 

Rincian dua bel as kompetensi kinerja umum tersebut digunakan dalam 

menganalisa kompetensi pegawai di dalam suatu organisasl untuk menentukan 

dan mengidentifikasi kcbUiuhan pelatihan dan pengcmbangan. Analisis kebutuhan 
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pclatihan tersebut harus dilengkapi dcngan analisis kebutuhan yang terintegrasi 

dan terfokus pada integrative competence yang dibutuhkan da!am kompleksitas 

dan kctidakpastian pada tingkat pckerjaan yang lcbih tlnggl dan berhubungan 

tlengan lingkungan yang semakin kompleks . 

. Gambar ll.3 

Management Compctcnceis Clock 

INPLUENCING AND LEADING I 
AFFECTlVE WORKING WITH OTHERS I COMPETENCE 

HELPING AND DELEGA 1J!:f<i:J 

INTEGRATIVE 
COM!'ETENCE 

PERCEPTUAL 
COMPETENCE 

SYMBOLIC 
COMPETENCE 

I 

I 

r---__ , 

MANAGING AMBIGUITY I 
GAHTERING !NFOR.\1/I.TION 

IN FORMA TlONT ANALYSIS J 
PLANNING I 

QUANTlTAVEDATA I 
COMPUTERS AND 

Tf.CNOI.OClY 

BEHAVIORAL I GOAL SETrii'<G EV ALUA TlON I 
COMPETENCE IMPLEMENTATlON SKlLLQ 

'----····· ' l EKI'REPRENEURIAL SKILLS 

Sumber : Kolb, David A: Strategic Management Development : "Using 
Experimental Learning Thery to Act::es and Develop Managerial 
Competenccs'' in Journal of Management Development {Bradford, 
West Yorkshir), Voi5.No.3, 1986; P: 1&-20 

Untuk rnenganalisis pemetaan kompetcnsi dan penilaian kebutuhao 

pelatihan dilakukan dengan mengkelompokan berbagai standar kompctcnsi 

dcngan mengacu pada managemenl competencies clock yang menjadi dasar 
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Mengkonsentrasikan karyawan terhadap organisasi. 

Didalam melakukan pelatlhan haruslah mempunya.i hubungan yang 

erat dcngon tugas yang sedang dilaksanakan olch peg-awai dan memberikan 

keuntungan~kcuntungan. an tara lain yaitu : ( 1) mengantisipasi adanya perubahan 

tuga.s. (2) mcningkmkan produktivitas kerja, (3) mcningkatkan keahlian kerja. (4) 

mcngurangi kesalahan dalam bekerja, (5) mcndapatkan standarisasi {Sibthorpe, 

1994: 14). 

Dari pernyalaan dl atas dapat didefinisikan bahwa pelatihan sangat 

berguna bagi pegawai, karcna dengan meningkatnya keahlian akan mengurangi 

kesalahan~kesaiahan dalam bekerja, akan dapar mengantisipasi perkembangan 

teknologi, schinggo dapat mengurangi waktu yang hilang dan efektif dalam 

melaksanakan tugas, pada akhimya dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut Spencer & Spencer (1993) dida!am kcrangka pelatihan yang 

berbasis. kompctcnsi dlkemukanan terdapal 4 teori metodc pembclajaran yang 

dapat digunakan, yaitu : 

J. Teorl pcndidikan pengalaman orang dewasa (adult experianfiul education 

1heory) 

2. Pemerolehan motlvasi (mOiivation acquisition) 

3. Pembelajaran sosial (.rociallearning) 

4. Perubahan yang diarahkan diri sendiri (self-directed change) 

Pelatlhan-pelatihan tersebut diberikan dalam bentuk pelatihan 

peningkatan ketrampilan manajemen, berpikir kreatif, pekerjaan aktuat dan lain

lain. Sementara bentuk non pelatihan berupa pcngembanga.n kepada arah 

pcmbinaan, sepcrti : 

• Coaching merupakan pembinaan berdasarkan problem kerja yang dihadapi 

dalam pcncapaian standa.r kerja. 

• Counseling merupakan upaya memhantu sescorang umuk mcmahami masalah 

yang dlhadapL 

• A1enforing merupakan upaya pengembangan dengan tujuan membcrikan 

wawasan sehingga bisa diterapkan dalam pekerjaannya. 
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• 1Ho1ivafing merupakan upaya memberikan motivasi atau dorongan agar dapat 

bekerja lebih baik lagi. (Sudannanto: 2009: 237) 

Mulia Nasution (1994:70) mendefinisikan efisiensi dan dCktivitas 

pelotihan dalom kaitannya dengan peningkatan produktivitas karyawan dapat 

dicapai melalui: 

1. Pengetahuan karyawan; 

2. Keahtlan karyawan; dan 

3. Sikap karyawan terhadap tugaHugasnya. 

Selain itu didalam proses memperbaiki knowledge and skflls 

. seseorang, pelatlhan juga akan merubah sikap seseorang sehingga pe!aksanaan 

tugasnya dapal dilakukan lebih efektif (Torrington, 1994:275). Peran pelatihan 

yang cfektif dalam meningkatkan kapabilitas pegawai dapat dicapai dengan 

mengkombinasikan berbagai faktor, scpertl : tujuan dan sasaran, tekniklmetode 

pelatihan yang benar, persiapan dan perencanaan yang matang, peserta dan 

jnstruktur yang berkompeten. serta komitmen terhadap esensi pelatihan harus 

dllakukan dengan rahapan yang terntur pada scmua level dalam organisasi. 

Untuk dapat mcmperoleh basil scsuai yang diinglnkan, rnaka langkah 

pcrtama yang harus dilakukan dalam membuat program pelatihan adalah 

menentukah apakah benar dal.am suatu organisasi mcmbutuhkan pelatihan bagl 

para pegawainya. Sejalan dengan hal terscbut Simamora (1997;361) mengatakan 

bahwa keputusan menye!enggarakan pelatihan haruslah berdasarkan data yang 

tersedia dari hasi! needs assesment schingga dapat ditetapkan cara apa yang 

paling tepa! digunakan untuk meningkatkan kincrja pegawai. Kemudian menurut 

Handoko (1997:108), penilaian kcbutuhan pelatihan merupakan alat untuk 

mendiagnosis masalah saat ini dan tantangan lingkungan di masa mendatang yang 

dihadapi, kemudian maoajemen mengidentifikasikan berbagai masalah dan 

Hmtangan untuk diatasi melalui pe1atihan dan pengembangan pegawai. 
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E. TRAINING NEEDS ASSESMENT 

Mcnurut Goldstein (1993:33) Tahapan penilaian ( Training Needs 

Assessment) merupakan tahap yang paling penting dalam proses pelatlhan. Di 

mana dalam menyusun dam mengimpelementasikan program pelatihan terdiri dari 

tahapan pcnllaian (Trainning Needs Assesmenl), tahapan pelatihan dan 

pengcmbangan dan tahapan evaluasi. 

Trainning Needs Assesment berupaya mengidentifikasi kesenjangan 

darl kompetensi dan kinerja yang sudah ada dengan kompetensi dan kincrja yang 

seharusnya terpenuhi dan apakah kesenjangan tersebut merupakan pcrmasalahan 

yang dapat diatasi dengan pelatihan atau tidak yang berfokus pada siapa yang 

harus dilutih atau jcnis latihan yang mereka butuhkan .. 

Kompetensl 
Fk!U!tlinn 

Gambar rl.5 

TRAINING NEEDS ASSESMENT. ----._ 

J<esenjangan 

Kompelensl (Gap} 

Non Training 
Problem Training 

Problem 

Kompetensi 
harapan 

IEXPecte6} 

Sumber: Goldstein H, Training In Organizalion: Need~ Assesment, 
Development And Evaluation, Monterey, CA: Brooks/Cole, 1993 

UNIVt:RSIT AS INDONESIA 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



45 

Karcna itu, Jraining needs assessment bertujuan untuk (Swist) : 

1. Menenmkanjeni!i pclatihan yang berhubungan dcngan pekerjaan pegawai. 

2. Menentukan jen~s pelalihan yang dapat meningkatkan/mcmperbaiki 

kinerja pcgawal. 

3. Menentukan apakab pelalihan akan mempengaruhi kinerja pegawai. 

4. Membedakan antarn kcbutuhan pclatihan yang ada dengan permasalahan 

organisasi. 

5, Menghubungkan an tara kinerja pegawai dengan tujunn organisasi 

Training Needs Assesment memcrlukan tiga tipe analisis : 

l. Analisis Organisasional 

Analisis organisasional mencoba menjawah pertanyaan di mana sebaiknya 

dilakukan titik berat pelatihan di dalam organisasi dan faktor-faktor apa yang 

dapat mempengaruhi pelatihan. 

Anaiisis organisasional bcrtujuan untuk menye1araskan tujuan pelatihan 

dengan faktor-faktor berupa : tujuan organisasi itu sendiri, sumber daya yang 

tcrsedia, alokasi sumber-sumber daya serta hambatan~hambatan ynng 

mungkln akan ditemui (Goldstein, 1993). 

Beberapa hal yang dapat dianalisis dalam organisasi yang bcrkaitan dcngan 

b·aining needs assessment dalam penyusunan program pclatihan me!iputl 

(Salas, 2002) : 

a. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap strategi sumber daya 

manusia dalam peningkatan lingkungan pembclajaran yang berkclanjut.an. 

b. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap strategi sumber daya 

manusia dalam upaya mengetola pengetahuan sccara efektif. 

c. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap straregi sumber dayn 

rnanusia dalam mencntukan strategi organisasi yang terbaik dalam 

pembelajaran dan pelatihan. 
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2. Anaiisis Op(lrasional 

Analisis operasional adalah proses menentukan perilaku yang dituntu! 

dari pcmcgang jabatan dan standar~standar kinerja yang mcsti dipenuhL 

Analisis operasional :sangat tergantung pada kompetensi seorang ahli nmuk 

menentukan pcrilaku-perilaku yang tcpat dan kuantitas serta kualitas 

perilaku-perilaku terscbut untuk melaksanakan suatu pekerjaan. AnaJisis 

opcrasional sangat mirip dengan ana !isis pekerjaan, tetapi analisis operusional 

terpusat pada karyawan, bukan pada pekerjaan. Anal isis ini terpusal pada apa 

yang harus dilakukan seorang pegawai untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 

Nilai dari analisis opcrasional adalah bahwa analisis ini tidak hanya 

menentukan sasaran-sasaran pelatihan. !etapi juga mcngindikasikan apa yang 

akan menjadi kriteria untuk menilai efcktivitas pelatihan. Analis[s ini 

mcliputl ; 

i\, Pengumpulan sccara sistematis informasi yang menggambarkan sccara 

rinci bagaimana pekerjaan dilaksunakan. 

b. Standar-standar kinerja untuk pekerjaan tcrsebut dapat ditentukan. 

c. Bagaimana tugas-tugas akan dilaksanakan untuk mencapai standar 

tcrsebut 

d. Pengetahuan, keahlian, kompetensi, dan karakteristjk lainnya yang 

dipcrluko.n bagi pelaksanaa.n tugas yang efektif. 

3. Analisis Personalia 

Analisis personalia berupa:ya mengidentifikasi kescnjangan ~ntara 

kebutuhan-kebutuhan kcrja dan o:-gaflisasi yang teridentifikasi dengan 

karakteristik-karaktcristik dari masing-masing karyawan, Perbcdaan amara 

kinerja yang rJiharapkan dengan kinerja. yang ada dapat diatasi dcngan 

kebutuhan pelatihan atau dengan kebutuhan nonpelatihan, 

Kinerja yang diharapkan dapat dilihal melalui tahapan analtsis 

operasional dengan menentukan standar kinerja. Sedaogkan k.inerju yang ada 

dapat dilihat melalui data ldnerja indh·idu, nilai diagnosa karyawan oleh 
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supervisor, catatan~catatan kinerja, survey sikap. wawancara, atau tes yang 

akhirnya dapal mcnunjukkan informasi mengenai kincrja aktual setiap 

karyawan yang dapat dibandingkan dengan tolok ukur kinerja yang 

diharopkan. Kescnjangan antara kinerja aktual dan yang dibarapkan dapat 

diatasi oleh pelatihan. 

Fokus analisis pcrsonalia meliputi: tugas-tugas dan tanggungjawab 

pekerjaan scrta pengetahuan, keahlian~kcah!ian dan kompetensi dalam 

melukukan suatu pekerjaan. 

Tujuan anaiisis personalia adalah memeriksa seberapa baik karyawan

karyawan melaksanakan pekerjaannya. 

Gambar IL6 

c n Training Ne ds Assesme t 
Lingki.IO(<M Serikal 

?ekerj<ll 
PereJ>.onomla~ 

'Jndang.Undang 

1 .... 
AnQUShl ~anlsasl : 

S:!Sillr:'IN•Si'IS3rnn Kebuluhan 
Sum1Jet·$U!!lber daya -> Pelatlhan ? f---> 
Alokasi sumber~sumber 
daya 

So!Uli! 
an.emalll 

Analtsls Operaslonal: 
Ap' perilaku $PEISilik 
yang lmru> dilaku~an 

supaya in:S:vidu dapat 
menunaik~n 

pekerj<UlflflJa w"ro 
efuklif? 

-~ .. 

Kebuluhan 
Pe!atihan? 

__,. 

Solusi 
a!lernalif 

An ali sis ?a!SO<mh<! -
PQr,getahu3n, 

Keahl'an dan Silu'lp 

Tingkal 
Kmefja 

Sek<>rans 

Kebutuh::ln 
Pelatlhan 

Tingka! 
K:rtel}e 
Optimal 

Sumb;;r: Goldstein, Training in Organization, 1993,P:34 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



48 

Tahapan-tahapan yang tcrdapat di dalam penilaian kebutuhan pclatihan terdiri 

duri: 

1. Mclakukan analisis kcsenjangan 

Tahap pertama adalah dengan mclakulmn perbandingan kincrja ntau 

kompetcnst aktual yang ada pada sctiap pegawai di dalam organisusi dengan 

standar kincrja atau kompetensi yang telah ditetapkan. Sehingga dalam tabap 

pcrtama inl dilakukan ana!isis yang mcliputi : 

a. Situa.si saat ini, yaitu menentukan pengetahuan, keterampilan sikap dan 

kcmampuan yang ada pada saat ini. Analisis pada situasi saat ini 

rnencakup tujuao organisasi, iklim organisasi, scrta llngkungan internal 

dan ekslemal o!'ganisasi. 

b. Situasi yang diharapkan, yaitu mengidentifikasi kondisi yang harapkan 

untuk keberhasilan pam pegawai dan organisnsi. Karena itu, analisis pada 

situasi ini berfokus pada standar pekerjaan atau tugas yang diperlukan 

termasuk pengetahuan, kcterampilan, sikap dan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mencapai keberhasi!an tersebul 

Perbedaan atau kesenjangan yang tcrjadi diantara analisis pada situasi 

saat ini dan pada situasi yang diharapk<m dapat menghasilkan identifikasl 

terhadap kebutuhan, tujuan dan sa saran yang diharapkan. 

Has] I dari analisis kesenjangan dapat dianalisis lebih lanjut dengan menjawab 

pertanyaanNpertanyaan berikut (Brinkerhoff, 1987) : 

a. Problems or Deficits, yaitu apakah masalah kcscnjangan tersebut dapat 

diatasi dengan kegiatanNkegiatan sumber daya manusia atau tidak? 

b. Impending Change, yaitu apakah masaJah kesenjangan Ler!>cbut 

discbabkan olch adanya perubahan yang terjadi, seperti adanya pencrapnn 

proses dan peralatan baru, persaingan atau pun perubahan stafpcgawal? 

c. Opporlunilies, yaitu apakah terdapat kemungkinan adanya suatu 

keunggulan dari pelaksanaan program pelatihan? 
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d. SMmglhs, yaitu apakah terdapat kemungkinan para pegawai yang telah 

dilatih akan mampu mcnghasilkan keuntungan dari kekuatan organisasi 

yang ada? 

e. New Directions, yaitu npakah hasH dari program pelatihan dapat 

menghasilkan tingkatan klnerja yang Jebih baik ? 

f. Mandated Training, yaitu apakah terdapal faktor internal dan ekstcmal 

yang dapat mempengaruhi pclaksanaan program pelatihao di dalam 

organlsasl, sepcrti kebijakan manajemen ataupun peraluran pemcrintah? 

2. ldentifikasi skala prioritas dan kepcntingan 

Husil anal isis kebutuhan yang dihasilkan pada tahap perlama haruslah 

diujl skala prioritas dan kepentingannya. Untuk melakukan hal tersebut, 

di{akukan berdasarkan (Brinkerhoff. 1987) : 

a. Cost Effectiveness, yaitu perbandingan antara biaya darl permasalahan 

dengan blaya yang akan dikeJuarkan dari upaya penyelcsaian masalah 

tcrsebut dengan mclakukan cost-benefit analysis. 

b. Legal Mandates, yaitu apakah tcrdapat peraturan-peratumn yang 

membutuhkan penyelesaian masalah tersebul. 

c. Executive Pressure, yaitu apakah terdapat harapan atau keinglnan darl 

puncak pimpinan terhad,ap penyc!csaian ma~nlah. 

d. Population, yaitu seberapa banyak pihak yang akan terllbat dalam upaya 

penyclesaian masalah. 

e. Customer, yaitu apakah terdapat harapan dan permintaan dari konsumen 

terhadap penyelesaian masalah. 

3. Identifika.si pcnyebab pcrmasalaban kinerja 

ldentifikasi penyebab permasalahan kinerja dapat dilakukan melalui 

analisis terhadup : 

a. Apakah pckerjaan tclah dilakukan sccaru efektif oleh para pegawai ? 

b, Apakah para pegawai telah benar-benar mcngctahui pekerjaan mereka ? 

Sehingga, prtda tahapan ini dilakukan analisis tcrhadap seluruh pegawai 
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dan pekerjaan-pekerjaan mereka serta organisasi itu sendiri balk pada 

siluasi saat ini maupun untuk persiapan situasi mcndatang, 

41 Identifikasi kemungkinan penyelesaiao masalah dan kemungkinan 

pengembangan. 

Apabila dari tahnp identifikasi penyebab pennasalahun kinerju 

ternyata mcnunjukkan basil bahwa para pegawai tidak melakukan pekerjaan 

secara efektif, maka perlu diupayakan pemecahan masalah tersebut. l:paya 

pemecahan masalah dapat berupa ; 

a. Program Pelatihan, apabiJa penycbab permasa!ahan kinerja disebabkan 

oleh masalah yang berkaitan dengan pengetahuan. 

b. Program Pengcmhangan, apablla penyebab permasalahan kinerja tidak 

disebabkan oleh masalah kurangnya pcngctahuan yang dimiliki, melainkan 

disebabkan olch perubahan-perubahan yang slfhrnya sislernatis. Program 

pengembangan ini dapat berupa percncanaan 

restrukturisasi orgaoisasi, 

stratejik ataupun 
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METOOE PENELITIAN 

Pada Metode Pcnelltian ini diuraikan Tempat dan Waktu Penelllian, 

Populasl dan Sampel, Metode Pengumpulan data, Metode Pengclolaa.n Data dan 

Anal isis, Ruang Lingkup dan Tahapan Peoetitian, Pemctaan Kompctensi, Analisis 

Kcbutuhan Pclatihan (/'raining Needs As:sesment). 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendckaum penelitian lni adalah kuantitatlf yaitu dalam rangka 

mem berikan penjelasan dan gambaran seeara mendalam sesuatu hal scperti apa 

adanya (Laksono, 2006 : 46). "Kuantitatif' di sini lebih mengacu pada 

"keakuratan'' deskripsi setlap variabel dan keakumlan hubungan an1ara satu 

variabel dengan varlabcl lainnya (lrawan, 2006 : 101). Penelitian ini untuk 

mengukur secara objektif, mendeskripsikan secara sistematis, dan akurat 

mengenai fakta yang ada dl lokasi penelitian tcntang konsep Kvmpr:tensi, yang 

akan diukur dan diana lisa dengan menggunakan anali:;:a staristik. 

Penelilian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena sej;:tk awal 

sudah dibatasi Hngkup penclitiannya. Selain itu, pendckatan kuantitatif inl 

mengikuti pola berpikir deduktif, mempercayai angka (statistika atau matcmatika) 

scbagai instrumen untuk menjelaskan kebenaran, serta membangun validitas 

internal dan eksternal (lrawan, 2006: 104). 

B. Tempat dun \-Vaktu Penclitian 

P::nelitian ini dilakukan di Biro Percncnnaan Sekretariat Jenderal 

Depertemen Hukum dan HAM Rl, Jalan HR Rasuna Said Kav. 6-7 Jakarta, pa:da 

September ·-November 2009 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pejabat struktural di lingkungan 

Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM, dengan 

responden pejabat struktural yang terdiri dari eselon III dan eselon IV scbagai 

sam pel. 

Proses pengambilan sampelnya dengan cara purposive sampling. Hal ini 

berarti bahwa sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah yang mcmiliki 

kriteria tcrtcntu yang telah ditentukan oleh penelili. Adapun kriteria ilu adalah 

seluruh pejabat struktural Eselon III sampai dengan Eselon IV di lingkungan Biro 

Perencanaan Sekretariat Departemen Hukum dan HAM, yang berjumlah 24 

orang. Untuk melcngkapi infonnasi mengenai pegawai, dipcrolch data-data yang 

diperlukan dari Bagian Tata Usaha Biro Perencanaan seperti pada tabel berikut ini : 

Tabcl !ILl 

Perhitur.gan Tabel Pegawai 
--·--

NO Jabatan Jumlah orang 

I Kepala Biro Perencanaan I 

2 Kepala Bagian 5 

3 Kcpala Sub Baghin 19 

4 Staff 43 
.. 

Sumber: Bagmn I ata Usaha B1ro Perencanaan 

Tabel IIL2 

Tabel Pegawai Sesuai dengan Latar Bclakang Pendidikan 

,-NO ·---~--

Jenjang Pendidikan Jumlah orang 

I S-2 6 

2 S-1 40 

3 D-1 3 

4 SMA 19 

Sumber: 8ag1an Tata Usaha B1ro Perencanaan 
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D. Metod(! Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dengan mclode survei untuk memperoleh 

data primer dcngan menyebarkan kucsioner. Dalam menyusun kuesioner ini 

terdapat pemyataan kompetensi yang sesuai deng.an tingkat pcnilaian dengan 

caro. memberikan nilui angka ( ringkal pentingnya dan tingkat 

kemampuannya). 

Dalam mengukur lingkat penlingnya digunakan untuk mcngukur 

seberapa pentingnya kompctensi tersebut untuk mendukung pelaksanaan 

pekerjaan saat ini selain itu pada tingkat kemampuan diukur untuk mengukur 

kemampuan aktual yang dimiliki dan kemampuan ideal yan scharusnya 

dimiliki untuk melaksanakan pekerjaan saat lni. 

Dengan menggunakan skala Likert scbagai jawaban yang berkisar 

antara angka 1 (satu) sampai dengan 9 (sembi!an) scbagni berikut : 

2 4 5 6 7 8 9 

Sangat tldak pentinglmampu sangat pcnting!mampu 

Sedangkan pengumpulan data sekun9cr dilakukan dengan .cara studi 

kepusrakan/literatur dan dokumentasi. Metode pengolahan data kuanlitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan SPSS (Statistics Par:kage 

For Social Science) versi 15,0 untuk lebih mudah dalam melihat perbedaan 

nilai kompetens.i aktual dan nilai kompetensi ideal itu signifikan, selain 

menggunakan SPSS versl 15.0 juga digunakan microsoft Excel untu membum 

grafik agar dapat melihat secara visuali perbedaan antant data aktual dan data 

ideal 

E. Ruang Lingkup dan Tahapan Penolitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup dua lingkup penelitian yang 

dilakukan secara simultan, yaknt: pemetaan kOmpetensl dan anaiisis 

kebutuhan pelatihan. Dua lingkup penelitian ini bukan pekerjaan yang 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



54 

tcrpisah, karena analisis kcbutuhan pelatihan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan yang berbasiskan kompe£cnsL Sehlngga kegiatan 

penelitian ini sekaligus juga menggambarkan tahapan pekerjaan yang 

dilakukan pada penelitian, 

GAMBAR Ill. I 

Tahapnn Penclitian 

I. Pemetaan Kompet~·~·~·~·~ 

II. Penilaian Kebutuhan Pelatihan 

Secara lebih rinci tahapan pada masing-masing tahap penelitian ini 

akan tergambarkan pada bagian berikut : 

I. Pemeta~n Kompctensi 

Pada tah.ap ini, fokus peoel!rian diarahkan untuk membuat pemctaan 

kom pctcnsi pad a B [ro Perencanaan. Yang dimaksudkan dcngan pemetnan 

kompetensi ini ada!ah peta kompelensi yang mcnggambarkan kondisi ideal dan 

akmal dari kompetensi yang diharapkan dapat memicu kincrja di lingkungan Biro 

Perenc.anaan. 
' Pengukuran tcrhadap pemetaan kompetensi ini meliputi beberapa 

tahapan pekerjaan yang terdiri dari : 

a. PeneJitian Organisasi dan Organigram 

Tahap penelitlan ini dimaksudkan untuk mengidentiflkasi sistcm 

organisasi dan subsistem pekerjaan serta subsistcm sumber daya manusia. 

Penelitlan organisasi ini berpljak pada asumsi bahwa iandasan utama 

pembangunan sistem organisasi adnlah visi dan misi organisasi, yang kcmudian 

dilurunkan dalam e!aborasi pada masing-masing subsistem. 

Dalam sludj organigram akan diidentifikasi beberapa hal sebagai berikut: 

a. Unit organisasi dan eselonering; 

b. Tugas pokok dan fungsi masing-masing unit org:anisasi: 

c. Uraian dan persyaraum jabatan. 
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Dalam tahap penelitian ini, sumbcr data yang utama adalah data 

sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi atau penelusuran 

dokumen tertulis. Untuk menjamin akurasi data dalam penclitian dokumentasi 

ini, dilakukan kegiatan triangulasi untuk mencocokan data schiogga 

idcntifikasi yang dilakukan benar~benar berdasarkan data yang mutakhir (up to 

date). 

b. Pene!iti:an Litcratur 

Kegiatan kajian literatur diarahkan untuk mendapatkan pemahaman 

yang tepat terutama dari sisi akademis sehingga dapat mcnjadi landasan yang 

kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks pemetaan kompelensi 

dan analisis kebutuhan pelatihan yang berbasiskan kompetensi (competency~ 

based assesment). Kegianm kajian literatur difokuskan pada pcngelompokan 

kompetensi yang intcgratif dalam organisasi publik. Melalui kegiatan k~ian 

lileratur ini pula dapat disusun daftar kompetensi yang cfekllf untuk memulni 

kegialan pengkajian/pcmetaao kompctensi pada Biro Perencanaan Sckrcmriat 

Jendcral. 

c. Penyusunan lns~umen PeneUtian (Kucsioncr) 

Berbasiskan dua pcnelitian tadi yailU penelitian orgauisasi dan 

penelitian literatur, sclanjutnya diiakukan periyusunan instrumen penelitian 

yang akan digunakan daJam penelit!an ini. Instrumcn penelitinn ber1sikun 

pertanyaan tertutup, responden hanya diminta untuk memilih jawaban yang 

tersedia. 

Sifat instrumen yang digunakan dalam penclitian ini adalah self 

appraisal, responden dlminta untuk menilai sendiri derajat profisiensi atau 

kemampuan (kompeteosi) dalam melakukan sesuatu pckerjaan seperti yang 

dinyatakan dalam item pemyataan kuesioncr, prioriras kcpentingan dan urgensi 

pclalihan untuk eliminasi gap. Bentuk pernyataan yang dimintakan responnyn 

kcpada responden berupa pernyataan verbal dar. jawaban yang tersedla berupa 

skalajawaban yang menggunakan skala Likert. 

d. Penelitian Lapangan (Silrl!ei) 
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Penelitian lapangan dilakukan sesuai dcngan pendekulan analisis 

kebutuhan yang diletakkan dalam level jabatan, umuk itu maka akan digunakan 

pendekatan sensus untuk setiap jabatan yang ada pada Biro Perencanaan 

Sekrctariat JcnderaL Penelitian lapangan dilakukan dengan pernngkat 

insrrumen penelilian yang disusun dalam bentuk kuesioner. 

e. Analisis Data 

Setelah data dari lapangan selesai dikumpulkan, kemudian akan 

dilakukan analisis data melalui proses: pcnyuntingun, cntri dan display data. 

Ur.tuk identifikasi keadaan SDM dilakukan dengan menggunakan teknik 

kuantitatif berupa distribusi frekucnsi. Data distribusi frekuensi ini akan 

dijadikan dasar untuk menyusun peta kompetensi tcrutama yang berkenaan 

dengan kesenjangan kompetensi aktual dengan kompctensi ideaL Untuk 

mengetahui lebih jclas kesenjangan antara kondisi kompctcnsi aktual dengan 

kompetensi ideal akan dtlakukan uji beda: bcrpasangan. Dengan Hngkat 

kepcrcayaan 95% atau a = 5% (0,05), maka apabila tingkat signifikasi yang 

ciihasilkan kurang dari 0,05 dapat dikatakan terdapa! perbedaan yang signifikan 

antara kondisi ideal dengan kondisi aktual. Sebaliknya apablla tingkat 

signltikasi yang djhasilkan melebihi 0,05 dapat dikatakan tidak ada perbedaan 

yang signifJkan antara kondisi aktual dengan kondisi ideal, atau dengun kata 

lain kondil>i aktual telatif mendekatl kondisi idealnya. Pcnerapan teknik 

kuantitatif akan mcnggunakan perangkat lunak SPSS (Stafistics Package For 

Social Science). 

f. Konstruksi Model Kompctensi 

Setelab proses penelitian lapangan selesai dilakukan dan data selesai 

diolah, tahap berikutnya adalah mcnyusun konslruksi model kompetcnsi. 

Tahopan ini mcliputi dua Jangkah kegiatan, yakni: 

1) Mc.nyusun Kamus Kompetensi 

r)ertama, dildenlifikasi kesamaan dan po!a dalam data yang tersedia. 

Kcmudian fnformasi ini dikek1mpokkan dalam tcma-tema atau klaster inti 

(core duster). Misalnya dapat diidentifikasi dimensi kompelensi 
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menyangkut "Pengaruh dan Memimpin Orang Lain". maka akan 

dirumuskan apa yang menjadi klaster inti dari dimensl kornpetensi lnL 

Dalam penyusuno.n model kompetensi termasuk kamus kompetensi, 

pertama-tama basis informasi yang digunakan adalah pcnclitian organisasi 

dan pcnelitian literatur. Dari kedua pcnelitian ini disusun apa yang disebut 

sebagai lnvcntori kompetensi yang berisikan berbagai dimensi kompctcnsi. 

Kemudian, dari basil survei lapangan akan di!lhat bobot dari masing

masing item kucsioner dan melalu! hasil analisis kuantitatif dapat 

diidentifikasi sejumlah kompetensi yang dipcrhtkan dalam pelaksanaan 

kerja pada masing-masing unit yang ada di Dcpartemen Hukutn dan Hak 

Asasi Manusia yang mcnjadi obyek penelitian ini, adalah Biro 

Perencanaan. 

Contoh Kamus Kompetensi : 

~ Ka.fnus Kompetensi ~··BiC"r-o""P'""e-re_n_c-anaa~··(Eselon HI) 
I Dim~"ilsi: m ...... ---·~---~----

' r -- --- - -- - -- ------ - ------
1. Pengaruh dan Memimpin Orang Lain : Mcnggunakan VJSI 

[

organisasi untuk mcmba.ntu orang lam men<:apai rujuan-tujuan 

personal dan organisasi 
------ ----

Klaster Inti 

Pengaruh 

Visi 

=------------
Definisi 

Menggunakan pengaruh dan karisma pribadi untuk 

mendapatkan dukungan dan komitmcn bagi 

pencnpaian tujuan organlsasi 

Mencermati peluang bagl organisasi dan pemantapan 

tujuan jangka panjang guna memakslmumkan potensi 

2) .Menyusun model kompetensi. 

Oengan memanfaatkan hasil analisis data, baik yang m.enggunakan teknik 

kuanlitatif maupun leknik kualitatif, akan disusun suatu model kompetensi 

yang berisikan tempat dimensi dan klaster inti kompetensi yang dipcrlukan 

untuk mc!akukan unjuk kerjn sccara prima. 
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Contoh : Model KompctensL 

~---~~~~K~cp~a~la~B~irO -K~e~p.~l.~ ~-·~K~cpala. J 
-Bagian - ~uhbagi~~ 

~ Dimensi +- --f--ocKtaster Inti \ 

J&kerJa ~-de;g,l; :re;;n;Wo-rk- Kerj3-sa-~na--- -~K~er-ja-sa~m~a ---, 
kelompok kelompok \ \ orang lain Komunikasi 

L_ Membina Komunikasi \ Komun!kasi J 
hubungan 1 Team Work 1 Team Work 
----·~------J..._ _____ _ 

2. Analisis Kebutuhan PeJatihan (Training Needs Assesment) 

Taha.p berikutnya a:dalah Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training 

Needs As.~esmentil'NA). Dalam tahap TNA ini terdapat beberapa tahap, yang 

terinci dalam kcgiatan sebagai berikut : 

1. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) 

Setelah peta kompetcnsi diidentifikasi, kemudian dilakukan analisis 

kcsenjangan. Anatisis ini difokuskan pada kesenjangan yang tcrjadi 

antara kompelensi yang diharapkan (ideal) dengan kompetensi yang ada 

(aktual). Basis peralatan yang digunakan adalah statistik deskriftif yang 

menggambarkan kompetensi pada kondisi aktual dan idea!. Melalui 

ana!isis ini dapa1 diperoleh gambaran mengcna1 kesenjangan 

kompetensi yang terjndi pada Biro Perencanaan. 

2. Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan analisis kesenjangan, kcmudian akan dilakukan 

analisis untuk mcngindentifikasi masalah, apakah tcrmasuk masalah 

yang bersifat pelatlhan atau bukan pclatihan {!raining ondlor non 

Jrafning problem). Apabila mo.suk dalam kategori masa{ah pelatihan, 

berarti kcsenjangan kompetensi yang terjadi diharapkan dapat diatasi 

melalu! program pelatihan, sedangkan yang termasuk dalam kategori 

masalah nonpclatihan berarti upaya mengatasi kcsenjangannya harus 
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mela\ui cara-cara lain di luar pelatihan, yang tidak tennasuk dalam 

lingkup penelitian ini. 

3. Identifikasi Kebutuhan Pelatiban 

Selesai identifikasi masaluh dilakukan dan masalah-masalah pelmihan 

(troining problemj dnpat diketahui, langkah sclanjutnya adalah 

penyusunan identifikasi kebutuhon pelatihan. ldentifikasi kcbutuhan 

pelatlhan ini berisikan k.ategori kebutuhan pelatihan melalu1 diagram 

kebutuhan pelatihan. Kategori tersebut dibagi menjadl : kebutuhan 

pelatihan untuk pengembangan, kebutuhan pc:latihan tidak mcndesak, 

kebutuhan pelatihan cukup, dan kebutuhan pelatihan mendesak {kritis). 
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C. Kerangka Tahapan Pcnelitian 

L VISI dan MISI I 

PeneSllan Organigram 
• Unit Organisasi 
• Tugas pokok dan fungsi 
• Uraian dan persvaralan iabalan 

+ 
L Penelitian lileralur 

! 
Penyusunan tnS1rumen Penelitian /Kt:esloner -l 

-l 
Revlsllnslrumen 

Penelftian,!Kuesioner 

• Penelilian lapangan I 
J. -

AnaLsis Data . Alat: Teknik kuanlitaW fooralaian slatistik Ocsl\Tiolif dll) 

{. 
J 

- --
Membangun Model Kompetensi . Kamus Kompetensi 

• Mode! Korrr,:>et~nsi 

J. 
KeterSediaan Kompetensi 'Aktual) . A!at : hasil anallsis data 

J. 
Anallsis Kesenjangan Kompelensi 

• Aktual versvs !deal 
• A!at ~ hasil ana!isis dala 

,[. 
ldentifikasi Masalah Kompetens! 

• Prob:em Pelatlf.an dan Bukan Pela!ihan 
• Alat : hasil analisis data 

-- 1 
ldentifikasi Kebuluhan Pelatlhan 

• Topll< Pelatihan 
• Alat: hasil ana!isls data 
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GAMBARAN ORGANJSASI BIRO PERENCANAAN 

Pada bab inl akan digambarkan Orgnnisasi serta profil organlsasi Biro 

Perencanaan yang mencakup lugas pokok dan fungsi, struktur organisasi dan 

sumbcr daya manusia serta rencana strategis yang dihadapi olch Biro 

Perencanaan. 

A. Tugas Pokok dun Fungsi 

Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Dcpartemen Hukum dan HAM 

mempunyai tugas pokok mclaksanakan pembinaan, koordinasi penyusunan 

rcncaoa dan anggaran, pengorganisasian, ketatalaksanaan serta evaluasi dan 

penyusunan laporan Depnnemen bctdasarkan pcraturan perundang~undangan 

yang berlaku (Peraturan Menteri Hukum dan HAM, 2007). 

Fungsl dari Biro Perencammn adalah: 

a. pengl.Jmpulan dan pengolahan d?.ta pcrcncanaan Departernen; 

b. penyusunan rencana stralegis yang meliputi rcncana pembangunan jangka 

panJang, rencana pembangunan jangka menengah dan rcncana 

peinbangunan tahunan; 

c. penyusunan program dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (RAPBN) Departcmen; 

d. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis pcrencanaan Departemen; 

c. penyusunan evaluasi rencana dan laporan Departcmen; 

f. pclaks.anaan pembinaan organisasi di lingkungan Departemen; 

g. pelaksanaan pembinaan ketatalaksanaan di lingkungao Departemen; 

h. pelaksanaan urusan tata usaha Biro Perencanaan. 

B. Struktur Organisasi 

Untl!k mclaksandkan tugas pokok dan fungsinya, Biro 

Perencanaan mempunyai struktm organlsasi yang terdiri dari: 
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a. Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data; 

b. Bagian Penyusumm Program dan Anggaran; 

c. 13agian Eva!uasl dan Laporan; 

d. Bagian Organisasi; 

c. Bng1an Kctatalaksanaan. 

Terkait dengan nomenklatur tugas dlatas. maka dalam menjalankan 

tugas dan fungsi masing-masing Bagian di lingkungan Biro Pcrcncanaan 

adulah se:bagai berikut: 

l. Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data mempunyai tugas melaksanakan 

pengumpulan dan pcngolahan data, termasuk data terkait gender, penyajian 

infonnasi serta penataan sistem infonnasi dan jaringan situs Departemen. 

fungsi Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data adalah ; 

a. pengumpulan dan pengolahan data. penyajian informasi termasuk data 

tcrkait gender scrta penataan sistem informasi dan jaringun situs 

Departcmen; 

b. pengoperasian jaringan situs Departemen dan pemeliharaan file, 

perangkat dan jaring:.m situs; 

c. perencanaan pembangumm pengernbangan dan pcmc~iharaan program 

aplikasi sistem i"nforrriasi manajemen Sekretariat Jcnderal; dan 

d. percncanaan, pcmbangunan pengembangan dan pemcliharaan sistem 

informasl manajemen Sekretariat Jenderal. 

2. Bagian Penyusunan Program dan Anggaran mempunyai tugas melaksaoakan 

koordinasi, penyusunan perencanmm, program dan anggaran scrta 

pemberian bimbingan teknis perenca'1aan di lingkungan Departemen. 

Fungsi Baglan Penyusunan Program, dan Anggaran adalah sebagai berikut: 

a. koordinasl pcnyusunan perencanaan, program dan anggaran; 

b. pengelolaan, pengo!ahan dan analisis data; 

c. penyusunan rencana stategis yang mdiputi rencana pembangunan jangka 

panjang, rencana pembangunan jangka mcnengah dan rencana 

pcmbangunan tahunan; 
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d. penyusunan program, Nota Kcuangan dan Rancangan Anggaran 

Pcndapatan dan Belanja Negara Departemen; dan 

e. pelaksanaan pcmberian bimbingan teknis percncanaan Departemen. 

3. Bagian Evaluasi dan Laporan mempunyai tugas me~aksanakan 

penghimpunan dan analisis basil pemantauan, evaluasi dan penyusunan 

laporan hasil pelaksanaan rencana dan program l)epartemen. Fungsi Bagian 

Evaluasi dan Laporan adalah: 

a. penghimponan dan anal isis hasil pemantauan pelaksanaan rencana dan 

program~ 

b. pcnyiapan penyusunan laporan has.il pelaksanaan rencana dan program; 

c. pelaksanaan evaluasi kincrja hasil pelaksanaan rencana pembangunan 

departemen perinde sebelurnnya; dan 

d. penyusumm hasil evaluasi rencana pembangunan strategis departcmen 

scbaga.i bahan rencana pembangunan pcriode berikutnya. 

4. Bagian Organisasi mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan 

pengelolaan kelcmbagaan di lingkungan Departemcn. Fungsi Bagian 

Organisasi menyelenggarakan fungsi: 

fL penelaaban, analisa kebutuhan, penyusunan standar, perumusan tugas, 

fungsi dan susunan organ!sasi di lingkoOgan Depanemcn; 

b. pengelolaan dan pengolahan dala unit organisasi di lingkungan 

Departemen; 

c. pclaksanaan pemantauan perkembangan dan peningkatan kine!ja 

organisasi di lingkungan Departemen; 

d. pelaksanaan bimbingan teknis pengclolaan organisasi; dan 

e. pcngevaluasian kelembagaan. 

5. Baglan Ketaralaksanaan mempunyal tllgas melaksanakan penyusunan 

pembakuan sarana kerja, sistem dan prosedur administrasi, analisa jabatan, 

dan evaluasi kelatalaksanaan serta urusan tata usaha dan rumah tangga Biro 

Pcrcncanaan. Bagian Ketatalaksarlaan menyelenggarakan fungsi : 
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a. penyusunan pcmbakuan sarana kerja dan penyiapan pengukuran efisiensi 

dan efektivitas kerja; 

b, pcnyusunan sistem dan prosedur administrasi, metode kerjn dan 

penyiapan naskah rancangan peraturan; 

c. evaluasi ketatalaksaoaan dan penyusunan analisa jabatan; dan 

d. pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro Perencanaan. 

Struktur Organisasi Biro Perencanaan berdasarkan Peraturan Mcntcri Hukum dan 

HAM nomor M.09.PR.07.10 Tahun 2007, diperlihatkan pada Bagan 4.1. 

Gambar4.1 

Struktur Organisasi Biro Perencan:aan 

Kepala Biro Perencanaan 

,_... .... . . . 
Kepala Oagian r·KC-pala Bagian Kcpa!a Bagiao Kepalu Bugian Kcpala Bugian --

Pu!Jahta Pcnyusunan Evaluasi dan Organisasi Kcta!a!ak~anaan 

Program dan Pelaporan 
Anggaran 

L...._ 

Kasub~g- Kasubbag P2At- Kasubbag Kusubbag Kasubbag Tata 
Pullnhla I t Evalap I Kclcmbaga:m I Usaha 

-·-

l_E':;D Kasubbag:.:t Kasubbag ~ Kasubhai- Kunbbag 

~~~~Ia II tt Evalap II Kekmbugaan i! Pcnyu:mnan 
Standadisu.~i Kcrj:a 

Kasubbag Kasubbag P2Ar Kasubbag K11subbug ·····-

Pullahm lil 
"' I 

Evalap Ill Kelemhagaan 111 Ka,ubbag Eva!,;~;; 
T;!lulaksnua 

Kasubbag Kasubbag P2A Kasubbag 
T'ullnh!niV IV E-valap !V 

~iu!:l!Mg 
Pcngef!'J:umgan 

S1stcm, l'rosedur, 
dan MeLode Kerjn 

Sumber data: Peraturan Mentcri Hukum dan HAM, 2007 
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C. Sumber Daya Man usia 

Jumlah pegawai Biro Perencanaan berjumlah 68 orang yang terdiri dari; 

• Kepala Biro Perencanaan orang 

• Kepala Bagian 5 orang 

• Kepala Subbagian 19 orang 

• Staf : 43 orang 

Adapun latar belakang pendidikan pegawai Biro Perencanaan tcrscbut adalah 

sebagai bcrikut: 

I. SMA : 19 orang 

2. D-3 : J orang 

3. S-1 :40 orang 

4. S-2 : 6 orang 

D. Rcncana Strategis 

L Kondisi Umum 

Pembangunan hukum yang di!aksanakan sccara komprehensif dapat 

mencakup beberapa aspek yang antara lain dapat berupa substansi hukum, 

kelcmbagaan hukum dan budaya hukum serta dibarengi dengan 

penegakkan hukum secara tegas, konsisten dengan tctap menjunjung 

tinggi hak asasi manusia yang mampu mengaktualisasikan fungsl hukum 

sebagai pcmbaharuan dan pembangunan, instrumen penyelesaian masalah 

secant adil. 

Teraktualisasinya fungsi hukum akan memastikan tegaknya wibawa 

hukum dalam pembangunan, sehingga Japat menjamin agenda 

pembangunan nasiona! berjalan secara tertib, terarah, dan konsekuen. 

Sekretariat Jenderal Dcpartemen Hukum dan I-lAM dal.am hal ini 

mcmpunyai tugas sebagai salah satu unsur pembinaan dan pcmbcrian 

dukungan admirlstrasi Departemen. Sebagai salah SJI.ttl unsur pembina 

administrasi maka Sekretariat Jenderal melaksanakan fungsi 
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pcngkoordinasian administrosl Departemen di bidang perencanaan, 

keuangan, kehumasan dan pcrlcngkapan. 

Dalam bidang pengkoordinasian di bida:ng pcrencanaan, maka 

Sekretariat Jenderal menunjuk Biro Perencanaan sebagai koordinator yang 

menyclenggarakan fungsi perencanaan di Departemcn. Scbagai salab satu 

unstlr perencanaan departcmen, maka Biro !1ercncanaan pcrlu 

mempersiapk.an segala sesuatu yang dapat mendukung te.n::iptanya konsep 

perencanaan yang selalu dapat mengantisipasi kcadaan yang akan terjadi 

di masa yang akan datang. 

2. Rencana Strategis 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukurn dan HAM Republik Indonesia 

Nomor M-0 I.PR.02.l 0 Tahun 2005 tentang Rencana Strategis Departernen 

Hukum dan HAM Tahun 2005-2009, arah kebijakan yang dilakukan adalah 

dengan pembenahan slstem dan politik hukum dalam 5 (!ima) labun 

mcndatang yang dlarahkan pada kebijakan untuk memperbaiki substansl 

hukum, struktur (kclembagrum) hukum dan budaya hukum. 

Vis! Departemcn Hukum dan HAM yaitu Sistem dan P-olitik Hukum 

Nasional yang mantap dalaffi rangka tegaknya supremasi hukum dan HAM. 

Misi dalam pencapaian visi tersebut adalah menyusun perencanaan hukum, 

penlngkatan pembinaan sumber daya maousia aparatur hukum, 

meningkatkan sarana dan prasarana hukum dan menlngkatkao jaringan 

clokumentasi dan informasi hukum, 

Scmentara strategi yang diterapkan dalam tercapainya visi dan misi 

tersebut adalah dengan mcnerapkan kerja sama dan koordinasi anlar instansi 

yang tcrkait dengan Departemen Hukum dan HAM. Kcmitraan merupa:kan 

strategi yang relevan dalam mcncrapkan sisrem hukum yang 5inerjik baik 

internal maupun ckstemal yang mencakup dimcnsi pemantapan, 

pcnlngkatan. dan penyempurnaan terbadap fungsi~fungsi pembinaan, 

penegakkan, pelayanan, dan penyuluhan hukum. 
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Berdasarkan gambaran umum visi dan misi Departemen tersebut, Biro 

Perencanaan yang dalam hal ini beriugas scbagai koordinator pernbinaan di 

bidang perencanaan Departemen mempunyai visi optimnlisasi administrnsi 

pcrencnnaan dalam ra:ngka menegak.kan supremasi hukum. Sedangkan Misi 

Biro Pcrencanaan ndalah: 

1. Membina administrasi, perencanaa, orgamsas1, ketatalaksanaan. 

pcndaya.gunaan sumber daya serta hubungan antar lembaga masyarakat 

2. Melakukan koordinasi pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan 

Departemen, 

3_ Merumuskan kebijakan tugas Departemen. 

4. Mengawasi dan mengendalikan pe!aksanaan tugas bidang administrasi. 

5. Merencanakan dan mengendalikan serta mengoperasionalkan infrastruktur 

jaringan teknologi situs Departemen. 

Berdasarkan visi dan misi diatas, maka Biro Perencanaan berupaya 

dalam peningkatan basil pelaksanaan kegiatan percncanaan yang sesuai dengan 

arah kebijakan pcmbangunan yang telah ditetapkan. Disamping itu, pencapaian 

visi dan misi Departemcn Hukum dan HAM harus menjadi tujuan pokok 

icrwujudnya penegakkan supremasi hukum. 
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BABY 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dijclaskan tentang gambanm karakteristik respondcn, 

deskripsi hubungun karakteristik responden dengan penilaian perspeksi respondcn 

tcrhadap pcrnyataan kompctensi,hasil uji validil.as dan uji relibiJjtas insrrumen 

pcnclltian dan dijdaskan Pemctaan kompetensi yang menggambarkan kondisi aklual 

dan tingkat pencapaian kompctcnsi. Permasalahanfhambatan yang dinyatakan 

responden yang merupakan masalah pelatihan dao masalah bukan pelatlhan serta ana lisa 

kebutuhan untuk masing-masing responden dengan lingkat kebutuhan pelatihan. 

A. Pmfil Responden 

Responden dalam pcnelitian ini adalah pejabat strukturat yang terbagi dari 

dua eselon, yaitu: eselon III { 5 orang) dan eselon IV ( {9 orang). Yang dibahas 

meliputi aspek identltas diri, pcndidikan terakhir responden dan pclatlhan yang 

pernah diikutinya untuk mcmberikan gambaran secara menyclurub mengenai data

data yang diperoleh dari responden bcrkaitan dengan pengembangan sumber~aya 

manusin tla11 standar kompetensi. Berikut adalah deskripsi untuk masing-masing 

eselon~ 

J. Esc! on UJ 

a. ldcntitas Dir! 

a.l. Pangkat dan Go Iongan 

Untuk responden dari eseJon IIl yang berjum!ah 5 orang dengan 

pangka[ 1erdiri dari tiga tingkatan Pembina (IV/a) dan Pembina 

Tingkat I (IV/b), dari data )'<tng lerkumpu!, sebagaimana dapat dillhat 

pada tabel d[ bawah ini, sebagian besar (40 %) darl respoodcn 

memiliki pangkat Pembina Tk. I (IV/b) bt!rjumlah 2 orang seclangkan 

responden dengan pangkal Pembina (IV /a) berjumlah 3 orang (60%}, 
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Tabel V.l 

Responden Ese!on Ill menurul Kepangkaran dan Golongan Ruang 
·~-

I I -·-
Pangkat Jumlah % 

Pembina Tk I 2 40 
Pembina 3 60 --------- !--·--~· 
Total 5 100 -

Sumbcr :Hast! Olahan Data Lapangan, 2009 

a.2. Masa Kerja 

Data yang menunjukan semua responden yang bekerja dj Biro 

Percncanaan antara 25 sampai dengan 30 tahun. Responden dengan 

~asa kerja kurang dari 25 tahun tidak ada, Data selingkapnya dapat di 

lihat tabel dibawah inL 

Tabel V.2 

Rcspnden Eselon III menurut Masa Kerja di Biro Pcrcncanaan 

~ MasaK~ 
-

Jumlah 
·~>=i .10-!Stahun -

... -- . 
1 6 - 20 tahun - - I .. ~- .. --·-··-
21·25tahun 

,,_ r----· ~-------=-· ------------- -------
1 25 - 30 tabu~ ... 5 100 ····--
j > 30 tahun . 

Jumlah 5 100 ... 
Sumber: Has II Olahan Data Lapangan, 2009 

a.3. Lama Menjabat di Jabatan Sekarang 

Untuk Aspek ini, seperti yang terlihat pada tabel dl bawah ini, 

s:ebagian besar rcspondcn (60%) sudah menduduki jabatan leblh dari 3 

tahun. Sedangkan 2 orang responden yang telah mcnduduki 

jabatannya anlara 1 3 lahun (40%). 
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Tabel V.3 

Lama Menjabat dalam Jabatan Saat inl 
~·-

Lama Meniabat I Juml~ 
----------, 

% ; 
1-· ' 

< 1 tahun ' - -
1 - 3 tahun 2 40% 
> 3 tahun 3 60% ___ .... ______ .... 

L... .... _ Total 5 100 
······-. 

Sumber: Has11 Olahan Data Lapangan, 2009 

b. Pcndidikan Terahir 

Sebagian besar responden memiliki pcndidika terakhir pada jcnjang strata l 

(SI) sebanyak 4 orang responden ( 80%) dan yang memiHki gelar master 

sejumiah l orang responden (20%). Dapat dillhat dari tabel dibawah ini. 

Tabel V 4 

Pendidikan Terakhir Responden Eselon Ill 

~-E~ndidikan Terakhir Jumlah % 
S-2 I 

f--······ 
20% 

S-1 4 80% -· ·-·-----
D-Ill - ' 
Total 5 I 

Sumber : Hast! Olahan Data Lapangan, 2009 

c. Pelalihan yang Pemah diikuti 

c. I. Diklat Kepemimpinan 

Diklat Kepemimpinan untuk eselon HI di bagi menjadi dua kategori 

yaitu ; Diklat Kepemimpinan Tk IV dan Diklat Kepemimpinan Tk Hlj 

semuanya responden (I 00%) telah mengikuti Diktat Kepemimpinan 

Tk IV dan Diklat Kepemimpinan Tk Ill dapat dilihat pada tabe! 

berikut tni. 
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Tabel V.5 

Diklat Kepemimpinan yang pernah diikuti esponden Eselon IIi 

Jenis 

1 Diklatpim Tk. liSP 

Jawaban 
Diklatpim Ya Tidak 
ATI -----+······-~ 

2 >AMEN/SESPA DikJatpim Tk.IJ!Sl 

r1 Dikla1pim Tk.JIJIS 

4 Diklatpim Tk.JV/A 

PAMNSEPADYA 5 

DUM/SEPADt\/SEPALA --c:;c-+-

Sumber : Hastl Olaha.n Data Lapangan, 2009 

c.2. Diklat Teknis dan Diklat lainnya 

Untuk diklat teknis dan diklat lainnya, tercatat 8 jenis diklat yang telah 

diikuti oleh respondcn eselon lll yang diadakan oleh Dc:partemen 

Hukum dan HAM serta yang diadakan di tempat lainnya diluar 

Departemen Hukum dan HAM. Berikut ini adalah daftar Tabel yang 

berisi 8 jenis pelatihan yang pernah diikuti oleh responden dari eselon 

lll sclama 5 tahun terakhir. 

Tabel V.6 

Diklat Teknls dan Diklat Lain-lain yang pernah diikuti responden csclon Ill (n""5)*) 

NO 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

' 

Nama Pelatihan ' P\:nyclenggara Jumtah 
··-

± PIORENCANAAN HUKUM Dcp.Hukham 
··--

PELATIHA)i SERTIFIKASl PENGADAAN BRG&JASA Dep.Hukham 

BlMTEK LU!lKUM Dep.Hukham 

TRAINING REFORMASI BIROKRASI !TIC 

PNBP Dcp.Hukham 

INHOUSE TRAINING Dep.Hukham 

ASSESMENT Dep.Hukham 

P4 TERPADU Dep.Hukhmn 

Sumber : Hasil O!ahan Data Lapangan, 2009 
*) scorang responden dapat saja pernah mengikuti lcbih dari satu macam 

pelarihan. 
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2. Eselon IV 

a. Identitas Did 

a. I. Pangkat dan GoJongan 

Dari 19 orang responden Esclon IV sebagian diantaranya (42%) 

memlliki pangkat Penata Tingkat 1 (III/d). Sebagian lainnya memiliki 

pangkat Penata (Ill/c) (5811/1)), Dapat diHhat dari tabel berikut ini . 

Tabel V.7 

Responden Esc! on IV menurut Kepangatan dan Go Iongan Ruang 

Pan•kat Jun11ah . r~] Penata Tk. I 8 .. 
Penata II 

Total 19 100 : 
Sumber: Hast! OJahan Data Lapangan, 2009 

a.2. Masa Kcrja 

Masa Kerja di Departcmen Hukum dan HAM sebagian besar 

responden {II%) yang telah bekerja selama lebih dari 25 tahun, 

sedangkan (21 %) responden memiliki masa kerja antara 21 - 25 

tahun, juga tcrdapat responden {37%) yang meml!ikl masa kerja antara 

16-20 tahun dan (16%) responden mcmpunyal masa kerja antara 10 

·- 15 talmo :scrta (16%) reSponden mempunyai mosa kerja kurang dar! 

I 0 tahun seperli yang tercantum pacta tabc\ berikllt ini : 

Tabel V. 8 

Rcspanden Eselon V menurut Masa Kerja di Biro Perencanaan 

Masa Kcria ' Jumlah % 
< 10 tahun 3 16 ··-

f-.-· 10- 15 tahun 3 16 _, ___ " 
16 ~ 20 tahun 7 37 
21-25tahun 4 21 ··-·--···-
> 25 tahun 2 11 

Total 19 100 -- ' ...... ·---
' Sumber : HasJI Olahan Data Lapangan. 2009 
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a.3. Lama Menjabat di Jabatan Sekarang 

Untuk Aspek lni, seperti yang tcdihat pada robe! di bawah ini, 

s.ebagian besar responden {5&%} sudah menduduk( jabatan kurang dari 

5 tahun. Sedangkan (3'P/n) sudah menduduki jabatan se1ama 5- 10 

tahun dan (5%) sudah mendudukl jabatan selama lebih dari 10 tahun 

serta sebanyak (16%). Scpcrti dalam tabel berikut ini. 

Tabel V.9 

Lama Menjabal Jabatan Saat ini 
-··· ··--· I 

l 
Lama Menjabat . Jumlah % 

< 5 tahun II 58 -----
5- 10 !ahun 7 37 
> 10 tatnm • I 5 

-~----

Total I 19 100 
~ ... -· ... 
Sumbcr : Has1l Olahan Data Lapangan, 2009 

b. Tingkat Pendidikan 

Sebagian besar mcnydesaikan pcndidlkan Strata l (S l) yaito sebanyak 

{79%) dan hanya 4 orang (21 %) responden yang telah menyclesaikan 

pcndidikan magister (S2). 

\abel V.IO 

Responden Escton JV menu rut Tingkat Pendidikan 

I Pendidikan Terakhir % 
' S-2 21 

E==~~~~ -r 19 ,
7:o 1 

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan. 2009 

c. Pelatihan yang Pernah dlikuti 

c. I. Diklat Kepemimpinan 

Diklat Kepcmimpinan untuk eselon lV di bagi menjadi dua kategori 

yailu; Diklat Kepemimpinan Tk IV dan Diktat Kepemimpinan Tk IV, 
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sernuanya responden (100%) telah mengikuti Diklat Kepemimpinan 

Tk IV dapat dilihat pada tabe\ berikut ini. 

Tabel V.ll 

Diklat Kepemimpinan yang pernah diikuti respondcn Eselon IV 

Jenis Diklatpim 
Jawaban 

Ya Tidak 

Diklatpim Tk. 1/SPATI - -
Diklatpim Tk.II/SPAMEN/SESPA - -
Diklatpim Tk.lii/SPAMA/SEPADYA 5 -

Diklatpim Tk.IV I ADUIV1/SEPADA/SEPALA 19 -
Sumber : HasJ! Olahan Data Lapangan, 2009 

c.2. Diklat Teknis dan Diktat lainnya 

Untuk diktat teknis dan diklat lainnya, tercatat 14 jenis diklat yang 

Lelah diikuti oleh responden eselon IV yang diadakan oleh 

Dcpartcmen Hukum dan HAM. Bcrikut ini ada\ah daftar Tabel yang 

berisi 18 jenis pelatihan yang pernah diikuti oleh responden dari 

eselon 14 selama 5 tahun terakhir. 
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F,-1 
2 
3 
4 _,_ 
s 

r-J'-
7 

rt 
9 r-··· 
10 
11 

12 
13 
14 
15 ··-
16 

. Tabel V, 12 

Diklat Teknis dan Diklat Lain-lain yang pernah diikuti 

respondcn eselon IV (n=19)*) 

Nama Pelatihan Penvelenqqara 

Suncang Dee:_Hukham 
TOC (LAN.l__ .... D_~p,Hukham 

P4 Terpadu --- Oep,Hukham 

J.f!.~Oose Traini[!9 __ ' Oep.Hukha.(!l --···· -··· 
Perencanaan Program Dep.Hukham 

. Anjab Deo.Hukham ·-
~~!iagemen Kamffik Oep.Hukhafl! 
Adm. Pengadaan Baraog Deo.Hukham 

Bendahara Pengeluaran .... Dep._t!_ukharn 
Protekoler .. P_~Hukh.am ·---- .. ---------
Perancan~an Peratufan Perundang~undan,qan Oee.H 
MOT - Qep.Huk --
Penelltian Hukum Qep.Hukham 
Penvusunan Program --· --~-Hukham 

Bimtek f:!Q~ialisasi Penge_~bangan BudaY.?!. Ker'a D~p.Hukham 

Penaelolaan APBN DEP.KEUANGAN 

75 

Jumlah 

!___ 
4 
2 
2 

2 
2 ' 

1 

5 --
1 ,_ 
1 ··---
1 

1 

1 
1 

' 1 
1 -17 1 K_!!)slfikasi & Penelusan Melalui CD·ROM & PFS ---· ·-~..f?_e~.Huknam 

~87,.J. Man~1~men _li<?ll~ .. -.... Dep.Hukham ' .... I 

Sumber : Hasd 0\ahan Data Lapangan, 2009 

*) .seorang rcsponden tlapat saja pemah mcngikuti lebih dad satu macam pelatihan. 
-

B. Pengujh1n Validitas dan Realibilitas lnstrumen Pcne,itian 

l. Uji Validitas lnstrumcn Penelitian 

1 
1 

Dalam pengujian ini uji validitas dlmaksudkan untuk rnemastikan apakah 

butir-bU£ir dari pernyataan dalam instrumen pene!itian ini dapat benar-benar 

diukur oOuek penelitiannya dengan tepat. lnstrumen pcnelitian yang valid adalah 

bila alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) sesuai dengan 

apa yang hendak diukur. Sedangkan untuk instumcn penelitian yang reabilitas 

&dalah iostrumen yang apabila digunakan bcberapa kali untuk mengukur obyek 

penelitian yang sama akan menghasilkan data yang sama, 
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Hasil penelitian yang valid adalah hasil pcnelitian yang memiliki kesamaan 

antaru data yang terkumpul dengan data yang scsungguhnya lerjadi pada obyek 

penelltian. Scdungka hasi I data penelitia yang reaibel adalah hasil pcnclllian yang 

data hasil penelitianya memi!iki kesamaan dari beberapa kegiatan pene,itian yang 

dilakukan dalam waktu yang berbeda. 

lnstrumen yang tidak diuji validiras dan realibllitasnya, blla digunakan 

untuk penelitian akan menghasilkan data yang sulit dlpcrcaya kebenarannya. 

Dengan demikian instrumen yang valid dan realihel merupakan syarat utama 

untuk mendapatkan hasil pcnclitian yang vatid dan realibeL 

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor 

butir pernyataan pada semua variabel dengan skor total yang merupakan jumlah 

serlap skor butir pernyataan pada variabel yang bersangkutan. 
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a. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetcnsi Umum 

Tabel V.ll 

Hssil uji Validitas instrumen kompetensi umum 

77 

----------

lnslnJrnen 

t kemampuan 

ideal 
1\o. Butir 

, Varibel kompetensi 

r, -- . · I Tingkat kernampuanTr1ngka 
Tingkat pcntmgnya 

aktual 

, .,;·· VaJictitas ,. Koefisien .• validitas ·roefi Koefisi sien 
validitas 

Korelasi asi 
-~---~~ 

Korelasi -~+' ~~~ 
~ 

I I 0,408 valid 0,766 Valid 0,65 9 valid 
---~-~-· 

2 2 0,595 

3 3 0,827 
I 

4 4 1,000 
··---
5 5 0,831 

Valid Valid 

-+-:-:va'"lic;d -t--;o;-;,9;:;73" ~t--""v"'a'"lic:;d --1--;;0,7.58 

I valid "'o,"'79"s"' __ -+~ Valid 0,78 

~d I 0,973 Valid 0,8 

0,74 ~--3 

9· valid-

3 valid 
··-

IS valid 
' .. -~-- ------~ 

-: --:::~-~ ~:~~--=~-J",. -~~~~c"::""" . .Jif....~~~::~ 6 6 I 0,831 7 valid 
-~ - ;·-~ 

7 7 ' 0,675 
---- -~~ 

4 valid 
. ,-~ - -~---~---

8 8 0,675 
-~~ 

valid l 0 valid 0,822 

~--T-9 
-

0,569 

10 . 10 1,000 

II II 0,673 

4 ·--I valid , 
----
~valid 
4 _ ···valid 

+-7.7'+~-=--+"""'·>:7'-+··---Valid 0,87 
-t--.c;c; Valid 0,83 

Valid 0,87 

valid 0,822 

valid 0,770 
···-

valid 0,766 
--f=-·. 

12 ' 

13 
r.-:··· 14 

12 ,. 0)76 7 valid 
-
83 valid i3- I o.667 .~::~ ~::: ~~~~~~ 

_ _;~_l0,395 I valid I ~:~ .. _;; I 0,9_73·--1-v-~~ ry:s 
'---'-- Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan. 2009 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

ll 

12 

c, Hasil Uji Validitas lnstrumen Kompctensi Teknis 

Tabel V.l5 

79 

Hasil uji validitas instrumen kompetensi Teknis 

Varlbel kompctensi 

Tingkat kemampuan Tmgkat kemarnpuan 

Tingkat pentingnya aktual ideal 

No. Butir Koefisicn Koefisien Koefisien 

Instrumen Korelasi Validitas Korelasi -Validitas Korclasi Validitas 

1 0,904 valid 0,802 valid 0,8il9 valid 

2 0,724 valid 0,645 valid 0,809 valid 

3 0,842 valid 0,751 valid o,m valid 

4 0,954 valid 0,825 valid 0,859 valid 

5 0,876 valid 0,877 valid 0,961 valid 

6 0,954 valid 0,877 valid 0,935 valld 

7 0,827 valid 0,730 valid 0,818 valid 

8 0.904 valid 0,848 valid 0,761 valid 

9 0,752 valid 0,757 valid 0,729 valid 

10 0,809 valid 0,847 valid 0,835 valid 

II 0,809 valid 0,848 valid 0,961 valid 

12 0,853 valid 0,817 valid 0,843 valid 
. Sumber : i las! I Olahan Data Lapangan, 2009 
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C. lJji ReaJibdHas lnstrumen 

Pcngujian realibilitas instrumen dilakukan dengan internal konsistensi teknik 

belah dua (split half}. Butir instrumcn pada mnsing-masing variabel dikelompokkan 

menjadi dua kelompok (dibelah dua}, yaitu kelompok pernyalaan (instrumen) ganjil 

dan genap. Selanjutnya total skor masing-masing kelompok dikorelasikan. 

Kemudion untuk mengetahui realibilitas instrument, hasil korelasi tersebut di atas 

dimasukkan ke dalam rum us Speannan Brown sebagai berikut: 

2 rb 
I'=--·· 
' l+rb 

r1 ""' Realibilitas internal seluruh instrumen 

rb = Korelasi product moment Pearson antara belahan pertama (instrumen ganjil) 

dengan bela han kerlua (instrumen gcnap) 

Instrumen dikatakan realibeJ apabila r1 > r tabel pada taraf signifikansi 0,00 I 

(Irnwan. 2002 ; 2004). Dengan jumlah responden sebanyak 24, maka nilai r tabd 

product moment-nya adatah 0,238. Dengan demikian ins!rumen dikatflkan realibel 

bila r hitung (r1) lcbih tinggi dari 0,238. HusH uji r~alibilitas instrumen kompctcnsi 

ilmu dan kompetensi khusus didapat sebagai bcrikut. 

Tabcl V.l6 

Hasil Uji Realibilitas 

Keterangan I f-c-,,---'I:::n:::s::trc:u:.:m~cn:::...~~~L.I~..:Kocfisien Korelasi 

A. KC?_~pet~~~-~."U::mc::.::u::;m:__-,-----.._,=,....~~-
1. Tingkat pentingnya ____ Q~?.~~-------1--···"R=ea~libel 1' 

I 2. Kompetenst akt-u~--- 0 675 Reailbel 
! 3. Kompctensi ideal 0:854 Rcalibel········· 

: B Kompetensi Khusus ·-------
~ l. Tingkat pentingnya 0,976 

2. Kompetensi al<tunl 0,973 ------
3. Kompetensi ideal 0,980 

'c-. Kompetensi Teknis 
····-

I . Tingkat pentingnya 0,830 . ·········-
2, Kompetensi aktual r--··- 0,858 ------
3. Kompetensi ideal 0,932 . . 

Sumber. Has1l Olahan Dnta Lapangan, 2009 

Rea libel 
---- ----··---- ·~ 

Rea libel 
Rcalibel 

T~-Re~~i_b~'
Realibel 
Reali bel 
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D. Garnbarnn Kondisi Kompetcnsi 

Pada bagian ini akan dijelaskan tcntang kompetensl umum, kompctens.i 

khusus, dan kompetensi teknis untuk rcspondcn yang terdiri dari pejabat esclon Ill, 

dan cselon IV. Analisis kompelensi difokuskan pada tanggapan respondcn terhadap 

: nilai pemingnya item kompetensi, kcsenjangan kompetensi (perbedaan kompetensi 

aktual dengan kompetensi ideal) dan pencapaian kompetensL 

Untuk mengukur kompetensi pada tingkat kemampuan aktual, dilakukan 

melalui pengelompokkan tingkat pcnguasaan kompctensi responden y-Mg oleh 

Entegrys Incorporate (1993), tingkat penguasaan kompetensi digolongkan menjadi 

empat kelompok atau kJasifikasi kompetensi yaitu introductory (nilai 0 ~ 3,9), 

exploraFOry (nilai 4 ~ 6). comfort (6,J ~ 8). mastery (nilai 8,1- 100). Berdasarkan 

teori tcrsebut di atas, maka dalam penelitian ini, data tingkat pengunsaan kompetensi 

dikelompokkan menjadi sebago! berlkut : 

Tingkat kemampuan aktual dengan pcnilaian : 

a) 0- 3,9 (introductmy) apabila : 

Tingkat kemampuan atau kompctcnsi responden pada item pcrnyataan 

(instrumen pcnclitian) ini sebatas pada pemabaman yang sangat dangkal. 

h) 4-6 (e.Y.p/orarory) apabila: 

Tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item pernyataan 

(ins:trumen penelttian) ini masih dala.m upaya untuk memahami. 

c) 6,1 -8(conifon)apabila: 

Tingkat kemampuan atao kompetensi responden pada item pernyataan 

(instrumen penelitian) ini cukup sampai dengan (s/d) baik datam pemahaman, 

namun kurang yakin untuk melaksanakannya. 

d) 8,1 -· 9 (mostery) apabila: 

Tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item pernyataan 

(instrumen pcnclitian) lni sangat mampu!kompeten dan yakin dapat 

merealisasikannya dengan cfektif. 
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Untok dapat melihat lebih jelas kesenjangan antara kompetensi aktual 

dengan Jdeal akan dilakukan uji berla alas nllai kompetensi melalui Uji T. Apabila 

hasil uji T {dua sample) memmjukkan basil di bawah 0,05 (tingkat kepercayaan 

yang digunakan 95%), maka dapat dikatakan terdapat perbedaan yang cukup 

signi fikan antara kompetensi ideal dengan kompetensi aktual. Sebaliknya apabila 

basil mcnunjukkan di aw.s 0,05, maka dnpat dikatakan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kompetensi aktual dongan kompetensi ideal, dalam arti bahwa 

kompetensi aktual responden sudah mendekati ideal. 

Dengan menggunakan metode pengukuran tlan pengujian seperti tersebut di atas, 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 

E. Gambaran Kondisi Kompetensi 

1. Gumbaran Kondisi Kompetensi Urnurn 

l.l. Pejabat Eselon III 

Peni!aian/pcrscpsi responden pejabat cselon lll (5 orang} terhadap 15 item 

pemyataan dalam k.ompetensi umum berkaitan dengan kondisi aktual, kondisi 

ideal, dan tingkat pcntingnya kompctensi umum dapat dilihal pada tabel 

berikut ini : 
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Tobcl V.t1 
Deskripsi IU!l!Jgnpn rotspontJen pujaiX!t Esclon Hltcrhadllp Kcr.1j:!lensi Umum 

rr---~-~---~ 

PetJI)'W!.M kompetc:nsi umum iingko.i ll<emum_r,~~~KemnrUPuM 
' ··~ d..,,:;.J. ;~,.1 

No 
~ 

Sig i Pencapi!i;m Kc:;enj!lf!g.m 

~u memal:;wnj dan mewujudkan kjlncnlef!l\!lllmn 'l'tmg balk fgncd govemam:e} 7,[{!._1 6.:W I lUJO I)Jl1 
, 

2 
!Mnmpu memhenkan p<layumm•pdayunar: yang hllik :crhadap kc.pentingan publik sesuai 

I dr:n<> tu 'U$ d;.m tang un 'awab unit or llisasinyn 
1 Mampu 1\~:rkorrmnikl~_i datam bahti!Hl insr_gr_ 

6,£0 

7 0 

"~ 

5,60 

51 
.,, 

'·"' 0,00 
740 QCZ 

7,80 i 
"'' -r.:;--+ '" P.i

. ~M~m':J n;e:lnkuknu pengorg:mls;;sl&ll d~lam rangka pctaksana[l!ll\lgilS dnn tanggungjuwab uui1 , .~~ w,~~ 

·~'" I I I nm;al mclnkukllll pcndeh:gru:iun wewerwm lerh~duo ~H!Ya· 7AO 5,6Jt 
, 

6 
nmpu mengatutl metu.layng~o~nakan s~o~rnb<r dnya•surnbet deya un;uk Mendu!..11ng : 

'k¢l:mcafaJ1Jl~lak\liJIIIJln l1.lgllS unit Orl!'!f1isru:i · 

1 
jMa«l]lu metnb!lllgun jniinB_:lilkerjaimelakukan kcrJn·sum~ dcnr,nn iMum~i instwi terkail 
da:llll'll. orsauistllil mnupun <li !uar organisa5i untuk mcnir1gkalk;m kincrja unit 
Mamou melakuk~;,Liillcrdinn;;i.Jn~grasi d_l»! :rinkr®isMi dal.am unit or>UIIlisi!Sinvn 

9 1 ~:.mpu m:mumhullk.::_mbansk~nln;wiiSi, kre!!Si dan ffi(lthtasi pegawa\ tmhlk mengoptimalklll'l 
ksncrJa 1U'!!l orgamsa.lHn\'a 

10 M~mpu menelapkan kegmtan-kegi:U&'I ytmg tepnl d~lam rangkn pcningkutm kull)ilru; 
• """ll rblmn onu oumnionsiol'? 

11 
Murnpu m¢1ulayor,unnkan 1ekrlologi lnfoonasi ynng bcrk«nbnng (!alum mcnunjilllg keltu'H!atan 

elaJGanru:m til ns 
12 M""n\li1J1>CMiftp!;QnJn:liliiiBil-k>:ciau:m I'!CrtliJIWM.!IRJ!@~nduliru~ &~: umt 
13 !Mmnpu memherilmn akuntabi!iL'IS kin~ ria unH orgp.niJ;Mima 

j
,Mampu melnkulrun nvaJunsi kiMrJa uni: orga.!1isasinyu.lunit orgar.i~Mi dib<twelmya dan 

14 mcru:tank~rtl!nd:dt hmit!l y~nu di0¢r:uklll'l. 

isll.!linvn 

1 1Mamp1.1 memberikm m&;uk&n-mnsuknn :cnt;mg ptrb~iku~rlmik!l.IIIp•;:ngemtmngan Jlrogtll!l'l 
S J)\,npad~jab.u ;:Umnnya lll!ll<llll! kd:!iiakau·kebijoknn rnuuJ)UJ!rmhl\>SanWIIliiY>l 

Sumbcr : Husll Olahnn Omn Luoan\¥."1. 2009 

i 

7,6<) I 6,00 

i "" 
7,fi0 6,00 8,40 

0,01 

2& s 80 s.OO-=+ o.o1 
7~0 '·"' 1,80 

0.00 

7,3:3 5,41) 7,40 CJ)I) 

7,40 6,00 1,60 
1).02 

7 00 '" '"' 760 600 "' '·"' 
7,40 6,20 8)0 

'·" 
"" I '·"' 1,•10 

0.01 

'" ISO 

0,7•1 2,00 

070 220 

0,79 1,60 

074 100 

0.75 2.{10 

0,7! 2,4(J 

0 71 220 

0,72 2,20 

1),73 2,00 

0,79 I.W 

077 LSO 
07J " 
0,16 2,00 

0,76 I [.8() 
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Berdasarkan penilaian rcspondcn tcrhadap kemampuan aktual 

dibidang kompetensl umum secara keseluruhan menilai kurang mampu 

tcrhadap kcmampuan aktual ini yaitu terdapat pada item nomor : (2) 

Mampu memberikan pelayanan-pelayanan yang baik terhadnp kepentingan 

publik scsuai dengan tugas dan tanggung jawab unit organisasinya; (3) 

Mampu berkomunikasi dalam babasa inggris; {5) Mampu melakukan 

penddegasian wewenang terlmdap bawahannya; (8) Mampu melakukan 

koordinasi, intcgrasi dan sinkronisasl da1am unit organisasinya; (9) 

Mampu menumbuhkernbangkan lnovasi, kreasi dan motiva.si pegawai 

untuk mengoptimalkan kinerja unit organisasinya; ( l Q) Marnpu 

menetapkan kegiatan-kegiatan yang tepat dalam rangka peningkatan 

kualitas sumber daya manusia daiam unit organisasinya dan (15) Mampu 

membetikan masukan-masukan tentang perbaikan· 

perbaikan/pcngernbangan program kepada pcjabat atasannya tentang 

kebijakan-kebijakan maupun pclaksanaannya. Ketujub komponen tersebut 

mendapatkan nilai di ba•vah 6 point, dimana menlngnt ketujuh kompcncn 

tersebut termnsuk dalam kategori sangat penting untuk di realisasikan 

scmentara aktualnya masih kurang, maka seharusnya kompctcnsi terscbut 

harus direalisasikan dengan menggunakan pendidikan dan pelatihan. 

Kcmampuan aktual yang mendapatkan nllai 6 point juga mcmer!ukan 

pendidlkan dan pelatihan, dimana ke enam point itu terdapat pada ilem 

n('tmor : (6) Mampu mengatur/ mendayagunakan sumber daya~sumber 

daya untuk Mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unit organisasi; 

(7) Mampll membangun jaringan kerja/melakukan kerja-sama dengan 

inst:msi instansJ terkait da!am organisasi maupun di 

untuk meningkatkan kinerja unit organisasinya;; 

luar organisasi 

(II) Mampu 

mendayagunakan teknologi informasl yang berkembang dalam menunjang 

ke!ancaran pelaksanaan tugas; (12) Mampu mcnctapkan kegiatan-kegiatan 
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pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya; (13} Mampu 

memberikan akuntabiliras kinerja unit organisasinya 

Hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktual respondcn 

menurut Entegry Incorporate {1993) rnasuk. dalam pe:nilaian exploratory 

artinya responden masih dalam tahap upaya untuk memahami kompetensi 

yang dimaksud sehingga menjadikan kescnjangan yang rerjadl pada 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal yang diharapkan dalam 

melaksanakan kompetcnsi umum ini dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

sehari-hari. 

Dimana kesenjangnn kompetensi yang terjadi antara kemampuan 

aktual dan kemampuan ideal kurang dari 1,60 sampai 'dengan 2,40 point 

sehingga pencapaian kompetensinya tidak tercapai dari yang diharapkan 

dimana terdapat pada item nom or (I) Mampu memahami dan mewujudkan 

kepemcrintahan yang balk (good governance); (2) Mampu memberikun 

pelayanan-pclayanan yang baik terhadap kepentingan pubiik sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab unit organisasinya; (3) Mampu berkomunikasi 

dalarn bahasa inggris; (4} Marnpu melakukan pengorganisasian dalam 

rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab unit organisasinya; (5) 

Mampu me!akukan penddegasian wewenang terhadap bawahannya; (6) 

Mampu mengatur/ mendayagunakan sumber daya~sumber daya untuk 

Mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unit organisasi; (7) Mampu 

membangun jaringan kerjalmelakukan kerja-sama dcngan instansi instansi 

terkait dalam organtsa..o;! maupun di luar orgamsasJ untuk 

meningkatkan. kinerja unit~ {8) Mampu melakukan koordinasi, integrasi 

dan sinkronisasi dalam unit organisasinya; {9) Mampu 

menumbuhkembangkan lnovasi, kreasi dan motivasi pegawai untuk 

mengoplimalkan kinerja unit organisasinya; (10} Mampu menctapkan 

kegiatan-kcglatan yang tepat dalam rangka peningkatan kualitas 

sumber daya manusla dalam unit organisasinya; (II} Mampu 
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menda.yagunakan teknologi informasi yang berkembang dalam menunjang 

kclancaran pelaksanaan tugas; {12) Mampu mcnetapkan kcgiatan-kegiatan 

pengawasan dan pengcndalian dalam unit organisasinya; (13) Mampu 

mcrnbcrikan akuntabilitas kinerja unit organisasinya; ( 14) Mampu 

melakukan cvaluasi kincrja unit organisasinyalunit organisasi dibawahnya 

dan rnenetapkan tindak lanjut yang dipertukan.; (15) Mampu memberikan 

masukan-masukan lentang perbaikan-perbaikanipengembangan program 

kcpada pcjabat atasannya tcntang kcbijakan~kebijakan maupun 

pelaksanaannya. 

Oleh karena itu perlunya diadakan pendidikan dan pclatihan, 

sehingga gap antara kompetenst aktual dan ideal akan dapat diminimalkan 

sehingga efektivitas dan efesiensinya dapat ditingkatkan didalam 

melakukan tugasnya seharl-harinya. 

Menurut Handoko (1997:103) yang menyatnkan bahwa program 

pclatihon mempunyai 2 (dua) tujuan utama, yaitu: 

1. Pclatihan dilakukan untuk menutup gap antara kecakapan (kemampuan 

pegawai) dengan permintaan jabatan; 

il. Progam pelatihan pengcmbangan dapat meningkatkan ef1s.lensi dan 

efcktivitas (kerja k~uyawan da!arn mencapai sasaran-sasanm kerja yang 

telah ditctapkan). 

Secara keseluruhan pcnilaian dari responden terhadap penting alau 

tidak pentingnya indlkator kompetensi umum terlihat bahwa sejalan 

dengan upaya untuk mewujudkan tata kepemerintahakn yang baik dan 

bersih serta mencakup unsur-unsur gooC-' goverment hal ini [erbukti dari 

hasil penilaian yang relatifbesar pada indikator-indikator. ~~perti pada item 

nomor : (I) Mampu memahami dan mewujudkan kepemerintahan yang 

baik (good governance} dan ( 13) !Vlampu memberikan akuntabilitas kincrju 

unit organisasinya menjadi !ebih penting disamping membcnlUk team kerja 

yang lebih solid. 
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Pcnilaian responden terhadap kompetensi ideal yang reJatif leblb besar 

dari kompetensi aktual setidaknya hal ini mcnjadi bukti bahwa responden 

menjawab rata-rata diatas point 7, dim ana hal ini menunjukan bahwa selurh 

kompetensi umum ini perlu scgera dl rcalisasikao. karena sangat diperlukan 

dalam melaksanakan tugas sehari-harinya di Biro Perencanaan. 

Dalam jangka panjang pejabat esdon HI di lingkungan Biro 

Perencanaan ini tldak boleh menga.baikan begitu saja keharusan untuk 

mengoptimalkan kinerja unit organisasinya segera pendelegasian wewcnag 

tcrhadap bawahannya pada dasamya bisa memberikan andll yang besar hagi 

peningkatan produktivitas birokrasi. 

1.2. Pejabat Eselon IV 

Responden pejabat Eselon IV yang memberikan tanggapan terhadap 

13 item kompetensi umum berjumlah 19 orang. Adapun lmsil penllaian 

respondcn terhadap kondisi aktual, kondisi ideal dan tingkat pcntingnya 

kompctensi umum, selengkapnya disajikan dalarn tabel sebagai berikut : 
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Pcnilaian respondcn pejabat esclon IV terhodap kemampuan aktual 

pada kompctensi umum menilai retatif memberikan pcnilaian yang relatif 

pen ling tcrhadap fndikator ini, Hal ini terbukti oleh penilaian rata-rata pada 

nilai di atas point 7 berarti tingkat penguasan terhadap irem nomor : (l) 

Memahami dan mewujudkan kepemerlnlahan yang baik (good govemance) 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab organisasinya; (2) 

-Membcrikan pelayanan prima terhadap publik sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab unit organisasinya;(3) Melaksanakan pcngorganisasian 

dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab unir organisasinya; 

(4) Mengatur/mendayagunakan sumber daya-sumber daya untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas unit organisasi; (5) Mengambil 

keputusan yang tepat sesuai dengan kewenangan dan prosedur yang 

berlaku di unit kcrjanya; (6) Membangun jaringan kerjalmelakukan kerja 

sama dengan unit-unit terkait baik di dalam organisasi maupun di luar 

organisasi uotuk meningkatkan kinerja unit organisasinya; (7) Melakukan 

koordinasi. integrasi dan sinkronisasi dalam unit organlsasinya; (8) 

Mcnumbuhkombangkan inovasi, kreasi dan motivasi pcgawai untuk meng~ 

optimalkon kinerja unit organisasinya; (9) Melaksanakan kegiatan-kegiatan 

dalam wngka peningkatan kualiras sumber daya manusia dalarn .unit 

organisasinya; (10) elaksanakan kegaitan~kegiatan pengawasan dan 

pengendalian dalam unit organisasinya; (II} Membcrikan akuntabilitas 

kinerja unil organisasinya; (12) Melakukan evaluasi kinerja unit organisasi 

dan para bawahannya dan menetapkan tindak lanjut yang diper!ukan dan 

(l3) Memberikan masukan-masukan tentang perbaikanwperbaikan 

/pengembangan-pengembangan kegiatan-kegiatan kepada pejabat di 

atusnya. 

Penilaian responden rerhadap kcmampuan ideal pada kompetensl 

umum relatif penting, dimana respooden memberi nilai dialas 8 point yang 

-relatif besar diberikan pada indikator-indikator seperti pada item nomor (1) 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



90 

Memahami dan mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance) 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab organisasinya; (5) 

Mcngambil kepumsan yang lepat sesuai dengan kewenangan dan prosedur 

yang bcrlaku di unit kcrjanya; (6) Mcmbangun jaringan kcrja!mclakukan 

kerja sama dengan unit-unit terkait baik di dalam organisasi maupun di luar 

organisasi unlUk meningkatkan kinerja unit organisasinya; (7) Melakukan 

koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dalam unit organisasinya; (8) 

Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasi pegawai untuk meng

optimalkan kinerja unit organisasinya; (I 0) Melaksanakan kegaitan

kegiatan pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya. 

Dcngan memperhatikan tingkat pentingnya kompetensi umum m1 

responden memberikan nilai diatas 7 point bahkan terdapat beberapa 

tingkat pentingn mendapatkan point diatas 8 point yaitu ilem nomor : (6) 

Membangun jaringan kerja/melakukan kerja sama dengan unit-unit terkait 

baik di dalam organisasi mc:.upun di luar organisasi untuk meningkatkan 

kinerja unit organisasinya; (7) Melakukan koordinasi, integrasi dan 

sinkronisasi dalam unit organisasinya dan (II) Mcmberikan akuntabilitas 

kinerja unit organisasinya mendapatkan nilai yang tinggi dimana responden 

memperlihatkan bahwa hal ini sangat penting didalam melaksanakan 

tugasnya dalam mewujudkan pemcrintahan yang baik di lingkungan Biro 

Perencanaan. 

Hal 1111 berarti tingkat penguasan kemampuan aktual rcsponden 

mcnurut Entegry Incorporate ( 1993) masuk dalam penilaian comfort 

artinya respunden cukup sampai dengan baik dalam pemahaman retapi 

masih kurang dalam pelaksanaannya kompetensi yang dimaksud schingga 

pencapaian kompetensi an tara kemampuan aktual dan kemampuan idealnya 

Lidak terlalu jauh, kcsenjangan kompetensi antara kemampuan aktual dan 

kemampuan ideal pada komptensi umum berada pacta point 0,21 sampai 

dengan 0,95 point sehingga diharapkan dapat mampu dalam melaksanakan 

kompetensi umllm ini dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari. 
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2. Gambaran Kondisi Kompetensi Kllusus 

Kornpctcnsi kltusus menumt Badan Kepegawaian Negara (2001) 

adalah kemnmpuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawal 

negeri sipil berupa keah!ian yang diperlukan dalarn melaksanakan tugas 

jabatan.Berikut inl akan diuraikan gambaran kondisi kompctensi khusus pada 

masing-masingjcnjang eselon. 

2. l . Pejabat Ese!on IH 

Penilaianlpersepsj responden pejabat eselon Ill (5 orang) terhadap 39 

item pernyataan dalam kompetensi khusus berkaitan dengan kondisi 

aktua!, kondisi ideal. dan tingkat pentingnya kompetensi khusus dapat 

dHihat pada tabel bcrikut ini ; 

UNIVERSITAS INDONES1A 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



< 
~ 
z 
g 
• • 

I 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



93 

Penilaian yang diberikan responden terhadap kemampuan aktual yang 

terjadl pada kompctensl khusus rnemperllhntkan hal yang relatif cukup balk 

rata~rata responden menjawab point 7 yaitu pada item nomor (2) 

Mengindentifikasi dan merancang kebutuhan program pelatihaninon pclatihan 

dalam rangka meningkatkan kinerja bawahan; (3) Membangun tim yang dapat 

dijadikan contoh oleh unit kerja lain; (I 0) Berkomunikasi dengnn balk dan 

benar kepada pihak yang berkepentingan; O t) Membangun jaringan dan 

kcmitraan dengan pihak lain di luar Dcpartemen dalam rangka pencapaian 

tujuan organisasi; {2 i) Menyaring dan menyeleksi informasi yang dlterima 

secara efektif berdasarkan tlngkat kegunaan bagi organisasi; (22) Mempunyai 

tolok ukur atau standar dalam menentukan keakuratan dan mutu suatu 

jnformasi yang diterima dan dapal digunakan oleh organisasi; (24) Mclakukan 

antisipasi dan perencanaan untuk perubahan di masa depan dengan 

kemampuan SDM yang ada untuk mendukung tujuan organisasi~ {30) 

Mc:ngcmbangkan dan mcngimplementasikan contingency plan untuk mcnjumin 

pckerjaan tctap pada proses pcncapajan tujuao; (34) ::vlempertihatkan perilaku 

dan penilaian yang independen kepada bawahan; (35) Ylengerjakan se[uruh 

tugas pekcrjaan tanpa harus ada pengawasan orang lain; (38) Merancang cara 

beh.erja yang efektif di organisaS.i dan (39) Orlentasi pada masa c.lepan bagl 

pengembangan ide~ide baru-

Sedangkan sisanya menjawab diatas point 6 yaitu pada item nomor (1) 

Mengarahkan orang lain untuk memenuhi harapan organisasi secara sukarela; 

(4) Menerapkan teknik·leknik manajemen waktu (to do list, day-timer,diaries); 

(5) encari cara untuk mengcva\uasi diri scmdlri, mengkaji kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki, dan mencari umpan balik dan bertindak scsuai 

dengan informasi mcmbangun yang tc!ah diterima; (6) Menjadi pendengar 

yang balk d'an berempati; (7) Mencarl penyelesaian mas:alah dengun cara-cara 

yang sesuai dengan prosedur yang berlaku;(S) Memberikan penghargaan 

tcrhadap kincrja dan presentasi yang d!buat oieh anggota unit kerja; (9) 
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Membangun lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan pola pikir 

anggota unit kerja; (12) Memberikan instruksi yang tepat dan jelas kepada 

bawahan untuk mendapatkan hasil ym1g sesuai dengan yang diinginkan; (l3) 

Mengumpulkan informasi dan mengidentifikasikan kebutuhan scrla 

meningkatkan kcpuasan pengguna jasa; (14) Mengembangkan [ingkat 

kepercayaan dan kredibilitas pelayanan dengan pengguna jasa; ( 15) Bersikap 

positif lerhmlap orang lain walau dalam situasi dan kondisi yang Lidak 

menyenangkan, tanggung jawab pekcrjaan; ( 16) Memberikan kcleluasaan 

kepada tim untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan hal teknis; ( 17) 

Menggunakan data yang relavan dan terbaru di dalam melaksanakan tanggung 

jawab pekerjaan; (18) Menelaah dan menganalisis seluruh data yang ada di 

dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan; (19) Menelaah dan 

menganalisis seluruh data yang ada untuk digunakan bagi kepentingan 

organisasi; (20) Memiliki akses terhadap sumber-sumber informasi seperti 

media ma~sa, buku-buku, jurnal-jurnal dan lain-lain; (23) Menetapkan rencuna 

kerja secara spesifik, realistik dan terukur yang sesuai dengan kebutuhan unit 

kerja; (25) Menggunakan analisis metode-metode penelitian ilmiah dalam 

menganalisis data; (26) Melakukan analisis terhadap data-data statistik untuk 

dijadikan bahan dalam peilgambilan keputusan; (27) Melakukarl analisis 

terhadap data-data keuangan untuk dijadikan bahan dalam pengambilan 

keputusan; (28) Bekerja menggunakan komputer dengan berbagai perangkat 

lunak (software) seperti Microsoft office dan internet; (29) Menguasai 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang berkenaan dengan perkembangan 

teknologi di lingkup pekerjaan; (31) Melakukan studi kelayakan terhadap 

produk maupun prosedur yang dibuat oleh unit kerja; (32) Menenangkan orang 

lain dan diri scndiri dalam situasi yang penuh tekanan; (33) Percaya pada 

kemampuan dan pcnclitian yang independen kepada bawahan; (36) 

Mengidentifikasikan kesem-patan dan menterjemahkan ke Jalam 

kebijaksanaan departemen; dan (37) Mengidentifikasi cara, mctodc,serta 

budaya kcrja baru yang bcrmanfaat bagi perusahaan. 
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Pada kemampuan ideal kompetensl khusus ini responden menllai rota~rata 

d[atas point 7 bahkan ada yang menilai point 8 yaitu puda item nomor {17) 

Mcnggunakan data yang relavan dao tcrbaru di datam melaksanakan tanggung 

jawab pekerjaan; (18) MCnelaah dan mcnganalisis seluruh data yang ada di 

dalam melaksanakan langgtmg jmvab pekerjaan; (24) Melakukan antisipasi dan 

perencaoaan untuk pcrubahan di masa depan dengan kcmampuan SDM yang 

ada untuk mendukung tujuan organisasi; {25) Menggunakan anal isis metode

mctode penelitian i!miah dalam menganalisis data; dan (26) Melakukan 

anali.sis terhadap data-data statlstik untuk dijadikan baban dalam pengambilan 

keputusan. 

Penilaian pada tingkat penting kemampuan khus:us ini responden menjawab 

rata-rata diatas point 7 serta mcnganggap penting pada point tertentu yang 

mendapatkan nilai point 8 yaitu pada item nomor: (2) Mcngindentifikasi dan 

merancang kebutuhan program pelatihan/non pelatlhan dalam rangka 

mcningkatkan kinerja bawahao; (3) Membangun tim yang dapat dijadikan 

contoh oleh unit kcrja lain; ( ll) Membaogun jarlngan dan kemitraan dengan 

pihak lain di !uar Departemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi; 

(Menyaring dan menyelcksi informasl yang diterima secara efektif beuJasarkan 

tingknt kcgunaan bagi organisasi; (12) Mcmpunyai lolok ukur atatl standar 

dalam menentukan kcakuratan dan mutu suatu informasi yang ditcrima dan 

dapat digunakan oleh organisasi; (24) Melakukan antisipasi dan perencanaan 

untuk pcrubahan di masa depan dcngan kemampuan SDM yang ad<J untuk 

mendukung tujmm organisasi~ (30) Mengembangkan dan 

mengimplcmemasikan contingency plan untuk menjamin pekerjaan tetap pada 

proses pencapaian tujuan; (38) Mcrancang cara bekerja yang efektif di 

organisasi dan (39) Orientasi pada masa depan bagi pengcmbangan ide-ide 

baru yang bcrguna untuk meningkatkan lUgas-tugasnya seliarl-hari di 

iingkungan Biro Perencanaan. 
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Hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktua\ responden menurut 

Enlegry lncorpon:ne (1993) masuk dalam penllaian comfOrt artinya respondcn 

cukup sampai dengan balk dalam pemahaman telapi masih kurang dalam 

pclaksanaannya kompetensi yang dimaksud sehingga pencapaian kompetensi 

anrara kcmampuan aktual dan kemampuan idealnya tidak tcrlalu jauh, 

kesenjangan kompetensi antara kemampuon a.ktual dan kemampuan ideal pada 

kompctensi khusus ini berada pada point 0,40 sampai dengan 1,40 point 

sehingga diharapkan pada kesenjangan kompetensi khusus ini yang bcrada di 

atas I point segera di realisasikan dengan pendidlkan dan pelatihan guna untuk 

meningkatkan pelaksanaan kompetcnsi khusus ini dalam melaksanakan tugas

tugasnya sehari-hari. 

Dlmana kesenjangan kompetcnsi yang herada di atas point 1 terrlapat pada 

item nomor : (15) Bersikap posttif tcrbadap orang lain walau dalam situasi dan 

kondisi yang tidak menyenangkan, tanggung jawab pekerjaan; (16} 

Mernberikan keleluasaan kepada lim untuk membuat keputusan yang 

berkcnaan dengan hal tcknis; ( 17) Menggunakan data yang relavan dan terbaru 

di dalam melaksanakan langgung jav.'ab pekerjaan; {18) Menelaah dan 

menganaJisis sclurub data yang ada di dalam melaksanakan tanggung jawab 

pekerjrum; (24) Melakukan antisipasi dan pcrcncamlan untuk perubnhan di 

masa dcpan dengan kemampuan SDM yang ada untuk mendukung tujuan 

organisasi; (25) Menggunakan anal isis metodc-metodc penelitian ilmiah dalam 

m~nganalisis data; (26) Melekukan analisis terhadap data-data statistik untuk 

dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan; {27) Melakukan analisis 

terhadap data-data keuangan untuk dijadikan bahan dalam pengambilan 

keputusan; (28) Bekerja menggunakan komputer dengun berbagai pcmngkat 

lunak (software) scpcrti Microsoft office dan internet dan (29} Menguasni 

pengetahuan dan kctcrampllan teknis yang berkenaan dengan perkembangan 

teknologi di lingkup pekerjaan. 
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a. Pejabat Esclon lV 

Rcsponden pejabat Eselon IV yang mcmberikan tanggapan tcrhadap 39 item 

kompetensl khusus berjumlah 19 orang. Adapun basil pcnilaian rcsponden 

tcrhadap kondisi aktuol, kondisi ideal dan tingkal pcntingnya kompetensi 

khusus, selengkapnya disajikan dalam tabcl sebagai berikut 
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Berdasarkan tabel diaras, rata-rata responden memberika pcnilaian yang 

relatif pcming t<:rhadap indikator kompetensi khusus. Ratawrata responden 

menjawab diatas point 1 hanya tcrdapal 1 item kemampuan aktual kompetensi 

akrual yang mendapatkan nilai 6,89 point yaitu pada item nomor {35) 

Mengerjakan seluruh tugas pekerjaan tanpa barus ada pcngawasan orang lain. 

Penilaian pada kom.lisi ideal memperlihatkan bahwa responden mengnnggap 

penting indikator kompetensi khusus sebagai sesuatu yang harus dlwujudkan 

rata-rata menjawab di atas point 7, dan terdapat beberapa item yang mendapat 

point diatas & yaitu pada item nomor (I) Mcngarahkan orang lain untuk 

memenubi harapan organisasi secara sukarela; (2) Mengindentifikasi dan 

merancang kebutuhan program peJatihan/non pelatihan dalam rangka 

meningkatkan kincrja bawahan; (5) Mencari cant untuk mengevaluasi diri 

sendiri, mengkaji kekuatan dan kelemahan yang dirniliki, dan mencarJ umpan 

balik dan bcrtindak sesuai dengan informas! mcmbangun yang telah diterima; 

(19) Mene!aah dan menganalisis seluruh data yang ada untuk digunakan bagi 

kepentingan organisasi~ (24) Melakukan antisipasi dan perencanaan untuk 

perubahan di masa depan dengan kemampuan SDM yang ada untuk mendukung 

tujuan organisasi; (25) Menggunakan analisis metode-metode penelitian ilmiah 

· dalam menganalisis data; {26) Mclakukan analisis terhadap data~data statistik 

untuk dijadikao bahan dalam pengambilan kcputusan; (27) Melakukan analisis 

rerhadap data-data keuangan untuk dijadikan bahan dalam pengambilan 

keputusan; (30) Mengembangkan dan mengimplementa.sikan contingency plan 

untuk mcnjamtn pckerjaan tetap pada proses pcncapaian tujuan; (38} Merancang 

cara bekerja yang efektif di organisasi dan (39) Orientasi pada masa depan bagi 

pengembangan idc~lde baru. 

Scdaogkan pada tingkat pentingnya responden menganggap penting 

kompetensi khusus ini dimana responden meujawab rata-rata diatas polnl 7, scrta 

memberikan bcbcrapa item penting pada kompctensi khusus ini sehingga lebih 

dari point 8 yaitu pada item nomor (1) Mcngarahkan orang lain untuk memenuhi 
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harapan organisM] secara sukarela; {3) Membangun tim yang tlapat dijadikan 

contoh oleh unit kerja lain; {5) Menc<Jri cara untuk mcngcvalunsi diri sendlri, 

mengkaji kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan mencari umpan baUk dan 

bertindak scsuai dengan informasi membangun yang telah diterlma; (24) 

Melakukan anlisipasi dan perencanaan untuk perubahan di masa depan dengan 

kemampuan SDM yang ada untuk mendukung tujuan organlsasi;(25) 

Menggunakan analisis meJOde~metode penelitian llmiah dalam menganalisis 

data dan (2.6) Melnkukan anatisis terhadap data-data statistik untuk dijadikan 

bahan dalam pengambilan keputusan. 

Sehingga hal ini berarti tingkat penguasan kemampuan aktual responden 

menurut Entegry Incorporate (1993) masuk dalam penilaian comfort artinya 

responden cukup sampai dengan baik dalam pemahaman tetapi masih kurang 

dalam pelak:mnaannya kompctcnsi yang dimaksud schingga pencapaian 

kompetensi antara kcmampuan aklual dan kemmnpuan idca!nya tldak tcr!alu 

jauh yaitu pada point 0,91 sampni dengan 0,97 sehingga kesenjangan 

kompetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan Ideal pada kompetensi 

khusus ini berada pnda point 0,21 sampai dengan 0,89 point. 

3. Gambaran Kompetensi TekniS 

3.1. Pejabat F..selon III 

Penilaian/persepsi responden pejabat ese!on III (5 orang) terhadap 12 item 

pernyataan dalam kompetensi teknls berkaitan dengan kondisi akmal, kondisi 

ideal, dan tingkat pentlngnya kompetensi tcknls dapat dilihat pada label V.E.l 
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Tabcl V.2l 
Deskripsi 1anggapn rcspondcn pcjabat Esclon Ill (Crhadvp Komp1ensi Teknis 

No Pernyataan kompeteosi umum ! Tingkat Kcmampuan Kemvmpuan Slg Pencapaian Kesenjangan .. ,.;, - -
I Kemamnu n untuk mem·uson rnnc.anni.ln kehra'·an 7,80 5,80 7,40 0,02 0,7& 1.<!0 

!--'-~~mam uan untuk men'abarknn nela\l:sarumn kebi'a ·an 7,20 5,80 7,40 0,03 0,78 1.6{) 

3 Kcmampu;m umuk menyusun rancungan standar, norma, pcdoman, krilcna 7,00 6.00 7,20 O,S3 1,20 
'" k ' !:Ul3 -4 Kcmampuan untuk mcnvusun mncanl!an dulam rangka bimbingan leknis dan 7,20 6,00 7,40 0,02 0,8! L40 

5 Teknik mcmim in rn t van' cfe\..1.if 7.40 6 20 s,oo 0,0:2 0,78 !,80 
6 Teknik bcrueao;\asi '·"' 6,00 8,00 om 0,15 2,00 
7 T knik rcscnmsi 120 5,80 1AO 0,00 0,7& 1,60 
8 Bahasa As'n lainn a 7,60 6,40 7,60 0,07 0,84 1,20 
9 Teknik marufcmen waktu 7,&0 6 so ?,SO 0,14 0 87 1,00 
10 Te nik n mhilan ke utusan 7,40 6.40 7,80 0,05 0,82 1 • .:!0 
II Tclwils pem<.'i:iJh;m masa!ah 7.80 6,00 &.00 0,01 0,75- 2.00 
12 Teknik mcmotivasi bawuhan 7,6{) 5 80 7,60 om 0,76 I 80 

Sumber: Hasll Otahnn Data Lananeun, 2009 
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Penilaian responden terhadap kondi:si akwal pada kompctensi tcknis ini 

kurang baik karena rata-rata responrlco membcrikan point 6 yaitu pada item 

nomor (3) Kcmampuan untuk mcnyusun rancangan standar, norma, pedoman, 

k:riteria dan prosedur kerja; (4) Kemampuan untuk menyusun rancangan dalam 

rangka bimbingan teknis dan evaluasi; (5) Teknik memimpln rapat yang 

cfektif; (6) Teknik bemcgosiasi; (8} Bahasa Asing lalnnya; (9) Teknik 

manajemen waktu; (I 0) Tcknik pcngambilan keputusan; dan (II) Teknik 

pemccahan masalah. 

Sedangkan yang mendapa point 5 pada kemampuan aktual kompetensi 

teknis in1 terdapat pada item nomor {1) Kemampuan untuk menyusun 

rancangan kebijakan; (2) Kemampuan untuk menjabarkan pelaksanaan 

kebijakan; (7) Teknik presentasi dan ( l2) Tcknik mcmotivasi bawahan. 

Rcsponden mengaoggap penting kcmampuan ideal pada kompetensi teknis 

ini sehingga memberlkan point rata-rata Uiatas 7 point bahkan tcrdapat 3 item 

yang ntendapalkan point 8 yaim pada item nomor (4} Kemampuan urttuk 

meoyusun rancangan dalam rangka bimbingan leknjs,dan cvaluasl; (5) Teknik 

mcmimpin rapat yang efekLif dan (I 1) Teknik pemecahan masalah. 

Pada tingkat pentingnya kemampuan teknis ini responden mcmbcrikan point 

rata-rata dlatas 7 point, kondisi demiktan menunjukan bahwa kompetensi

kompcLcnsi lcrscbm dipcrsepsikan sangat penting untuk segera direalisasikan, 

karcna sangat dibutuhkan untuk mendukung tugas-tugasnya. 

Sehingga hal ini berarti tingkat pcnguasan kcmampuan aklual rcsponden 

menurut Entcgry Incorpomte {1993) masuk dalam penilaian exploratory artlnya 

responden m~sih kmang mampu ata berupaya untuk memahami kompetensi 

teknis ini sehingga pencapaian kompcrcnsi antara kemampuan aktual <:bm 

kemampuatl idealnya jauh yaitu pada poin\ 0,75 so.mpai dengan 0,87 sehingga 

kcscnjangan kompetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan ideal pada 

kompetensi khusus ini berada pada point 1.,20 sampai dcngan 2,00 point 

sehingga perlunya diadakan pendidikan dun pelatlhan1 sehingga gap tt!ilara 
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kornpetensl aktu.al dan ideal akan dapat dlminlma!kao sehlngga efektivitas dan 

c[esicnsinya dnpat ditingkatkan didalam mclakukan tugasoya sehari~harinya. 

3.2. Pcjabat Eselon IV 

Responden pejabat Eselon IV yang memberikan tanggapan terhadap 12 item 

kompctcnsi tcknis berjurnlah 19 orang. Adapun hasH penilaian responden 

lerhadap kondisi aktual, kondisi ideal dan tingkat pentingnya kompctensi teknis, 

selengkapnya disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabd V.22 
Dcskripsi tanggapn rcsponden pejabat F~lon IV tt::rhadap Komptcnsi Teknis 

No Pernymrum kompctemi umum Tingknt Kemampuan Kemampuan Sijl Pencapaian KesenjMgan 
' ,,;, ' ' . . 

I Kemam uan unluk me son rnncan an kcbi'~ ·an 789 7,32 8,00 0,00 0,92 0.68 
2 l<errmmouan untuk mcn'abarktm nc\akrunaart kehilakan 774 6,84 8,1! 0,01 0,&4 1.2~ 

3 Kemampuan untuk menyus:un r~nCD.ngon standar, norma, pedomiln. kriteria 7,84 7,21 8,26 0,87 !,05 . '"'' c,cc 
Kcmampwm untuk mer\yusun r.mcangan dalnm rangka bimbingan leknis dan 

4 '"''' 
7,79 6,95 800 0,00 0.&7 I 05 

5 Teknik memimnin rap;tt •ann efektif 7,89 7,16 8,00 0.00 0 90 0Jt4 
6 Teknik b~rne mdasi 7.84 7,05 7.95 '·" 0.89 0,90 
7 Teknik rellcntasl 7,79 6.47 7,95 0,00 0,81 1,48 

' Onhasa Asin !ai n a 758 7,i6 8,16 0,00 0,88 1,00 
9 Teknik mu.na!enlen w4ktu 7,89 7,05 7,84 ' O,ll4 090 0,79 
ID T c · ik en ambilan ke utusan 1,19 7,16 795 '·" 0,90 \L79 
11 Teknik ocmecahan masa ah 7,89 7,00 7,95 '"" 0,88 0,95 
12 ·rcknik memolivasl b<LWuhan 7S4 7,21 8,11 0,00: 089 0.90 

Sumber: HasH Olalmn Dma Lao<Jnaan. 2{109 
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Pada umumnya penilaian responden tcrhadap kond1si akiual pnda 

kompetensi teknis ini cukup bagus dimana rata-rata respondcn memberikan point 

di atas 7 poinr hanyn terdupat 3 item kemampuan aktual pada kompetcnsi teknis 

yang mendapat nilai 6 point yaitu pada item nomor (2) Kemampuan untuk 

menjabarkan pclaksanaan kebijakan; (4) Kcmampuan untuk menyusun rancangan 

dalam rangka bimbingan teknis dan evaluasi dan {7) Teknik presc:ntasL 

Pada kema.npuan idealnya responden menganggap penling kompetensi 

teknis ini dimana para responden memberikan nilai rata-rata di atas angka 8 point 

hanya terdapat 4 point yang mendapat nilai diatas nngka 7 point yaitu pada item 

nomor (6) Teknik bcmegosiasi; (7) Teknik presentasi; (9) Teknjk manajemen 

waktu; (1 0) Tekoik pcngambilan keputusan dnn {11) Teknik pemecaha.n masalah. 

Hasll penelitian menunjukan bahwa responden menganggap penting pada 

tingkat pentingnya sampai dengan sangat pentingnya. Penilaian yang diberikan 

rcsponden mla-ratn diatas angka 7point, kondisi ini dianggap penting untuk segera 

dircalisasikan karena sangat dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan lugas

lUgasnya. 

Dengan demikian tingkat penguasan terhadap kompetensi tt:rsebut menurut 

cntegrys Incorporated (1993) termasuk klaslfikasi kompctensi comfort artlnya 

bnhwa individu mcmahami dcngan baik perl!aku ini, scring melakukan kcgiman 

ini, tapi tidak yakin bisa melaksanakan secara efcktif. 

Sehingga pencapaian kemampuan aktual dan kemampuan ideal berada pada 

0,81 point sampai dengan 0,92 point dimana kesenjangan kompctensi antarn 

kemampuan ideal tcrhadap kemampuan aktual pada kompetensi teknis ini bcrada 

pada 0,68 sampai dengan 1,48 point, sehingga perlunya diadakan pendidikan 

dan pelatihan, sehingga g'dp antn.ra kompetcnsi aktual dan ideal akan dapat 

diminimalkan sehingga efektivitas dan efesiensinya dapat ditingkatkan didalam 

melakukan tugasnya sehari~harlnya. 
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F. Pemetaan Kompctcnsi. 

Pemetaan kompetensi ini akan menggambarkan kondisi ideal dan aktual dari 

kompctensi umum, khusus dan teknis. Perbedaan antara kondisi ideal dan aktual 

dinilai cukup signifikan bila nilai signifikansinya di bawah 0,05 dan tingkat 

pencapaian kompetensinya semakin jauh dari garis ideal. Berikut akan diuraikan 

gambaran peta kompetensi masing-masing eselon dari hasil penelitian. 

l. Peta Kompetensi Urn urn 

1.1. Pejabat Eselon lli 

Responden eselon JJI unit kerja Biro Perencanaan Departemen 

Hokum dan I IAM yang memberikan tanggapan atau persepsinya 

terhadap 15 (lima belas) item pernyatan kompetensi umum berjumlah 5 

orang. Hasil pcrhitungan aktua\ untuk masing-masing kelompok 

responden dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

Gambar V.l 

Pemetaan Kompetensi Umum Eselon III 

12 l 4 56 7 8 !ll01112lll415 

-KcmampuJnoktvol 

_._Kemampuon ideo I 

Jenis Kompetensi 

Jenis Kompetensi 
Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan, 2009 

Kondisi peta kompetensi di alas menunjukan bahwa secara umum 

responden pejabal eselon III bera"da dalam kategori Comforr, yaitu dalam 

mcmahami kompctensi tersebut sudah cukup sampai dengan baik, tctapi 
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masih tidak yakin dapat melaksanakannya secara efcktifmeskirun sudah 

lerbiasa metakukannya, 

narnun responden ini menguasai Bahasa lnggris hanya pada tingka! 

cxplorawry yaitu responden masih dalam upaya memahaml sedangkan 

unluk kompetcnsi umum nomor (5) Mampu melakukan pcndelegasian 

wewenung terhadap bawahannya,(10) Mampu menctapkan kcgiatan

kegiatan yang lcpal dalam rangka pcningkatan kualitas sumber daya 

manusia dalam unil organisasinya dan (15) :Mampu memberikan 

masukan-masukan tentang perbaikan-perbaikan/pengembangan program 

kepada pejabat atasannya tentang kebijakan-kebijakan maupun 

pelaksanaannya, masih relatif agak jauh dari yang d1harapkan di 

bandingkan dengan kompetensi umum lainnya bahkan cenderung kurang 

kuat dalam menumbuhkan inovasi,k.reasi dan motivasi pegawai dalam 

rncngoptimalkan kinerja didalam organisasinya. 

1.2. Pejabat Es.eton IV 

Rcspondcn pejabat Eselon IV yang telah mcmberikan tanggapan 

atau pcrscpsi lerhadap lJ (tiga bclas) item pcrnyataan kompetcnsi umum 

berjumlah 19 orang. Hasil persepsinya dapat dipetakan sebagai bcrikut : 
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Gambar V.2 

Pemetaan Kompelensi Umum Eselon IV 

;g 8.00 
0. 

" ~, 
7.30 

7.60 
~ 
0 3 7.40 

7.20 -i1-Kcm<J111puan ideal 

" §_ 7,00 

6,80 

6,60 

6.110 

1 2 3 :1 ~ 6 7 8 9 10 11 12 13 

Jenis Kompetensi 

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan, 2009 

Pada kompetensi pejabat Eselon IV diatas menunjukan bahwa rata

rata responden ini termasuk dalam katcgori comfort. Hal ini menunjukan 

bahwa individu pejabat eselon IV rata-rata memahami kompetensi ini 

dengan cukup sampai dengan baik tetapi kurang atau tidak yakin dapat 

melaksanakanya dengan efektif meskinpun mereka sudah terbiasa 

melaksanakannya. 

2. Peta KompeEensi Khusus 

2.1. Pejabm Eselon III 

Responden eselon III unit kerja Biro Perencanaan Departemen 

Hukum dan HAM yang memberikan tanggapan atau pcrsepsmya 

terhadap 39 (tiga puluh sembilan ) item pernyatan kompctcnsi khusus 

berjumlah 5 orang. Hasil perhitungan aktual untuk masing-rnasing 

kelompok responden dapat dilihat pada gambar berikul ini 
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Pemetaan Kompetensi Kbusus Eselon HI 
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~l<em.1mpuun Aklu.)l 

......... Kcm.1mpu.:on Ideal 

Jenis Kompetensi 

Sumbcr : Hasil O!ahan Data Lapangan, 2009 

Pcta kompelensi khusus £scion m dl atas memperlihatkan bahwa 

kondisi aktual semua pejabat eselon lil dalam kategori Conifort, 

sehingga dapat ditafsirkan para pejabat itu mcngenal baik bentuk

bentuk kegiatan dalam 39 item terscbut , bahkan sudah terbiasa 

melakukannya. Responden ini menunjukan nilai peringkat yang tida 

terlalu bervariasi 

2"2. Pejabat EseJon fV 

Responden pejabat Eselon JV yang te1ah memberikan tanggapan atau pcrscpsi 

terhadap 39 (tiga puluh sembilan) Jtem pernyataan kompetensl khusus berjumlah 

19 orang. Hasil perscpsinya dapat dipetakan sebagai berikut : 
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Gambar VA 

Pcmetaan Kompetensi Khusus Esclon IV 
. -~--" ~--------, 
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Jenis Kompctensi 

Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan, 2009 

Peta kompetensi khusus Eselon IV di atas mcmperlihatkan bahwa 

kondisi aktual semua pejabat eselon IV dalam kategori Comfort yaitu 

memahami dengan cukup baik item kornpetensi yang diajukan tapl 

masih diliputi rasa tidak yakin dalam melaksanakan sccara 

efektif,meskipun sudah terbiasa mclakukannya 

3. Peta Kompetensi Teknis 

3. l. Pcjabat Eselon lll 

Responden csclon JJJ unit kerja Biro Perencanaan Departcmcn 

Hukum dan HAM yang memberikan tanggapan atau persepsinya tcrhadap 12 

(duabe!as ) item pernyatan kompetensi tcknts berjum!ah S orang. 1-Iasi! 

perl1itungan aktual umuk masing-masing kelompok rcsponden dapat dilihar 

pada gam bar berlkut ini : 
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Pemctaan Kompetensi Teknis Eselon 1Jl 
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Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan, 2009 

Memperhatlkan pemetaan kompetensl teknis diatas menunjukan 

OOhwa secara umum kompetensi penjab;~.t eseton Jll cukup mcmperhatinkan 

bcrada di kategori exploratory hanya tcrdapat 4 (empat) item yang masuk 

dalam kategori Comfor!. Kcdelapan kompetensi yang masuk dalam kt!tegori 

exploratory adalah (I) Kema.mpuan untuk mcnyusun rancangan kebijakan,(2) 

Kemampuan untuk menjabarkan pe}aksanaan kebijakan1 (3) Kemampuan 

untuk menyusun rancangan standar, norma, pedoman, kriteria dan prosedur 

kerja, (4) Kemampuan untuk menyusun rancangan dalam rangka bimbingan 

teknis dan evnluasi, (6) Teknik bemegosiasl, (7) Teknik presentasi, ( 11) 

Teknik pemecahan masalah dan (12) Tcknik mcmotivasi bawahan. 

Perbcdaan antara kondisi aktual dan kondisi ideal yang masuk dalam ketegori 

explorato1y memillki kesenjangan yang sangat signifikan, dcngan dcmikian 

kcmampuan atau kompctensi tesebut relatif jauh dari ideaL 
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3.2. Pejabat Ese!on fV 

Responden pejabat Esclon IV yang telah memherikan tanggapan atau 

pcrsepsi terhadnp 12 (duabelas) item pernyataan kompetensi teknls berjumlah 19 

orang. Hasil persepslnya dapat dipctakan sebagai berikut : 

Gambar V.6 

Pemetaan Kompetensi Tcknis Eselon IV 
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•;;; 

7 " • • G 
~ 

~ ' "' c • 
~ 3 
< 1 • ~ 

l 
0 

1 l 3 4 5 £ 7 3 D 101112 

Jcnis Kompetensi 

Sumber : Hasil Olahan Data Lapangan, 2009 

--

Memperhatikan gambar pemetaan kompetensi teknis pcjabat eselon IV 

diatas seca.ra umum bcrada di kategori Comfon, sehingga dapat di tafsirkan 

responden mengenal baik bentuk-bentuk kegiatan tersebut, bahkon sudah 

terbiasa melakukannya tetapi masih kurar1g yakin uotuk melaksanakannyn. 

Responden iPi tidak mcnunjukan nilai pcringkat yang tidak terlulu be:--variasi. 
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G. Tntining Needs Assesmeni 

Training Needs Assesmem mewpakan penilaian kebutuhan pelatihan yang 

berfokus pada siapa yang harus dilatih dari jenis latihan yang dibutuhkan. Untuk 

mencntukan jenis latihan yang dibutuhkan, didalam pcnelitian ini berupaya 

mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi yang ada dengan kompctensi yang 

scharusnya terpcnuhi dengan mcmperhatikan permasalahnn yang ada. 

Kaira:n yang eral antara kompetensi dengan pelatihan tidak serta mcrta dapat 

di ketahui bahwn suatu kompetensi dapat dl atasi dengan pelatihan. Oleh karen~ 

haruslah tetlcbih dahalu di pisahkan mana yang merupakan masaiah~masalah 

pclatihan dan mana yang merupakan masalah-masalah bukan pelatihan. 

Dari kuesioncr yang dilakukan terdapat beberapa masalah yang per!u 

Uiperhatikan yang merupakan bu:kan masalah pelatihan yang di ungkapkan rcsponden 

pada umumnya bereaksl posltif tcrhadap kosntribusi pelatihan pada perbaikan 

kompetensi, dengan kata lain pelatihan tetap dipercaya pedu dan masih mcmillki 

urgensi untuk menlngkatkan kompetensi SDM di lingkungan Biro Perencanaan. 

Menarik unluk menyimak dari dala lapangan, terdapat kcccmlerungan 

scrnakin rendah cseloncringnya, maka scmakin banyak daftar yang mereka bual 

Ualam hal yang menghambat mereka dalam mclaksanakan tugas pokok dan 

fllngsinya secara maksimal, bcrikut akan dijelaskan secara satu persatu, persoala

persoalan pelatihan dan bukan pelatihan menorut csclon pada lingkungan Biro 

Percncanaan diantaranya : 
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I, Permasalahan Hnmbalan dalam pelaksanaan tugas 

1, 1. Pejabat Eselon III 

Tabel V. 23 

Hambatan dalam Pelaksanaan Tugas Menurut Pejabat Eselon Ill 

NO ~:t,~ft~:JAN DALAM PELAKS=N~ANit)a~ I 
2 
3 lnformasi Lambat l ········-·· 
4 Komunikasi 
5 Kerjasai!!_~Koordinasi kuran~ 

6 Pengawasan kurang 

7 Sumber Daya Manusia __ ~Y.:~g berkualitas 
8 Alat,sarana dan prasarana 
9 Bawahan beker:la lambat ---

' 10 Pemturan yang kurang ielas 
I II Perencan~~!l-~:t:~rang mutang ' 

~#- Sist~~-Y.~!lg_~_l:!_ran g jclas ---·---
: I 3 Pen~-~-~~g~-~-j~n wc\vtman~ yang seten~ah h~!~ 

14 Dana ----------- --~ 
' 15 Ketidak sia(!an pada kegiatan mendadak .. _. ·-. . 

Sumber. Hastl Olaha!1 Data Lapangan, 2009 

l .2. Pcjabat Eselon IV 
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Hambatan dalam Pelaksanaan Tugas Menurut Pejabat EsclonJV 

NO m HAMBATAJ>; DALA~!PELAKSAN,\ANTUGAS J 
1 Atasan otoriter 

~-:~-1-i'-':'···-----·-----··------------------
f-'2'-...hKerjasama/Koordinasi kurang __________ ·--

3 Komunikasi 
4 Birokrasl 
5 Disiplin'K7u_ra_n __ g ~~-····--

--····-~··· 

6 Alat,sarana dan prasarana 
·~···- ··-···~-····-··~··· 

7 , Bawahan bekerja l~bat 
.. -- .. ----

8 

····---····~~--~ Mengabaikan informasi dalam mengambil keputusan 
1--'-'--t 

I R Menunda pekerjaan 
---c--

19 Penghargaan tcrhadap prestasi kcrja kurangjclas 
--

20 · Peratur 'ang kuraner jelas' ,. ... a.~ l • ... .. m 

1- ;} 
Perencanaan kurang matang .. 

.. ~umber D~X~ Manusia kurane 
- -~··· 

~ 23 Sumber Daya Manusia kurang berkualitas 
·-·· 

24 Transparansi -
25 Kescjahteraan ·-. . Sumber : Sum her : Has1l 0\.ahan Data Lapangan. 2009 
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2. Kcbuluhan Pelatihan 

Telah diulas profil respondcn dan juga menyangkut masa!ah kompetcnsi antara 

kondisi cktual dengan kondisi ideal serta telah dildentifikasi hambatan dalam 

pelaksanaan tugas di berbagai bidang eselon. Dengan pcrhltungan yang sama telah 

dilakukan analisis terhadap kebutuhan pclatiban untuk masing-masing tingkat 

eselon dengan tingkat kebutuhan pelatihan. 

2.1 Pejabat Eselon lJJ 

Kebutuhan pelatihan bagi pejabat eselon Ill terjarli akibat adanya 

kesenjangan antara kondtsi aktual dan kondlsi ideal terhadap kompetensi 

umum,khusus dan teknis bagi pejabat eselon lli yang digambarkan dengao 

diagram scbagai berikut : 

Gambar V.7 

Diagram Kebutuhan pclatihan pejabat eselon lU untuk bidang kompetensi umum 

9 

8 

7 
-;;; 
~ 6 -"' < 5 ·~ 
c 
£ 4 
" 0. 
E 3 0 

"' 2 
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Kompetensi ldca! 

Bidang A = Kebutuhan pelatihan kritis 
Bidang B = Kehutuhan pelatihan rldak mendesak 
Bidang C = Pelatihan cukup 
Bidang D = Pengembangan karier 
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Diagram di atas menunjukkan bahwa hampir semua kompelcnsi umum 

pcjabat e.selon Ill masuk ke dalam wilayah B (Keburuhan peiallhantidak mendesak). 

Terdapal dua kompetensi yang masuk ke dalam \Vilayah C (kcbuwhan pelalihan 

cukup) kompcrcnsi yang di maksud adalah sebagai bcrikut ; (11) Mampu 

mendayagunakan teknologi informasi yang berkcmbang dalam menunjang 

kelancaran pelaksanaan tugas dan (12) Mampu mcnctapkan kegiatan~kegiatan 

pengawasan dan pengendalian dalam unit organisasinya. 

Kompetensi yang masuk wilayah B adalah scbagai bcrikut ; {I) Mampu 

mcmahami dan mewujudkan kepernerintahan yang baik (good governance);(2) 

Mampu memberikan pelayanan~peiayanan yang baik terhadap kepentingan publik 

scsuai dengan tugas dan tanggung jawnb unit orgnnisasinya;(3) Mampt! 

berkomunikasl dalam bahasa inggris; (4) Mampu melakukan pcngorganisasian dalam 

rangka pelaksanaan rugas dan tanggung jawab unit organisaslnya;(5) Mampu 

mclakukan pendelega:sian wewenang terhadap bawahannya;(6) Mampu mengatur/ 

mendayagunakan somber daya~sumber daya untuk Men~dukung kelanearan 

pclaksanaan tugas unit organisasi;(7) Mampu mcmbangun jaringan kerja/mclakukan 

kerja-sama dengan instansi instansi terkait dalam orgaoisasi maupun di h1ar 

organjsasi untuk menif!gkatkan kinerja unit; {8) Mampu melakukan koordinasi, 

intcgrasi dan sinkronisasi datum unit organisasinya; (9) Mampu menumbuh

kembangkan lnovasi, kreasi dan motivasi pegawai untuk mengoptimalkan kincrja 

unit organisaslnya:{IO) Mampu menctapkan kcgiatan-kegiatan yang tepat 

dalam rangka peningkatun kuantas sumber daya manusia dalam unit organisasi

nya;(13} Mampu memberikan akuntabilitas kinerja unit organisasinya; (14) Mampu 

mclakukan evaluasi kinerja unit organisasinya/unif organisasi dibaw-.!lmya dan 

menetapkan tindak ~anjut yang dipcrtukan. Dan {15} Mampn memberikan masukan

rnusukan tentang pcrbaikan-perbaikanlpengcmbang-an program kcpada pcjabat 

atasannya tcntang kebijakan-kcbijakan maupun pelaksanaannyu. 
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Dati 13 (tigabclas) kompetensi yang masuk kategori kcbutuhan pelatihan 

tidak mcndcsak tersebut, terdapat cmpat kompetensi yang kondisinya rc!mif 

mendekati wilayah kebutuhan pelatihan mcndcsak dct1gun penilaian kompetensi 

aktualnya di bawah angka 6, yailu : (2) Mampu memberikan pelayanan~pelayanan 

yang bnik lerhadap kepentingan publik sesuai dengan tugas dan tanggungjawah unit 

organisasinya~(3) Mampu berkomunlkasi dalam bahasa lnggris;()) Mampu 

melakukan pendelegasian wewenang terhadap bawahannya; {9) Mampu menumbuh

kembangkan lnovasi, kreasi dan motivasi pegawai unntk mcngoptimalkan kinerja 

unit organisasinya~ (I 0) Mampu menetapkan kegiatan-kegiatan yang tcpat 

dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam unit organisasi~nya 

dan (15) Mampu mcmberikan masukan~masukan tcntang perbaika.n

perbaikan/pengembang-an program kepada pejabat atasannya tcntang kebijakan· 

kebijakan maupun pelaksanaannya. 

Pcjabat eselon Jll yang pcmah mengikuti Diklat kepemimpinan Tingkat Ill 

sebainya tclah menguasai kompctensi yang herada di wilayah B, karena da!am 

kurikulum Diktat Kepemimpinan ·nngkat Ill kompetensi·kompctensi tcrscbut 

tennasuk dalam bahan ajar yang harus dikuasai oleh peserta. Karena dalam 

pcrencanaan diklat yang kurang matang mengakibatkan kompetensi tersebut bclum 

sepenuhnya dikuasai ofeh pejabat ;:scion HL Walaupun kom'petensi tersebut masuk di 

dalam kategori pelatihan yang tidak endesak, maka dalarn jangka panjang pimpinan 

Biro Perencanaan perlu mcngadakan penyegaran melalui kegiatan seminar atau work 

shop ten tang kompetensi-kompetensi terscbut secara berkala. 
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GambarV.8 

Diagram Kcbutuhan pdatihan pejabat eselon HI untuk bidang kompetensi khusus 
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Kompetensi Ideal 

Bidang A= Kebutuhan pelatihau kritis 
Bidang B = Kebutuhan pelatihan tidak mendesak 
Bidang C = Pelatihan culmp 
Bidang D = PengemOOngan karier 

6 7 
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Diagram di atas menunjukkan bahwa 7 kompetensi khusus ( 18%) berada 

pada wilayah B. Sedangkan sisanya sebanyak 32 kompetensi (82%) masuk ke dulam 

wi!ayah C Kompetensi yang tennasuk dalam kategori kebutuhan pelatihan cukup 

adalah: (I) Mengarahkan orang lain untuk memenuhi harapan organisasi secara 

sukarela;(2) Mengidentifikasi dan merancang kebutuhan program ~ pelatihan/non 

pelntihan dalam rongka meningkatkan kinerja bawahan; {3) Membangun tim yang 

dapat dijadikan contoh oteh unit kerja lain; {4) Mencrapkan teknik-teknik 

manajemcn waktu (to do list, day-timcr,dla.ries); (5) Mencari cara untuk 

mcngcvaluasi diri sendiri, mengkaji kekuatan dan k.clemahan yang dimiliki, dan 

mencari umpan baiik dan bertindak sesuai dengan lnfonnasi mcmbanguo yang telah 

dherima; {6) Menjarli pendengar yang baik dan bcrempati;(7) Mencari pcnyclcsaian 

masalah dengan cara-cnra yang sesuai dengan proscdur yang ber!aku;{8) 
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mcncari umpan balik dan bertindak sesuai dengan informasi mcmbanglm yang Lelah 

diterima; {6) Menjadi pendengar yang baik dan berempati;(7) Mcncari penyelesaian 

masaiah dengan cara~cara yang sesuai dengan prosedur yang bcrlaku:(8} 

Memberikan penghargaan terhadap l<inerja dan presentasi yang dibuat oleh anggota 

unit kerja;(9) Membangun lingkungan yang konduksif untuk mengembangkan pola 

plkir anggota unit kerja;(lO) Berkomunikasi dcngan baik dan benar kcpada pihak 

yang bcrkepentingan;(ll} Membangun jadngan dan kemilraan dengan pihak lain di 

luar Departcmen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi;(l2) Memberikan 

instruksi yang tepat dan jelas kepada bawahan untuk mendapatkan hasil yang scsuai 

dengan yang diinginkan;(l3) Mengumpulkan informasi dan menglndenfikasikan 

kebutuban serta meningkatkan kepuasan pengguna jasa;( 14) Mengcmbangk.an 

fingkat kepercayaan dan kredibilitas pelayanan dcngan pengguna jasa;(IS) Bersikap 

positif terhadap orang lain walau dalam situasi dan kondisi yang tidak 

menyenaogkan tanggungjawab pekerjaan; (16) Memberlkan keleluasaan kepada rim 

untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan hal teknis;( \9) Mcnclaah dan 

menganalisis seluruh data yang ada untuk digunakan bagi k::'!pentingan 

organisasi;(20) :vtemi!iki akses terhodap sumber-sumber informasi seperti media 

massa, buku-buku, jurnaHurnal dan lain-lain~(23) Menetapkan rencana kerja sccarn 

spcsifik, rcalistik dan terukur yang sesuB.i dengan kebutuhan unit kerja; (27} 

Melakukan anal isis mrhadap data-data keuangao untuk dijadikan bahan dalam 

pengambilan kepumsan;(28) Bekerja menggunakan kornputer dengan berbagai 

perangkat lunak (software) seperti Microsoft office dan intemet;(29} Menguasai 

pengctahuan dan keterampilan tcknis yang berkenaan dengan perkembangan 

teknologi di !ingkup pekerjaan;(30} Mengembangkan dan menglmplcmentasikan 

contingency plan nntuk menjamin pekerjaan tetap pada proses pencapaian 

tujunn:(3l) Melakukan studi kclayakan terhadap produk maupun prosedur yang 

dibuat olch unit kerja;{32} Mcncnangkan orang Jain dan dlri sendiri dalam situasi 

yang penuh tekanaan; (33} Percaya pada kcmampuan dan pcnclitian yang 

imlepcndcn kcpada bawahan; (34) Mcmperlihatkan perilaku dan penilaian yang 

indcpcnden kepada bawahan;(35) Mengerjakan selun1h u1gas pekerjaan tanpa harus 
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ada peogawasan orang lain;(36) Mengldentifikasikan kesempatan dan 

menterjcmahkan ke dalam kebijaksanaan departemen;(37) Mengidentifikasi cara, 

metode serta budaya kerja baru yang bcrmanfaat bagi perusahaan;(38) Merancang 

cara bckerja yang efektif di orgunlsasi dan (39) Orientasi pada masa deptm bag! 

pengcmbangan ide-ide baru. 

Dari 32 (tiga puluh dua) kompetensi yang perlu pelatihan tidak mendesuk 

tersebut, 9 {sembilan) diantaranya mendckati wilayah kritis, yaitu kompetensi (2) 

Mcngindentifikasi dan merancang kebutuhan program pelatihan/non pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kinerja bawahan; (3) Membangun tim yang dapat dljadikan 

contoh oleh unit kerja lain; {10) Berkomunikasi dengan baik dan benar kepada pihak 

yang berkepentingan; (1 l) Membangun jaringan dan kemitraan dengan pihak lain di 

luar Departemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi; (30) Mengcmhangkan 

dan mengimplemcntasikan contingency plan untuk menjamin pekerjaan tetap pada 

proses: pencapaian tujuan; (34) Memperlihatkan perilaku dan penilaian yang 

indcpcnden kepada bawahan; (35) Mcngerjakan seluruh tugas pekerjaan tanpa harus 

ada pengawasan orang lain; (38) Merancang earn bekerja yang efektif di orgunisasi 

dan (39) Ortentasi pada masa depan bagi pengembangan ide-ide baru. 
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Kompetensi Ideal 

Bidang A= Kebutuhan pelatihan kritis 
Bidang H = Kebutuhan pelatihan tidak mendesak 
Bidang C ""Pelatihan cukup 
Bidang D"" Pengembangan karicr 

Diagram .di nta? menunjukkan bahwa hanya 4 kompetcnsi teknis (33 %) 
• 

yang beroda pada wilayah C, yaitu (5) Teknik memimpin rapat yang efektif ;(8) 

Bahasa Asing la.innya ~(9) Teknik manajemen waktu dan (6) Tcknik bernegosiasi, 

Sedangkan & kompctcnsi (67%) masuk dalam wilayah B yaitu (l) Kemampuan untuk 

menyusun rancangan kebijakan;(2) Kernampuan untuk menjabarkan pelaksanaan 

kebijakan;(3) Kemampuan unluk menyusun rancangan standar, norma, pedoman, 

kriteria dan prosedur kerja~{4) Kcmampuan untuk menyusun rancangan daiam rangka 

bimbingan teknis dan evaluasi;(7) Tcknik presentas~;(3) Kemampuan untuk menyusun 

rancangan standar, nom1a, pedoman, kriteria dan prosedur kcrja {10) Teknik 

pengambilan keputusan; (11) Teknik pernccah<'ln masalah dan (12) Teknik 

memotlvasi bawahan. 
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2.2. Pejabat Eselon TV 

Memperhotikan kesenjangan kondisi aktual dan idea! terhadap kompetcnsi 

ummn, khusus dan teknis bagi pejabat eselon IV, berikut dnpat digambarkon 

diagram kebutuhan pelalihan bagi pejabal cse!on IV ; 

Gambar V.IO 

Diagram Kebutuhan pe!atihan pejabat eselon IV untuk bidang kompetensi umum 
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Kompctensi Ideal 

Bidang A= Kebutuhan pela.tihan kritis 
Bidang B ·"'"· Kebutuhan pelatihan tidak mendesak 
B idang C = Pelatihan cukup 
Bidang D = Pengembangan karier 

Diagram di atas menunjukkan bahwa 7 kompetensi khusus (75%) bcrada 

wilayah C. Adapun sisunya yaitu 6 kompetensi (46%) berada pada wilayah B. Pola 

pengc!ompokkan duabelas kompetensi tersebut terhagi menjadi dua bagian; satu 

kclompok berada mendekati wi!ayah B dan kelompok lainnya bcrada dii wilayah C, 

kompetensi yang berada di wilayah C yaitu : {l) Mcmahami dan mewujudkan 

kepemerintahan yang baik (good governance) dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab organisasinya; (2) Memberikan pela~nan prima terhadap pub!ik sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab unit organisasinya; (3) Metaksanakan pcng-
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organisasian dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab unit 

organisasinya; (4) Mengatur/mendaya-gunakan sumbcr daya-sumbcr daya untuk 

mcndukung kelanearan pclaksanaan tugas unit organisasi; (8) 

Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan motivasl pcgawai untuk meng

optlmalkan kinerja unit organisasinya;(Il) Memberikan akmua-hilitas kincrja unit 

organisasinya dan (I 2} Melakukan evaluasi kinerja unit organisasi dan para 

bawahannya dan menetapkan tlndak lanjut yang diperlukan. 

Sedangkan kompctensi yang berada di wilayah B dlmana memerlukan 

pelatihan yang cldak mendesak yaitu (5) Mengambil keputusan yang tepat sesuai 

dengan kewcnangan dan prosedur yang berlaku di unit kerjanya; (6) Mernbangun 

jaringan kcrja!melakukan kerja sama dengan unit~unit terkail baik di dalam 

organisasi maupun di tuar organisasi untuk mcningkatkan kinerja unit 

organisasinya;(9) Mclaksanakan kegiatan-kegia!an dalam rangka pcningkatan 

kualitas sumber daya man usia dalam unit organisasinya; (I 0) Melaksanakan 

kegaitan-kegiatan pengawasan dan pengcndalian dalam unit organisaslnya dan ( 13) 

Mcmberikan masukan-masukan tentang pcrbaikan-perbaikan /pengembangan

pengembangan kcgiatan-kegiatan kepada pejabat di- atasnya. 
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GambarV.Jl 

Diagram Kebutuhan pt:latihan pejabat eselon IV untuk bidang kompetensi khusus 
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Kompetensi Ideal 

Bidang A = Kebutuhan pelatihan kritis 
Bidang B"" Kctmtuhan pelatihan ridak mendesak 
Bidang C = Pelatihan cukup 
Bidang D = Pengembangan karier 

6 7 8 9 

Diagram di atas menunjukkan bahwa 36 kompetCnsi khusus (92%) berada 

wilayah C. Adapun sisanya yaitu 2 kompetcnsi (5%) berada pada wilayah B. Po!a 

pengelompokkan tlga puluh sembilan kompetensi tersebut terbagi mcnjadi dua 

baglan; satu kelompok berada wilayah B dan kclompok lainnya berada dii wllayah 

C, kompetensi yang berada di wilayah B yaitu (6) Menjadi pcndengar yang balk dan 

berempali dan (30) Mengembangkan dan mengimplementasikan contingency plan 

uruuk menjamin pekerjaan tetap pada ptoses pencapaian tujuan, 

Sedangkan kompetcnsi yang berada di wilayah C yaitu (I) Mcogarahkun 

orang lain untuk memenuhi harapan organtsasi secara sukarcla;(2) Mengidentif1kasi 

dan merancang kebutuhan program - pelatihan/non peJatihan daiam rangka 

meningkatkan kinerja ba\\rahan ~(3) Membangun tim yang dapat dijadikan contoh 

oleh unit kcrja lair.; (4} Menerapkan leknik-tcknik manajernen waktu (lo do list, day-
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timcr,diaries);(5) Mencnri cara unruk mengcvaluasl dirl sendiri, mengkaji kekuaum 

dan ke!ernahan yang dimiliki, dan mencari umpan balik dan bcrtindak scsuai dengan 

infonnasi membangun yang tclah diterima;(7) Mencari penyclesaian masala.h dcngan 

cam-cara yang sesuai t.lcngan prosedur yang berlaku;(8) Membcrikan penghargaan 

terhadap kinerja dan pre~cntasi yang dibual oleh anggota unit kerja ;(9) ~1embangun 

lingkungan yang konduksifuntuk mengembangkan pola pikir anggota unit kerja;(IO) 

Bcrkomunlkasi deng:m baik dan benar kepada pibak yang berkepcntingan;( 11) 

Membangun jaringan dan kcmitraan dengan pihak lain dl luar Departemcn dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi ;(l2) Memberikan instruksi yang tepat dan jelas 

kcpada bawahan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan;(l3) 

Mengumpulkan informasl dan mengindenftkasikan kebutuhan se11a meningkatkan 

kepuasan pengguna jasa;(14) Mengembangkan tingkat kepercnyaan dan kredibilitas 

pclayamm dengan pengguna jasa;( 15) Berslkap positif terhadap orang lain walau 

dalam situasi dan kondisi yang tidak menycnangkan tanggung jawab pekerjaan ~(16) 

Mcmberikan ke!elunsaan kepuda tim untuk membual ke:putusan yang berkcnaan 

dengan hal teknis ;(17) Menggunakan data yang rclcvan dan terbaru di dalam 

melaksanakan tanggung jawab pekerjaan ;(I&) Mcnelaah dan menganalisis scluruh 

datu yang ada di dalam melaksanakan tanggung ja ... vab pckerjaan ;(19) Menelaah dan 
' 
menganalisis seluruh data yang ada untuk digunakan bagi kepentingan 

organisasi;(20) Memillki akses terhadap sumber~sumber infom1asi seperti media 

massa, buku-buku, jurnal-jurnal dan lain-lain ;(21) Menyaring dan menyeleksi 

infOm1asi yang ditcrima secara efektif berdasarkan llngkat kegunaan bagi organisasi 

;(22} Mempunyai tolok ukur atau standar dalam menentukan keakuratan dan mutu 

suatu informasi yang diterlma dan dapat digunakan olch organisasi ;(23) Menetapkan 

rencana kerja sccara spesifik, reallstik dan terukur yang scsuai dengan kebutuhan 

unir kerja ;(24) Melakukan antisipasi dan pcrencan::um u:1tuk pcrub<!.han di masa 

depan dengan kemampuan SDM yang ada untuk mendukung Lujuan organisasi ;(25) 

Menggunakan analisis rnelode-metode penclitian ilmlah dalam rnenganalisis data 

;(26) Mc!akukan analisis tcrhadap data-data statistik untuk dijadikan hahan dalam 

pent,rambilan keputusan ;(27) Melakukan analisis terhadf!p data-data keuangan untuk 
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dijadikan bahan dalam pengambilan kepl~tusan ;(28) Bekerja menggunakan 

komputcr dcngan bcrbagai perangkat tunak (softw<Jrc) seperti Microsoft office dan 

internet ;(29) Menguasai pengetahuan dan keterampilan teknis yang berkcnaan 

dengan pcrkembangan teknologi di lingkup pekerjaan ;(31) Melakukan studi 

kelayakan terhadap produk maupun prosedur yang dibuat oleh unit kerja ~(32) 

Menenangkan orang lain dan diri sendiri dafam situasl yang penuh tekanaan ;(33) 

Percaya pada kemampuan dan pcneiitian yang independen kepada bawahan ;(34) 

:>.-1emperllhatkan perHaku dan penHalan yang lndependen kepada bawahan ~(35) 

Mcngerjakan seluruh tugas pekerjaan tanpa harus ada pcngawasan orang lain ;(36) 

Mengidcntifikasikan kesempatan dan mcnterjemahkan ke dalam kebijaksanaan 

departcmen ;(37} Mengidentifikasi cam. metode serta budaya kerja baru yang 

bermanfaat bagi perusahaan ;(38) Merancang cara bekerja yang efektif di organisasi ~ 

dan (39) Orientasi pada masa depan bagi pengembangan ide~ide baru. 
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Gam bar V.l2 

Diagram Kebutuhan ptlatihan pcjabat cselon IV untuk bidang kompetens! tcknis 
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Kompetensi Ideal 

B ldang A = Kebutuhan pclatihan kritis 
Bidang B =- Kebutuhan pelatihan tidak mendesak 
Bldang C""" Pclatihan cukup 
Bidang D = Pengembangao karier 

Diagram di nta.s menunjukkan bahw-a 9 kompetensi tcknis (75%) berada 

wilayah C Adapun sisanya yaitu 3 kompctensl (25%) berada pada wilayah B. Pola 

pcngelompokkan dua belas kompetcnsi tersebut terbagi menjadi dua bagian; satu 

kciompok bcrada wilayah B dan kelompok lainnya bcrada dii wilayah C, kompctensi 

yang ix:rada di wilayah B yaitu (2) Kemampuan untuk mengolah bahan dalam mngka 

menjabarkan pelaksanaan kebijakan;{S) Bahasa Asing lainnya; dan (12) Teknik 

memotivasi bawahan, 

Scdangkan kompetensl yang berada dl \Yilayah C yaitu (1) Kemampnan 

untuk mcngolah bahan dalam rangka menyusun rancangan kcbijakan; (3) Kemampuan 

untuk mcngolah bahan dalam rangka mc:nyusun rancangan standar, norma, pedoman, 

krtteria dan ,rosedur kerja;(4) Kernarnpuan untuk menyusun rancangan dalam rangka 

bimbingan rcknis dan evaluasi~ (5) Teknik memlmpin rnpat yang efektif; (6) Teknik 
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beroegosiasl;(7) Teknik prcsentasi; (9) Teknik manajemcn waktu;(lO) Teknik 

peogambilan kepu!Usan;( 12) Tcknik pemccahan masalah" 

1 L lmplikasi Hasil PeneHtian terhadap Standar Kompetensl 

Standar kompctensi Pejab4!t Struktural yang di tetapkan dalam Surat 

Keputusan BKN Nomor 43/KEP/200 I dimana menjadikan dasar untuk kompetensi 

pejabat strukluraL 

Kondisi kompetensl umum, khusus dan teknis sccara keseluruhan pada 

pcnclitian ini belum mendapatkan nilai cukup balk, begitu juga dengan pemctaan 

kompetensi masih mempero!eh nilai yang cukup baik. Karena itu sebaiknya 

dibutuhkan pelatihan dalam upaya untuk meningkatkao kinerja organisasinya. 

Pada pengukuran kompetcnsi misalnya pada hasil penetitian kompetcnsi 

umum dimann maslh terdapat beberapa item kompetensi yang be!um sepenuhnya 

menguasai bidang tersebut sehingga dapal menghalangi da!am pelaksanaan 

tugasnya memberikan pelayanan yang prima kcpada publik sesuai dengan tugas 

dan tanggungjawabnya di dalam organisasl belumiah optimaL 

Se!anjutnya pada pengukuran kompctensi khusus mendapatkan hasil yang 

cukup bagus karena masih menuojokan beberapa kompctensi yang ridak hagus 

disebabkan masih banyaknya dalam pelaksanaan tanggung jawab aras pekcrjaannya 

dalam mcnggunakan komputer dan internet masih kurang, juga menempkan 

manajeman waktu. 

Selain itu juga pada kompctensi teknis mendapatkan nilai yang cukup baik 

karena menganggap kompetensi ini untuk segera di rcalisasikan karena sangat 

dibutuhkan untuk mendukung dalam me!aksanaan tugasnya. 

Didalam pemetaan kompetensi pejabat struktural di alas telah dijclaskan 

bahwa kompetcns umum, khusus dan teknis pejabat struktural di Biro Perencanaan 

rata-rata masuk dalam katcgorl Comfotl yaitu para pejabat struktural memabami 

kompetensi lcrsebut sudah cukup baik sampai dcngan baik, tetapi masih kurang 

yak in da!am melaksanakan secara efcktif meskipun sudah terbiasa mdakukannya. 
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Selain itu didalam pemctaan kamptensi ini juga masih terdapat beberapa 

kompetensi yang masuk dalam kategori Eo;plorarmy yaltu responden masib dalam 

upaya mcmahami dalam rnclaksanakan tugasnya, 

Pada pengukuran pcmetaan kompetensi teknis pejabat struktural di Biro 

perencanaan secara urnum cukup memperhatinkan khususnya pada eselon III 

seperti di Oambar Pcmetaan Kompetensi Teknis Eselon HI karena berada pada 

kategori Exploralmy yaitu masih dalam tahap memahami dalam pelaksanaanya, 

dan hanya terdapat 4 item yang masuk da!am kategori Comfort sehlngga di 

butuhkan pelatihan. 

Selanjutnya di dalam Training Needs Assesment kebutuhan pelatihan yang 

berfokus pada siapa yang harus dilatih dari jenis pelatihan yang dibutuhkan. 

Hambatan-hambatan yang terdapat pada Tabel V.23 dan Tabel V.24 

mcrupakao hambatan-hambatan dalam melaksanakan tugas pokok pcjabat eseloo 

II! dan fV. Schingga di perlukan pelatihan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tcsebut. 

Dilihat dari hasil penelitlan kebutuhan pclatihan pada pcjabat .struktural di 

Biro Perencanaan rata·rata masuk dalam wllayah B (kebutuhan pclatihan tidak 

mendesak) dan Wilayah C (pelatihan cukup). 

Scmua pejabat struktural di Biro Perencanaan telah mengikuti diklat 

kcpemimpinan karena kompetensi-kompelcnsi tersebut lelah masuk dalam bahao 

ajaran yang harus dikuasai oleh pejaba.t struktural tersebut. Namun k.arcna 

perencanaan diklat yang kurang matang mcngakibatkan kompetensi-kompetensi 

terscbut belum sepenuhnya di kuasai oleh pcjabat struktural tersebuL 

Kurikuium~kurikulum pelaksanaun diklat kepemimpinan belum semuanya 

menyangkut kompetensi yang telah di standarisasikan olch BKN dimana masih 

kurang awu jauh da.ri standar kompelensi yang dikeluarkan oleh BKN sehingga 

banyaknya peserta diklat khususnya pejabat struktural yang le!ah mengikuti diklat 

kepemimpinan belum sepcnuhnya menguasai kompetcnsi yang telah dikeluarkan 

BKN tersebut. 
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Juga kurikulum-kurikulum diklat teknis juga masih kurang dari yang 

diharapkan karena para peserra diklal biasa kurang mampu atau memahami apa 

yang dipelajari di diklat terse but. 

Menyingkapi permasalahan diatas tersebut maka pcrlu dilakukan upaya~ 

upaya untuk meningkatkan kompetensi pejabat strukturaJ yang harus dilakukan 

sebagal bcrikut: 

1, Perlunya perencanaan diklo.t ynng matang dalam yang sesuai dcngan standar 

kompetensi BKN. sehingga nantinya pejabat strukrural mampu dan 

memahami kompctensi tersebut dan dapat dilaksanakan dalam mctaksanakan 

tugas dan pokok di organisasi. 

2. Perlunya ditambahkan kurikulum-kurikulum baru yang sesuai dengan standar 

kompetensi yang telah keluarkan oleh BKN schingga para pcserta dik\at 

khususnya pejabat slrukmral mcmahami hem-item yang terdapat di 

kompctensi tcrsebut. 

3. Perlunya dl boat standar kompetensi untuk para pejabat struktural di 

Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM khususnya di Biro 

Perencanaan yang mengacu pada standar kompetensi yang di keluarkan oleh 

BKN 

Jika dllibat pro til dari responden diffiana pejabat strukturnl rni<Hata mcnjabat 

2 tahun sampai dengan 1 I tahun, ini mcnunjukan bahwa kompetensi pejabat 

struktural seharusnya mampu dalam memahami standar kompetensi pejabat 

struktural yang dikeluarkan oleh BKN, namun lerdapat bebcrapa hal yang pertu 

diperhatikan yaitu : 

I. Pcrmasalahan mengenai pend1dikan bagi pcjabat struktual dimana pada pcjabai 

eselon HI hanya terdapat I orang (20lVa) dan pejabat eselon IV hany;;. 4 orang 

(21%) dari semua jumlah pejabat strukturaJ di Biro Perencanaan. Hal in! 

menunjukan bahwa dirna:sa yang akan datang dibutuhkan cvaluasi kebutuhan 

untuk pejabat struktural yang ada di Biro Perencanaan dimana 
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2. Kcsempatan untuk menjadi pejabat struktural di Biro Perencanaan dilihat tidak 

terbuka Iebar karena pejabat srruktural menduduki Jabatanya antara 5-10 talmo 

seb~myak 37% dan lebih dati 10 tahun 5%, Permasal.uhnnnya adalaha kurangnya 

kritcda yang jelas dalam promosi pejabat ke tingkat yang Jebih tinggi hingga 

menurunkan semangat pcgawaL Rekomendasi terbadap pennasalahan ini yaitu 

pegawai yang memiliki kesempatan yang sama mengisi jabalan yang ada. 
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A. Kesimpulan 

L Pcmctaan Kompctensi 

BABVI 

I'ENUTUP 

Secara umum kcsenjangan kompetensi terjadi pada lmmpir scmua 

Jems kompetensi, baik itu unruk kompetensi umum dan aktua! pada 

responden eselon U1 maupun ese!on lV. Dalam pemetaan kompetensi 

responden eselon III dan eselon IV berada pada tingkat comfort yaitu 

kemampuan serta mengenal item pemyataan cukup sampai dengan lmik 

item~item pernyataan dan sudab terbiasa me!akukannya 

2. Kcsenjangan Kompetensi 

Faktor yang menyebnbkan terjadinya kcscnjangan kompetensi 

umum dan kompetensi khusus pada pejabat struktural esclon Ill dan csclon 

IV yaitu karena kompetcnsi respondcn eselon fH dan cselon IV bukan 

hanya mencerminkan kurangnya pelatihan tetapi juga menyangkm 

ncrsoalan non pclatihan scpcrti lingkungan kerja. }masana ket:ia, 

infrastrukturnya, antar personal dan juga menyangkut slscemnya misalnya 

beban kecja yang mclcbihi batas norma! dan iktlm orgnnisasi yang 

bersaing. 

3. Kebntuhan PelatJban 

lntervensi yang dapat dilakukan dalam penyusunan program pelatihan 

yang lebih lepat guna serta kebutuhannya yaitu dcngan menyusun 

identiltkasi pe!atihan untuk pejabat struktural esclon !ll dan cselon IV, 

sehingga manfa.atnya dan mempcrbaiki mctodc penyampaian pelatihan 

yang mernperhatikan kurlkulum yang ridak semata hanya menckankan 

patla pengetahuan, tetl:lpi juga pada ketcrampilan,siknp dan perilakunya. 

Pelatih~m dan pe!atihan yang diperlukan untuk pcjabat struktural 

esclon III dan eseion lV dapat dilakukan dcngan benwk pelatihan yaitu : 

a. Mampu berkomunikasi dalam bahasa Jnggris 
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b, Membangu:n jaringan dan kcmitraan dengan pihak lain di !uar 

Departemcn dalam nmgka pcncapaian tujmm organisasi 

c, Tcknik prcsentasi 

d. Teknik pengambilan keputusan 

Scdangkan yang masuk da!am bentuk non pelatihan 

a. Teknik memotivasi bawahan. 

b. Kcmampuan untuk menjabarkan pelaksanaan kcbijakan 

c. Memperlihatkan perHaku dan penilaian yang independcn kepada 

bawahan 

d. Mengerjaknn seluruh tugas pekerjaan tampa harm; ada pengawasan 

B. Saran 

I. Kompetensi yang masuk dalam bentuk pelatihan hendaknya segera di 

lakukan pe!atihan dalam bentuk pclatihan yaitu 

a, Mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggrls perlu diadaknn pelatihan 

dalam bentuk peningkatan ketrampilan bahasa lnggris ba.ik lisan 

maupun tulisao 

b. Mcmbangun jaringan dao kemitraan dengan pihak Jain di luar 

Dcpartemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi pcrlu 

diadakan pclatihan dalam bentuk komunikasi agar dapat 

berkomunikasi dengan lebih baik lagi 

c. Mampu berpresentasi perlu diadakan pelatihan bentuk peningkatan 

kcterampilan dalam berpresentasi dengan baik 

d. Mampu mcngambil keputusan maka dlpcrlukan pelatihan a.tau 

pendidikan dalam kcpimpinan yang baik 

Sedangkan kompetensi yang masuk dnlam non pelatihan yaitu 

a. Teknik Motivasi bawahan dibcrikan non pelatihan berupa 

pengembat1gan ke arah pembioaan Molivaling yang merupakan upaya 

dalam memberikan motivasi atau dorongan kepada bmvahan agar 

Japat bel<erja dengan lebih baik lagi. 
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b, Kemampuan untuk menjabarkan pelaksanaan kcbijakan diberikan 

non pelatihan berupa pcngembangan Mentoring yang merupakan 

upaya dalam pengcmbangan dcngan tujuan mcmberikan wawasan 

sehingga bisa dlterapkan dalam pekerjaannya 

h. Memperliha.tkan perilaku dan penilaian yang independcn kepada 

bawahan diberikan non pelatihan berupa pengembangan l<e arah 

pem!Jinaan 1Hotivating yang merupakan upaya dalmn membcrikan 

motivasi atau dorongan kepada bawahan agar dapat bekerja dengan 

lebih baik lagi. 

c, Mengerjakan seluruh tugas pekerjaan tampa harus ada pengawasan 

diberikan non pelatihan berupa pengemhangan ke arah pembinaan 

Coaching yang merupakan pembinaan berdasarkan program kerja 

yang dihadapi dalam mcncapai slandar kerja. 

2. Serta untuk rnengantisipasi perkembangan tcknologi informasi dan 

lingkungan organisasi yang scmakin kompleks serta dinamis, disnrankan 

untuk secara periodik dilakukan penllaian kebutuhan pclarihan securo 

berkesinambungan karena penyusunan program pclatihan merupakan suatu 

upaya untuk mcningkatkan pcmuhaman dan kemampuan nyata responderL 

3, BPSDM Dcpartemen Hukum dan HAM scbng;ai pusat penyclcnggar3 

pendidikan dan pelatlhan pegawai di lingkungan Dcpartemen Hukum dan 

HAM sebaiknya dapat mengimplementasikan kcgiatan-kegintan pclatihan 

dan pendidikan secant sentralisasi maupun disentralisasik yang dapat 

di!akukan dengan sendiri maupun- dengan pihak ketiga, kecuali pada 

program pendidikan dan pelatihan non gelar, untuk program pendidikan 

yang dapal dilakukan dengan kerjasama dcngan pihak kcliga disini 

khususnya dengan universitas tennuka atau perguruan Linggi yang mcmiliki 

reputasi yang baik. Untuk pelatlhan diklat non gelar hendaknya 

dltambahkan kurikulum-kurikulum barn yang scsuai dengan standar 

kompelensi yang telah kc!uarkan oleh BKN sehingga pam pescrta dik!at 

khususnya pejubat slruktural memahami item-item yang terda13al di standar 

kompetensi yang di keluarkan o!eh BKN tersebut. 
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PENEUTAN ANALISIS PEMETAAN KOMPETENSI DAN 
PENILAIAN KEBUTUHAN PELATIHAN BAGI PEJABAT 

STRUKTURAL Dl BIRO PERENCANAAN 
SEKRETARIAT JENDERAL 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM 

I. DATA PRIBADI 

1. ldentitas 

Pangkat 

Golongan 

Jabatan 

Pendidikan T erakhlr : SMA/ D31 S11 S2 

Pengalaman Kerja 

Mas a Kerja Jabatan 

Jenls Kelamin 

Urnur 

2. R1wayat Pendidikan 

~~---··· 

1

1 
•!• SMU/ Sederajat 

Program Studi: 

I 

: Pria/ Wanita 

I. •:• Diploma (D ... ) 
Program Studi: 

Tahun 

Tahun 

. •:• Diploma (D ... ) I Program Studi: 

i····::c=.::::::=:·=:·:·::.......~-
·····""""''' .... '. , .......•.............. ······ ....................... , ............... . 

····~-.. ·-····-!-.... ·-···· _,.. ······-

1 •:• Sarana (S 1) 
' . : Program Stude 
' l ............................ ,,,,,=, ........ . 

'.• Magister (S2) 
Program Stud!: 

·:· Doktor (S3) 
Program Sludi: 

.. .................................... ". 
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3" Rlwayat PekerjaanfJabatan 

Mohon diisi mulai darl Jabatan Bapakllbu sekarang hingga 10 Tahun 
terakhir (bila tempat tidak cukup data menggunakan ruang yang 
kosong dibelakang kertas ini ) 

~a_h_u_n_j __ M_a~s~a~K--e-r~ja~~+---U~n~it_.-K_e~r-j-a:_-_-+!~~~-T--_u._g-a~s-·~P_o_k_o-_k-_-_1-i, 

I ! . I 

I r--·--
r 

i 
L_._ __ _j_ _____ L-._ 

I 
__ j 
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II. Data Kuesioner Pejabat Ese:lon Ul 

Petunjuk Penglsian : 

Bapakf!bu diminta untuk membrlkan penllaian terhadap 
pernyataan kompetensi sesuai dengan tingkat penilaian yang 
disediakan dengan cara memberikan angka/nilai pada kolom yang 
tersedia. 

Tingkat Pentingnya adalah untuk mengukur seberapa 
pentingnya pernyataan kompetensi menurut penilaian Bapakllbu 
untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan saat inL 

Tingkat Kemampuan untuk mengukur Kemampuan Aktual 
yang dimiliki aleh Bapakilbu >erta Kemampuan Ideal yang seharusnya 
dlmiliki untuk melaksanakan pekerjaan saat inL 

Skala jawaban berkisar antara angka 1 (satu) hingga angka 9 
(sembilan) (:lengan masing~masing mewaki!l tngkat persetujuan 
jawaban.adapun Ungkat persetujuan jawaban adalah sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Sangat !idak peotingtmampu sangat pentlng/mampu 

Dalam kuesioner ini terdapat 3 kompetensl umum, kompetensl 
khusus dan kompetensi teknis, harap Bapak/lbu diminta untuk 
memberikan penilaian terhadap pernyataan yang terdapat da!am 
masing-masing kompetensi yang mewaki!i pendapat Bapakllbu sesuai 
dengan tingkat penilaian yang kami sediakan dengan cara member! 
angka/nllai pada k.olom yang tersedia. 

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimillki oleh 
seorang pemangku jabatan berupa pengetahuan, t<eahlian dan sikap 
perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan yang 
diembannya 

Dalam penelitian kompetensi yang dimaksud adalah standar 
kompetensi yang telah ditetapkan BKN nomor 43/Kep/2001 tentang 
kompetensl jabatan struktural pegawal negeri sipil 
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a. Kompetensi Umum 

Adalah kemampuan dan karakteristik yang harus dimi!lki seorang 
pemangku jabatan berupa pengetahuan,keahlian dan perilaku yang 
diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan Pegawal Negeri Sipil 

- -~ 

I Tingkat 
Tingkat 1 Kemampuan 

No Pernyataan komJ>etensi umum Pentingnya r- -- ·----
{1·9) Aktual Ideal 

{1·9) {1·9) 
~ ==~. 

1 Mampu memahami dan mawujudkan kepeme~ 
rintahan yang baik (good governance) 

2 Mampu memberlkan pelayanan~pelayanao 
yang baik terhadap kepentingan publik sesuai 
dertgan tugas dan ta!'\ggung jawab uoft 
organisaslnya 

3 Mampu berkomunikasi dalam bahasa inggris 

4 Mampu melakukan pengorganisasian dalam 
rangka pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab unit organisasinya 

5 Mampu melak.ukan pendelegasian wewenang 
terhadap bawahannya 

6 Mampu mengalurl mendayagunakan 
sumber daya-sumber daya untuk Men-
dukung kelancaran pelaksanaan lugas unit 
organisasi 

7 Mampu membangun jaringan kerjalmelakukan 
kerja-sama dengan instanst lnstansi terKait 
dalam organisasi maupun di !uar 
organisasi untuk meningkatkan kine~a unit 
orgat1isasinya; 
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~ Tingkat 
Tlngkat Kemampu~. 

No Pemyataan kompetensi umum Pentingnya r 
(1-9) Aktual , Ideal 

(1-9) (1·9) 

' 
8 Mampu melakukan k:oordinasi, integrasl dan 

sinkronisasi dalam unit oroanlsasinva 
g Mampu menumbuh-kembangkan lnovasi. 

kreasi dan motivasl pegawai untuk 
mengoptimalkan kinerja unit organisasinya 

10 Mampu menelapkan kegiatan-kegiatan 
yang tepa! dalam rangka peningkatan 
kuantas sumber daya manusla dalam unit 
organisaslwnya 

--;-;· 
11 Mampu mendayaguna-kan leknologi informasi 

yang berkembang dalam menunjang 
lcelan<::aran pe!aksanaan tu.gas 

12 Mampu menetapkan Kegiatan-kegiatan 
pengawasan dan pengendalian dalam unit 
organisasinya 

13 Mampu memberikan akuntabi\itas kinerja unit 
organisasinya 

14 Mampu melakukan evaluasl kinerja unit 
organisasinya!unit organisasi dibawahnya dan 
menetapkan Undak lanjut yang dipertukan. 

15 Mampu memberikan masukan-masukan 
tenlang perbaikan-perbaikanlpengembang-an 
program kepada pejabal atasannya tentang 
kebijakan-!rebijakan maupun pe!aksanaannya 
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b. Kompetensi Khusus 

Adalah sejumlah kompetensl yang diperlukan untuk menampifkan 
kinerja yang optimal dalam suatu jabatan tertentu 

~~~,-------~ ~-~~"----,--- ~] Tingk;tt 
Tingkat Kem:ajpuan 1 

No Pcrnyataan kompetensi Khusus Pentingnya ,...--=-~--~ Id ~ 
(!·9) A tun " ca I 

(1-9) (1·9) 
' " " " " " " " " " 

I Mengarahkan orang lain untuk memenuhl 

harapan organisasi secara sukare!a 

2 Mengindentifikasi dan merancang kebutuhan 

program pelatihan/non pelatlhao dalam 

rangka meningkatkan kinerja bawahan 

3 Membangun tim yang dapat dijadikan contoh 

oleh unit kerja lain 

4 Menerapkan teknik~teknik manajemen waktu 

(to do list, day.tfmer,diories} 

5 Mencari cara untuk mengevafuasi diri sendiri, 

mengkaji kekuatan dan kelemahan yang 

dlmi!iki, dan mencari umpan ballk dan 

bertindak sesuai dengan ioformasi 

membangun yang telah diterlma 

6 Menjadi pendengar yang baik dan berempatl 

7 Menca(i penyelesaian masalah dengao car a-

cara yang sesuai dengan prosedur yang 

berlaku 

g Membenkan pengharga:an terhadap klnerja 

dan presentasi yang dibuat o\eh anggota unit 

kerja 

------- - -
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! Pernyataan kompetensi 

Tingkat~ 
Tingkat 1------~mam uan 

No Khusus Pentingnya 
Aktual I ~deaJ : I I (1-9) ' (1-9) (1-9) ' ' -

9 M~mbangun lingkunga.n yang kondusif untuk 

mengembangkan pola pikir anggota unit kerja 

10 Berkomunikasi dengan baik dan benar kcpada 

pibak yang berkepentingan 

" Membangun jaringan dan k€mitraan dengan 

pihak lain di luar Oeparte:men da!am rangka 

pencapaian tujuan organisasi 

12 Memberii<:an !nstruksi yang tepat dan jelas 

kepada bawahan untuk mendapatkan basil 

yang sesuai dengan yang diinginkan 

u. Mengumpul'kan informasl dan 

mengidentifikaslkan kehutuhan serta 

meningkatkan kepuasan pengguna jasa 

14 
Mengembangkan tingkat kepercayaan dan 

kredibilitas pe!ayanan dengan pengguna jasa 

15 Serslkap positif terhadap orang lain walau 

dalam situasi dan kondisi yang tidal\ 

menyenangkan, tanggung jawab pekerjaan 

16 Memberikan ke!e!ua:saan kepada tim untuk 

membuat keputusan yang berkenaa~ dengan 

ha! telmis 

17 Menggunakan data yang relavan dan terbaru 

dl dalam melaksanakan tanggung jawab 

pekerjaan 

~ 

18 Mene!aah: dan meng<.mahsis seJuruh d.ata yang 

ada di dalam melaksanakan tanggungjawab 

pekerjaan 
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20 

21 

ada untuk digunakan bagl kepentingan 

organl:.asi 

Memi!iki akses terhadap sumber~:sumber 

informasi seperti media massa, buku-buku, 

jurnal-jurnal dan lain-lain 

Menyaling dan menyeleksi informasi yang 

diterlma secara efektif berdasarkan tingkat 

kegtmaan bagi orgamsasi 

22 Mempunyai tolok ukur atau standar dalam 

menentukan keakuratan dan mutu suatu 

informasi yang dlterima dan dapat digunakan 

oleh organi:.asi 

23 Menetapkan rencan.a kerja secara spesifik, 

realistik dan terukur yang sesuai dengan 

kebutuhan unit kerja 

24 Melakukan antlsipasi dan perencanaan untuk 

perubahan di ffii'!Sa depan dengan 

kemampuan SDM yang ada untuk mendukung 

tujuan organisasi 

25 Menggunakrm analisis metode-metode 

penelitian ilmiah daiO'Im menganahsis data 

26 Melakukan <~natisis terhadap data-data 

statistik untu:k dijadikan bahan da!am 

pengambilan keputusan 

27 Me!akukan analisis terhadap data-data 

keuangan untuk dijadlkan bahan dalam 

pengambilan keputusan 
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- ·-·--·· I .. Tingkat=:l 

I I Tingkat 

1 

Kemampuan , 

' No Pernyataan kompetensi Khusus Pentingnya ~ ' I ' (1-9) Aktual Ideal ' 
I (1-9) (1-9) . 

' 
28 Bekerja menggunakan komputer dengan 

berbagai perangkat lunak (software) seperti 

Microsoft office dan Internet 

29 Menguasai pengetahuan dan keterampilan 

teknis yang berkenaan dengan perkembangan 

teknologl dl Hngkup pekerjaan 

30 Mengembangkan dan mengimplementasikan 

contingency plan untvk mtmjamln pekerjaan 

tetap pada proses pencapaian tujuan 

31 Melakukan studi kelayakan terhadap produk 
maupuo prosedur yang dibuat oleh unit ~eqa 

32 Menenangkan orang lam dan dlrl sendlti dalam 

situasi yang penuh tekanan 

33 Percaya pad a kemampuan dan pen~litian yang 

lndependen kepada bawahan 

34 Memper!ihatkan peri!aku dan pemlaian yang 

independen kepada bawahan 

35 Menger,akan seluruh tugas pekerjaan tanpa 

harus ada pengawasan orang !a1n 

36 Menr;;~dentifikaslkan kesem-patan dan 

menterjemahkan ke dalam kebljaksaoaan 

departemen 
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·~-,---

1 
Tingkat 

Tingkat , Kcmampuan 

I No 
1

, Pcrnyat;tnn kompetcnsi KJnisus _LPcntingnya j' l I 
1 (l-9) Aktua Idea 

L · · _j rr-9) (1-9) 
~::--=' .·~~=~--~ ~~~=-·- -

37 Mengidentiflkasl cara, metode,serta budaya 

38 

kerja baru yang bermanfaat bag! perusahaan 

Merancang cara bekerja yang efektif di 

organisasi 

39 Orientasi pads masa depan bagi 

pengembangan ide-ide baru 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



c. Kornpetensi Teknis 

Adatah kampetensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
keterampilan teknis yang harus dimiliki sesuai dengan tugas dan 
fungsi Bapakllbu dalam melaksanakan tugas yang Bapakllbu emban 
sekarang ini (misalnya Bimbingan dan konseling, adminstrasi 
perkantoran, kearsipan dll) 

----
I 

---~ ---. ... ·:r~~. 
Tingkat 

No Pernyataan p f n a Tingkat Kemampuan 

kompetensi Teknis , en(~~~ Y 
Aktual (1-9) Ideal (1·9) 

1 Teknik bernegosiasi 

2 Bahasa Asing lainnya 

3 Teknik pemecahan 
masalah 

4 Teknlk pengambi!an 
keputusan 

5 Kemampuan untuk 
menyusun rancangan 
standar, norma, 
pedoman, kriteria dan 
prosedur keria 

6 Kemampuan untuk 
menyusun ra:ncangan 
kebijakan 

7 Teknlk presentasl 

8 Kemampuan untuk 
menyusun rancangan 
dalam rangka bimbingan 
teknls dan evaluasi 

9 Teknik memotlvasi 
bawahan 

10 Teknik memimpin rapat 
yang efektif . 

11 T eknik manajemen 
waktu 

12 Kemampuan untuk 
menjabarkan 

Lpe!aksanaan kebiiakan 
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5. Pertanyaan-pertanyaan 

a. Menurut Bapakflbu, pengetahuan apa yang adamenunjang tugas 
Bapakllbu sekarang sehingga dapat berjalan dengan suskes ? 

b. Menurut Bapakllbu, keterampilan apa yang dapat menunjang tugas 
Bapakllbu sekarang sehingga dap.st berjalan dengan suskes ? 

c. Sikap dan Perilaku apa yang diperlukan Bapakllbu dalam 
menyelesaikan tug as Bapakllbu sekarang ? 
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d, Menurut Bapak apa saja hal-hal yang menjadi hambatan dan 
mendukung di dalam melailsanakan tugas Bapakllbu ? 

e. Menurut Bapak/lbu jenls pendldikan formal apabila yang diperlukan 
untuk dapat mengembangkan diri dan potensi Bapakllbu dalam 
melaksanakan pekerjaan Bapakllbu saat ini di masa yang akan 
datang 

031 S 11 S2/ S3 * (core\ yang tidak perlu) 

JurusarJProgram Studi 

f, Bagaimana Pendapat BapakJbu dengan mengikuti pelatihan yang 
telah dlikuti dalam membatu menuniang pelaksanaan tugas 
sekranag? 

Cukup/Kurang • (core\ yang tidak penu) 

Aiasan: 
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g. Menurut Bapakllbu jenis pelatiha apalagi yang diperlukan untuk 
dapat mengembangkan din dan polensi Bapakllbu dalam 
melaksanakan pekerjaan bapakl1bu saat inl dan dlmasa yang akan 
datang 

Saal ini (dalam jangka waktu 1-5 tahun) 

6. . . . . . . . .. . .. . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .............................. . 

A1asan : ............... ., ........................................................ . 

1 . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . ...................................... . 

Alasan : ....................... ., 

2. . .. . .. ... . . . .. .... . .. .. .. . . . .. ..... . . .. . . . ..... . . . . ... . ... 

Alasan : .................... . 

3. ........ .. ....................... . 

4. A!asan : ............. " .......... . 

fl!lasa yang akan datang (dalam jangka waktu lebih dari 5 tahun) 

5. . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . . . . . . . . . .. . . . .. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . ................................ . 

A!asan : .......................................................... ., ................ . 

1 . . ............................................................................................ . 

Alasan : ........... ,. .................. ···'"······- ................................ . 

2. ·········· ...... . 

A!asan ; ___ _ 

3. . . . . . . . . . . . . ...... . 
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h. Berikan saran~saran anda untuk meningkatkan kompetensi biro 
Perencanaan 
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PENELITAN ANALISIS PEMETAAN KOMPETENSI DAN 
PENILAIAN KEBUTUHAN PELATIHAN BAGI PEJABAT 

STRUKTURAL Dl BIRO PERENCANAAN 
SEKRETARIAT JENDERAL 

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM 

L DATA PRIBADI 

1. ldentitas 

' 

Pang kat 

Golongan 

Jabatan 

Pendidikan Terakhir 

Pengalaman Kerja 

Masa Kerja Jabatan 

Jenis Kelamin 

Umur 

2. Riwayat Pendid1kan 

: SMA/ D31 811 S2 

Tahun 

Tahun 

: Pria/ Wanita 

!.::· SMU/ Se::~~at I Program Studi: 

·····--·-G--
·:· Diploma (D ... ) 

Program Studi: 

... _ .. - ... ·-·-~ 

·:· Diploma (D ... ) 
Program Studi: 

L::·=::=:=:.~ ... 
i 

I
' ·:· Sarana (S1) 

Program Studi: 
: 

I . ' ...... ,.:: .............................. :=-+-= ............................ ::::.~ 
·!· Magister (S2) L' ·:· Doktor (83) 

Program Studi: Program Studt: 

........................ ........................... . .................... """""'''"''''''" 
.... ···--~-----
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3. Riwayat Pekerjaan/Jabatan 

Mohon diisi mulai dari Jabatan Bapakllbu sekarang hlngga 10 Tahun 
terakhir (bila tempat tidak cukup data menggunakan ruang yang 
kosong dlbelakang kertas ini ) 

·--·-,-·-·-···--· ··--·--··----,·--··--···· -··-1 
f--T-ah_u_n __ .;. i'' _M_as_a_K_e_rja ___ un_it_K_er_i•_J T_u_g_as_P_o_ko_k_··~ 

I I . 
. 

r--·--+ -·-· --+··-··- ---+·---·--------·--

1 

! 
_ __L __ _ 

! 
'·---·--

I 

I 
+---·-··---l 

I 

I I I 
..L __ , __ . ....L.._.-···- _) 
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4" RiwayatDiklat 

Apabita Bapakltbu pemah mengikuti Diktat dibawah ini, harap diisi 
dengan tanda silang (X) pada kolom Ya atau kolam Tidak bila 
Bapakllbu betum pernah mengikuti Diktat dibawah inL 

e. Diklat Kepemimpman 

co::: :~::~impinan Tk" tVIADUM/SEP-AD-AJS_E_LA~-A--- ~;-6Kl 
Diktat Kepemimpinan TK 111/SPAMAJSEPADYA [_:::] I"" 

D ["l! 
--- ---···-~__j 

Diklat Kepemimpinan TK. 11/SPAMEN/SESPA 
L ________ _ 

f. DiklatTeknis/Fungsional 

Mohon diisi semua Diklat yang pernah Bapa.k/lbu ikuti dimulai dari 
Diktat yang paling akhir yang Bapakllbu ikuti (Bila tempat yang 
tersedia tidak mencukupi, dapat menggunakan ruang kosong dl 
betakang kertas ini) 

j No~-- Nama Diktat 

• ,_ 
1 

Tahun 
lama 

Pelatihan 
Penyetenggar1 

j·--. -, -~ 
!-- -1-~ 
I 

• 

I 
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IL Data Kuesioner Pejabat Eselon IV 

Petunjuk Pengisian : 

Bapak/lbu diminta untuk membrikan penilaian terhadap 
pernyataan kompetensi sesuai dengan tingkat penilalan yang 
disediakan dengan cara memberikan angkalnilai pada kolom yang 
tersedia. 

Tingkat Pentingnya adalah untuk mengukur seberapa 
pentingnya pernyataan kompetensi menurut penilalan Bapakllbu 
untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan saat inL 

Tingkat Kemampuan untuk mengukur Kemampuan Aktual 
yang dimiliki oleh Bapakllbu serta Kemampuan Ideal yang seharusnya 
dimillki untuk melaksanakan pekerjaan sa at ini. 

Skala jawaban berkisar antara angka 1 (satu) hingga angka 9 
{sembilan) dengan masing-masing mewakili tngkat persetujuan 
jawaban.adapun tingkat persetujuan jawaban adalah sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 7 8 9 

Sangat !ida\< penting/mampu sengat pentinglmampu 

Dalam kuesioner ini terdapat 3 kompetensi umum, kompetensi 
khusus dan kompetensi teknis, harap Bapakllbu diminta untuk 
memberikan penilaian terhadap pemyataan yang terdapat dalam 
masing-masing kompetensi yang mewakili pendapat Bapakllbu sesuai 
dengan tif"'gkat penilaian yang kami sedJakan dengan cara memberi 
angka/nilai pada kolom yang tersedia. 

Kompeteosi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki o!eh 
seorang pemangku jabatan berupa pengetahuan. keahlian dan slkap 
perilaku yang d!perlukan dalam melaksanakan togas jabata:1 yang 
diembannya 

Dalam pene!itian kompetensl yang dimaksud adalah standar 
kompetensi yang telah ditetapkan BKN nomor 43/Kep/2001 tentang 
""mpetensi jabatan struktural pegawai negeri sipil 
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a. Kompetensi Umum 

Adalah kemampuan dan karnkteristik yang harus dimiliki seorang 
pemangku jabatan berupa pengetahuan.keahlian dan perilaku yang 
dlperlukan da!am melaksanakan tug as jabatan Pegawai Negeri Sipi! 

Tingkat Tingkat Kemampuan 

No Pernyataan kompetensi umum Penlingnya 
{1-9) Aktual ~ Ideal 

{1·9) I 11·9) 
--------

1 Memahami dan mewuj!Kikan kepemerintahan 
yang balk (good governance) dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
organisasinya 

~-

2 Memberikan pefayanan prima terhadap publik 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab unit 

-~.-

org~nisasinya -- ··-
3 Melaksanakan peng..organisasian dalam 

rangka pelaksanaan tugas dan tanggung 

t~4 
I iawab unit organisasinya 

Mengatur/mendaya..gunal\an somber daya~ 
sumber daya untuk mendukung kelancaran 
pe!aksanaan tug as unit org:anisas1 --

~· 
5 Mengambil kepulusan yang tepa! sesuai 

dengan kewen8ngan dan prosedur yang 
berlaku di unit kerianya 

6 Membangun jaringan kerfa!me!akukan kerja 
sama dengan unit-unit terkait baik di dalam 

~ 
organlsasi maupun di luar organisasi untuk 
meningkalkan kinerja unit organisasinya 

7 Melakukan koordinasi, integrasi dan 

L .. slnkronisasi dalam unit organisasinya 
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Tingkat lingkat Kemampuan .) 
No Pernyataan kompetensi umum Pen!ingnya 

(1-9) Aktual Ideal ' 
(1-9) (1-9) 

8 Menumbuhkembangkan inovasi, kreasi dan 
motlvasi pegawai untuk meng-optimalkan 
klne~ unit organisasinya 

9 Melaksanakan kegtatan-keglatan dalam 
rangka peningkatan fc:ualltas sumber daya 
man usia dalam unil organisasinya 

10 Melaksanakan kegaitan-kegiatan pengawasan 
dan pengendalian dalam unit organisasinya 

11 Memberiltan akunta-bi!ltas klnerta unit 
organisaslnya 

12 Melakukan evaluasi kinerja unil organlsasi 
dan para bawahannya dan menetapkan tindak 
!an jut yang diperlukan 

-13 Memberikan masukan-masukan tentang 
perbaikan-perbaikan fpengembangan-
pengembangan kegiatan-kegial.an kepada 
pejabat di- atasnya 
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b. Kompetensi Khusus 

I 
Adalah sejumlah kompetensi yang diperlukan untuk menampllkan 
kinerja yang optimal dalam suatu jabatan tertentu 

-- ---- -· 
Tingkat 

Tingkat ~~anmuan 
No Pernyataan kompetensi Khusus Pentingnya 

{1-9) Aktnal Ideal 
{1-9) {1-9) 

----
I MengarahkZ~n orang lain untuk meme:m;hl 

harapan organlsasi secara sukare!a 

2 Mengindentifikasi dan ml!rancang kebutuhan 

program pe!atihan/non pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kinerja hawahan 

3 Membangun tim yang dapat dijadikan contoh 

oleh unit kerja lain 

4 Menerapkan teknik·teknik manajemen waktu 

(to do list, doy·timer,diarie!i) 

5 Mencari cara untuk mengevaluasi diri sendiri, 

mengkaji kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki, dan men carl umpan balik dan 

bertindak sesuai dengan informasi 

membangun yang telah diterima 

6 Men1adi peodengar yang baik dan berempati 

7 Mencari penyelesaii'ln masalah deogan cara-

cara yang sesuai deng:an pr05edur yang 

berlaku 

8 Me:mberfkan penghargaan terhadap kinerja 

dan presentasi yang dibuat oleh anggota unit 

kerja 

I 
' 

---- ·--- --
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J-Tingkat~ I Pernyut:•an kompetensi 
Tingkat .. ~!'!l?!:!.an 

I 
No Khusus Pentingnya 

' (1-9) Aktual Ide~ 
(1-9) (1-9) 

9 Membangun lingkungan yang kondusif untuk 

mengembangkan pola pikir anggota unit kerja 

10 Berkomunikasl dengan baik dan benar kepada 

pihak yang berkepentingan 

11 Membangun jaringan dan kemitraan dengan 

plhak fain di luar Departemen dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi 

12 Mernberikan in:.tn.;ksi yang tepat dan jelas 

kepada bawahan untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai df!ngan yang ditnginkan 

13 Mengumpulkan informasl dan 

mengidentifikasikan kebutuhan serta 

meningkatkan kepuasan pengguna jasa 

14 
Mengembangkan tingkat kepercayaan dan 

kredibllit.::1s pelayanan dengan pengguna jasa 

15 Bersikap posihf terhadap orang lain walau 

dalam sltuasi dan kondisi yang tidak 

menyenangkan. tanggung jawab pekerjaan 

16 Memberik:.n keleluasaan kepada tim untuk 

membuat keputusa.n yang berkenaan dengan 
hal teknis 

17 Menggunakan data yang relavan dan terbaru 

di dalam mefi)ksilnakan tanggung jawab 

pekerjaan 

- --18 Menelaah dan menganalisis sefuruh data yang 

ada di dalam melaksanakan tanggung jawab 

pekerjaan 
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r··· 

~~ 
------

Tingkat 
Tinglmt ~cma~pn~-~-

No Pernyataan knmpetensi Khusus Pentingnya 
(i-9) Aktual Ideal 

(1-9) (l-9) 
' ,_ 

19 Mene!aah dan mengana!isJs seluruh data yang 

ada untuk digunakan- ba-gi kepentingan 

organisasi 

20 Memi!iki akses terhadap- sumber-sumber 

informasi s.eperti media rnassa, buku-bulm, 

jurnal·jurnal dan lain-lain 

21 Menyaring dan menyeleksi [oformasi yang 

dlterima secan:1 efekt1f berdas<;~rkan tlngkat 

kegunaan bagi organisasi 

22 Mempunyai to-!ok ukur atau standar dalam 

menentukan keakuratan dan mutu suatu 

inJormasi yang diterima dan dapat digtmaka-n 

o!eh organisasi 

23 Menetapkan rencana kerja secara spesitik, 

realistik dan terukur y-.mg sesuar dengan 

kebutuhan unit k(:rja 

24 Melakukan antisipasi don perencanaan untuk 

perubahan di masa depan dengan 

kemampuan SDM yang ada ontuk mendukung 

tujuan organisasl 

25 Menggunakan ana! isis metode-metode 

penelitian Hmiah da!am meng_ana!isis data 

--
26 Melakukan ilndlisis terhadap data-data 

statistik 1 . .mtuk dijadikan bahan da!am 

pengambilan keputusan 

27 Melaku!{<Jn analisis terhadap data-data 

keuangan untuk dijadlkan bahan dalam 

pengambilan kl:'putusan 
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--~------------· 

I 
r-Tingkal --

No Pernyataan kompetenst Khusus 
p Ti~·gkat t___t<:emampuan__ 

en tngnya ~ 
(1-9) I Aktual Ideal 

(1-9) . (1-9) 
. .. . 

28 Bekerja menggunakM komputer dengan 

berbagai perangkat h.mak (software) seperti 

Microsoft office dan internet 

29 Menguas;:n pengetahuan dan keterampilao 

tekr11s yang berkenaao dengan perkembangan 

teknologi di l(ngkup pekerjaan 

30 Mengembangkan dan meng!mplementasikan 

contingency plan untuk menjamin pekerjaan 

tetap pada pros.es pencapilian tujuan 

31 Melakukan studi kelayakan terhadap produk 

maupun prosedur yung dibuat oleh unit kerja 

-32 Menenangkan orang lain dan. dirl sendiri da!am 

situasi yang penuh tekanan 

33 Percaya pada kemampuan dan peneiitian yang 

independen kepada bavvahan 

34 Mempertihatkan perilaku dan peni!alan yang 

in depend en kepada bawahan 

35 Mengerjakan seluruh tugas pekerjaan tanpa 

harus ada pengawasan orang lain 

36 Mengldentifikasikan kesem-pntan dan 

menterjernahkan ke dalam kebijaksanaan 

departemen 
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,~--
..• .. 

-~·· 

~ --

' 
Tingkat 

I Nv Pernyataan kompetensi Khusus 
Tingkat Ke"!•~eu~~t._ 

Pentingnya 

L~ 
(l-9) Aktual Ideal 

(1-9) (1-9) 

3/ Mengidentlfikasi cara, metode,s.erta budaya 

l<erja baru yang berm.1nfaat bn(ti perusahaan 

t---
::;,J 

Merancang cara bekerja yang efektif di 

organisasl 

:") Orientasi pada masa depan bagi 

pengembangan lde-ide baru 

-~~~ 
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c. Kompetensi Teknis 

[ 

Adalah kompetensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
keterampilan teknis yang harus dim11iki sesuai dengan tugas dan 
fungsi Bapakllbu dalam melaksanakan tugas yang Bapakllbu emban 
sekarang ini (misa!nya Bimbingan dan konseling, adminstrasi 
perkantoran, kearsipan dll) 

-------- ----- ···------ ~----------~~-------.--------------~-----~-------~------------·· 

' 
Pernyataan I Tingkat Tingkat Kemampuan 

No Pentingnya kompetensi Teknis I 
' (1-9) Aktual (1-9) · 

---- ------

J Ideal (1·9) 
-· 

1 Teknik bernegosiasi 

2 Bahasa Asing lainnya 

3 Teknik pemecahan 
masatah 

4 Teknik pengambilan 
keputusan 

5 Kemampuan unfuk 
menyusun rancangan 
standar, norma, 
pedoman, kriterla dan 

I prosedur kerja 
6 Kemampuan untuk 

menyusun rancangan 
kebiiakan 

7 T eknik presentasi 

8 Kemampuan untuk 
menyusun rancangan 
da!am rangka bimbingan 
teknis dan eva!uasi 

9 Teknik memofivasi 
bawahan 

10 T eknik memimpin rapat 
yang efektif 

11 Teknik manajemen 
waktu 

12 KemampuaP untuk I menjabarkan 
pelaksanaan kebijakan 
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5_ Pertanyaan~pertanyaan 

a_ Menurut Bapakllbu, pengetahuan apa yang adamenunjang tugas 
Bapakl!bu sekarang sehingga dapat berja!an dengan suskes ? 

b Menurut Bapakllbu, keterampilan apa yang dapat menunjang tugas 
Bapak/lbu sekarang sehingga dapat berjatan dengan suskes ? 

c_ Sikap dan Perilaku apa yang diperlukan Bapakllbu dalam 
menyelesaikan tugas Bapak/lbu sekarang ? 
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d. Menurut Bapak apa saja ha!~hal yang menjadi hambatan dan 
mendukung di dalam melaksanakan tugas Bapakllbu ? 

e. Menurut Bapakllbu jenis pendidikan formal apabila yang diperlukan 
untuk dapat mengembangkan diri dan potensi Bapak/lbu dalam 
melaksanakan pekerjaan Bapakllbu saat ini di masa yang akan 
datang 

031 S 11 S21 S3 • (core! yang tldak perlu) 

Jurusan/Program Stud! 

f. Bagairna'na Pendapat Bapak.Jbu dengan mengikuti pelatihan yang 
telah diikuti dalam rnembatu menunjang pelaksanaan tugas 
sekranag? 

Cukup/Kurang • (core! yang fidak perlu) 

Alasan: 
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g. Menurut Bapal<llbu jenis pelatiha apalagi yang diperlukan untuk 
dapat mengembangkan diri dan potensi Bapal<llbu dalam 
melaksanakan pekerjaan bapakllbu saat ini dan dimasa yang akan 
datang 

Saat ini (dalam jangka waktu 1-5 tahun) 

Alasan : ............ ., ...... , .... .,. _ ..... _ ........ ,. ..... _ .......... . 

1. . ........................................................................................... .. 

Alasan · ...................................................................... , .... . 

2. ,,, ........................................................ ····· ..... ····· 

Alasan : ................................................................... . 

3 ............................................................................................ . 

4. AlaSan : ......................... ., ........ ,. ................ ,..,. ................ ., 

Masa yang akan datang (dalam jangka waktu lebih dari 5 tahun) 

5. 

Alasan : ................................ ·············"·"'··· .................... . 

1 ....................................................... , ..................................... . 

foJasan : ............................... . 

2. 

3. 

Alasan ·. 
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h. Berlkan saran-saran anda untuk meningkatkan kompetensi biro 
Perencanaan 
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STRUKTUR ORGANISASI BIRO PERENCANAAN 

Kepala Biro Perencanaan 

Kepala Bagian Pullahta 

I 

1\.i:!J:>UULJd~ rUl1<:3111.0~~ I """uuuoy r~ 
Kasubbag Evalap I Kasubbag ~bbagTata 

Kelembagaan I Usaha 

Kasubbag PullahlaH j Ka•ubbag PPA II j Kasubbag E1131ap Kasubbag ~subbag 
II II I Kelembagaan II yusunan 

F: Kepala Bagian ! 1Kepara 88gian EvellUasf ----KeP919 saQIBn Kepala ·,.- ' 

Penyusunan Program ' dan Pelaporan I Organisasi ~ . Ketatalaksanaan 

dan Anggaran ~ I 
! '"' U_ ,..,..,_A 0 ) l 

u , Standadisasi Ke~a 
Kasubbag Pullah1aH I Kasubbag PPA Ill H LgEvalap Kasubbag 

Ill I II Kelembagaan II! r Kasubbag EValuasi 
Tatalaksana 

Kasubbag Pullahta}J I Kasubbag PPA IV j.J Kasubbag Eva!ap L. 
IV IV 

LKasubbag 
:Pengembangan Sistem, 

Prosedur, dan Metode I 
Kcrja 
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IJATA KOMPETENSI TEKNIS 
1. TinRkat Ideal 

INOResl Pend I MK I Gol I Jbt I TanggapanRespondenUntukltemNo 

1 I 2 I 3 J CJ ; J --"::::J 1 LCL g I 10 

-~ 

1 mean ~ 

I= 
_l 

0 

154 157 152 
[ mean_ 8 2632 8-

0 

151 
7.9474 

t=h 

9 I 9 I 9 

9 9 8 
155 149 151 

8.1579 7.8421 .1M!; 

_,-
10 -.--

·-8,1053 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



1. llngkat Aktual 

[No Res I Pend I MK I Gol I Jb1 

r-

DATA KOMPE"fENSI TEKNIS 

Tanggapan Responden Un11Jk Item No 

t I is I : 
; "' & ~ 

L1LLJ: 

' ' r 7 
f d 6 
12 3D 2!1 
• 6 53 

..:z. s 

£I J;tslsih I t1i~ I J~il:~ilz.1he ~~I Jikt:i I 11%[ 
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DATA KOWI'ETENSI TEKNIS 
1. TingkatPentingnya 

l&iL 

I= 

lrn~<!fl 

1-' 
~ m 

Sf= 
1-J 

~ 
li li li 

150 147 149 148 150 149 146 1 150 148 150 14' 
1~ 1~ 1~ 1ro 7B9 1~ 1ro 1~ 789 1ro 1~ 1a 
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DATA KOMPETENSI K~USUS 
1. Tlngkat Ideal 

NO Pend MK Gol Jbt T anggapan Rosponden Un!U< ltam No 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 3l) 31 32 33 34 ~0 36 37 38 39 

1 2 1 4 3 6 8 5 a a 7 5 5 8 a 7 7 5 6 il 7 7 8 8 
2 1 1 4 3 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 ·r 7 7 7 7 
3 1 I 4 3 B B 8 6 8 8 8 B 8 8 8 8 8 8 a 8 8 8 6 
4 1 1 4 3 9 9 9 9 9 9 8 B 8 8 8 8 8 8 8 a 8 8 8 
5 1 I 4 3 8 6 6 R 8 9 g g B 6 B 8 8 8 a 8 B 8 B 
'f 4ll 4ll 37 40 40 40 37 37 39 39 38 38 36 39 39 38 38 39 39 

meJll 8 a 7,4 8 8 8 7,4 7,4 7,8 7,8 7,8 7,6 7). 7,8 7,8 7,6 7,6 7,8 7,8 
6 1 4 3 4 a 7 6 a 7 7 a 7 6 a 6 6 7 7 8 6 6 7 7 
7 2 4 3 4 7 7 7 8 8 8 a 7 7 8 7 8 7 7 7 8 8 6 6 
8 1 4 3 4 9 9 7 9 9 9 9 7 9 9 7 9 7 9 9 7 9 9 9 
9 1 ·I 3 4 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 a 8 8 8 8 8 7 

10 1 •I 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9 9 9 
1 ., 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
12 l 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
13 1 4 3 4 a 8 7 8 8 B 6 8 6 7 6 6 7 8 8 7 7 7 8 
1•1 1 4 3 4 7 7 6 7 7 7 7 6 6 6 7 6 6 7 6 7 7 7 7 
15 1 4 3 4 6 8 7 8 7 8 9 7 8 8 6 7 7 8 8 7 7 7 7 
16 2 3 s 4 7 8 a a 6 8 6 8 8 8 7 8 8 7 6 8 6 8 6 
17 1 ,, s 4 8 6 6 I 6 8 8 6 8 8 8 8 8 6 8 8 9 9 9 
10 1 3 3 4 8 7 7 a 9 9 9 8 9 9 9 9 7 8 7 8 7 6 8 
Hl 1 3 3 4 8 8 7 g 8 8 8 6 7 8 8 7 8 8 7 7 8 8 8 
20 1 4 3 4 8 8 8 8 8 8 8 a I 8 8 8 8 8 a 8 8 6 8 
24 l 4 3 4 8 8 7 6 7 6 9 7 8 a 6 7 7 8 8 7 7 7 7 
22 1 3 4 7 a 8 9 9 8 8 8 8 8 7 8 8 7 B 8 9 9 9 
23 2 3 3 4 7 7 7 a a 8 8 7 7 8 7 8 7 7 7 7 8 8 a • 
24 2 ') 3 4 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 7 8 -. 8 8 8 a '• 

l: 149 1!ID 142 156 153 154 157 148 148 153 14() 148 144 1~ 145 148 151 153 153 
mean 7,842 7,895 7,474 8,211 8,653 8,105 8,253 7,6114 7,6ll4 8,053 7,368 7,6114 7,579 7,895 7,532 7,6114 7,947 8,053 11,053 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI KHUSUS 
t Tingl(a! Ideal 

NO Pend MK Gal Jbt T anggapan Responden Unillk loom No 
1 2 3 4 5 6 7 6 9 10 11 12 13 14 15 16 11 18 19 20 

1 2 1 4 3 7 8 8 5 7 7 6 7 6 7 a 5 7 5 7 5 7 8 7 7 
2 1 I 4 3 7 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
3 1 I 4 3 a a a a a a 8 s 8 a 8 8 8 8 a a 8 8 8 8 
4 1 I 4 3 a a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 8 
5 1 1 4 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 3 9 9 9 8 8 

~ 38 39 39 36 39 38 37 38 37 3ll 39 36 39 37 39 38 40 41 39 38 
mMn 7,6 7,8 7,8 7,2 7,5 7,6 7,4 7,6 7,4 7,6 7,8 7,2 7.8 7,4 7,8 7,6 8 8,2 7,8 7,6 

6 I 4 3 4 7 7 7 6 7 8 7 7 6 7 7 7 7 6 6 7 8 8 9 6 
7 2 4 3 4 8 8 8 8 9 8 8 7 7 7 7 8 8 8 a 8 8 8 8 7 

8 1 4 3 4 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

9 1 4 3 4 8 8 7 7 7 6 7 a 7 8 7' 6 7 7 7 6 7 7 7 6 
10 1 4 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 a 8 8 8 8 8 8 8 

11 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1 ,, ,_ 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
13 i 4 3 4 8 8 8 7 B 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 

14 1 •I 3 4 G 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 
1 ,. ,, 1 •I 3 4 8 9 7 7 7 8 8 7 7 7 7 7 7 7 'T 6 7 7 8 7 
1 () 2 3 3 4 8 8 8 7 9 9 9 8 7 7 a 8 7 8 ~ 9 8 7 9 8 
1i' 1 3 3 4 9 8 8 8 9 8 8 8 a 8 8 a 8 8 8 6 8 8 8 8 
ill 1 :) 3 4 9 9 9 7 7 8 7 8 7 8 9 8 8 a 9 9 9 9 7 8 

19 1 3 3 4 9 6 9 8 8 8 7 8 8 7 8 8 8 8 9 8 6 g 9 8 
20 1 4 3 4 8 B B 8 B 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 7 8 8 
21 1 4 3 4 8 9 7 7 7 B 8 7 7 7 7 7 7 7 1 6 7 7 8 7 

22 1 3 4 9 B B B 9 B 8 B B 7 8 8 8 6 9 8 8 7 8 8 
23 2 3 3 4 9 8 8 8 9 8 8 7 7 8 7 8 8 8 8 a 8 8 8 7 
24 2 2 3 4 8 8 8 8 8 8 a 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 7 

l: 158 156 152 146 154 152 150 145 143 145 14ll 148 148 148 141! 146 150 150 154 143 
mean 8,316 5,211 8 7,684 8,105 8 7,1!95 7,632 1,526 7,632 7,789 7,789 7,789 7,789 7,189 7,684 7,895 7,895 8,11)5 7,!26 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPEfENSI KHUSUS 
t Tingkat aklu~ 

NO Pend MK Gol Jbt Tanggapan Responden Unlllk llem No 
21 22 23 24 25 26 27 26 29 :10 31 32 33 34 35 36 37 sa 39 

1 2 ., 4 3 5 5 3 5 5 5 3 3 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 
2 1 1 4 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
3 1 1 4 3 6 6 8 6 8 a 6 8 6 8 8 B B 8 3 8 8 6 8 
4 1 1 4 3 8 8 8 8 7 6 6 7 7 6 8 8 a a 8 6 8 8 6 -5 1 ., 4 3 6 8 8 6 8 8 8 8 8 8 6 8 6 8 a 8 6 8 6 
I 35 35 33 35 34 33 31 32 34 35 34 34 33 35 35 34 34 35 35 

mean 7 7 6,6 7 6,8 6,6 a,2 6,4 6,6 7 6,8 6,6 6,6 7 7 6,8 G,S 7 7 
6 I 4 3 4 7 7 7 s 8 8 8 7 7 8 7 8 7 7 7 7 8 8 8 
7 2 4 3 4 8 7 6 8 8 8 7 6 8 8 6 8 6 8 8 8 8 8 8 
8 1 4 3 4 6 8 6 7 7 6 7 7 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 
9 1 4 3 4 a 8 8 8 8 8 6 6 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 
1() 1 4 3 4 6 6 6 8 8 7 8 a 6 8 7 8 8 8 I! 7 7 7 7 
11 1 3 3 4 7 7 7 1 7 7 7 ·1 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 1 
12 1 3 3 4 8 8 7 8 6 8 8 8 6 7 6 8 7 8 8 7 7 1 a 
1 :; 1 4 3 4 6 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 5 5 6 5 6 6 6 5 
14 1 4 3 4 7 8 7 8 9 7 8 8 6 7 1 8 8 7 7 7 6 7 7 
15 1 4 3 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 I) 6 6 6 6 
16 2 3 3 4 8 1 7 8 8 7 7 7 7 7 8 7 7 6 7 1 8 a a 
1i' 1 3 3 4 7 a 7 8 a 9 s 8 8 9 9 9 9 7 7 7 8 8 8 
10 1 3 3 4 7 8 7 8 8 8 8 8 7 8 7 6 8 7 7 7 8 8 8 

Hl 1 3 3 4 8 8 8 8 9 8 9 8 9 9 9 9 6 1 8 9 a 9 8 

20 1 4 3 4 8 8 7 8 8 8 8 8 7 8 7 1 8 8 1 7 8 8 8 
21 1 4 3 4 8 8 8 6 8 7 8 8 8 8 8 8 8 6 6 a 8 8 a 
2'' .. 1 3 4 8 8 7 8 a 8 8 8 7 8 8 8 8 8 6 6 8 a 7 

2'! 2 3 3 4 8 8 8 1 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 1 7 
24 2 2 3 4 8 8 7 8 7 8 7 6 6 7 7 1 7 a 6 8 5 ii 8 

~ 141 144 133 145 146 141 143 138 134 142 136 138 136 138 131 134 138 141 141 
mean 7,421 7,579 1 7,632 7,684 7.421 7,526 7,263 7,053 7,474 7,158 7,263 7,158 7,263 6,895 7,053 r.~j_ cM21 i',421 . 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI KHUSUS 
t Tingkat l!ktual 

NO Pend MK Got Jbl Tanggapan Responden Untuk Item No 
1 2 3 4 5 6 7 s 9 10 11 12 13 14 15 16 11 18 19 20 -- . _ .. ___ ,_. . ;:;::---· -- ~'-··-

1 l ·; 4 3 4 5 5 3 4 4 3 4 3 6 5 3 4 3 4 3 4 5 4 4 
2 1 1 4 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
3 1 ·; 4 3 8 a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 s 8 7 7 7 7 8 8 
4 1 1 4 3 8 8 8 8 a a a a 8 8 8 8 s 6 8 8 8 8 8 a 
5 1 1 4 3 8 8 8 8 8 8 a s 8 8 8 8 s 6 3 6 8 a 6 8 
r - 34 35 35 33 34 34 33 34 33 36 35 33 34 33 33 32 33 34 34 34 

me;m 6,8 7 7 6,6 6,8 6,8 8,6 6,8 6,6 7,2 7 6,6 ~a 6,6 6,6 M S,6 6,6 6,8 6,8 
6 1 •I 3 4 9 6 8 8 9 8 a 7 7 6 7 8 a 8 a 8 8 8 8 7 
7 2 4 3 4 8 8 7 7 B 7 a 6 7 7 7 a a 7 8 B 8 7 8 B ' 
8 1 ·I 3 4 7 7 6 7 7 5 6 a 7 8 7 5 6 6 6 5 7 5 6 6 
9 1 4 3 4 9 8 6 a 9 8 8 8 7 8 7 7 7 8 7 B 8 7 7 7 
10 1 4 3 4 6 8 a 8 s 7 8 7 7 7 8 8 7 7 8 s 8 8 8 8 
11 1 3 3 4 8 a 8 8 8 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
12 1 3 3 4 8 8 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 
13 1 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 6 5 6 6 G 5 6 6 6 5 
1<\ 1 4 3 4 8 7 7 8 8 7 7 7 7 7 7 6 7 6 7 7 8 7 8 8 
15 1 4 3 4 6 6 6 6 8 6 7 6 6 6 7 6 6 6 G 7 6 6 7 8 
1H 2 3 3 4 8 7 7 7 a 7 7 7 7 7 7 7 7 7 B 7 7 7 8 7 
1'? 1 3 3 4 7 9 8 9 7 8 a 7 9 7 8 9 7 6 ll a 9 9 a 7 
HI 1 3 3 4 e a 8 8 a a 7 7 7 7 a 7 a 8 B 7 a a 8 7 
1H 1 3 3 4 a a a ~ a 8 7 a 9 8 9 9 8 9 a 9 9 9 a 9 
20 1 •\ 3 4 8 a 9 8 8 8 7 .7 7 7 8 7 7 8 II 8 8 8 8 7 
21 1 4 3 4 8 a 7 7 7 7 a 8 8 a 8 8 a a 3 6 6 8 8 7 

2'' .. 1 3 4 a a 8 8 8 8 8 8 8 7 7 1 7 a ,, a 8 8 8 8 
2:l 2 :1 3 4 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 a 8 
24 2 :? 3 4 8 6 7 7 7 7 8 8 8 1 a 8 a 7 II 6 a 7 7 7 

i 146 144 140 141 146 135 138 135 136 136 140 136 136 138 141 140 145 140 143 138 
me.:m 7,684 i',579 7,366 1,421 7,684 7,105 7,263 7,105 7,156 7,158 7,368 7c1sa 7,15~ 1,26! Jc421 7,368 7,632 7,368 i',526 1,263: 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPEfENSI KHUSUS 
1. Tingkat Penling 1, Tlngkat Penting 

NO Pend MK Go! Jbt Tanggapan Responden Untuk !tool No 
21 22 23 24 25 25 27 28 29 30 31 32 33 34 35 35 37 36 39 

1 2 'I 4 3 8 8 5 8 8 7 5 5 8 8 1 7 5 7 7 7 7 8 8 
2 1 'I 4 3 8 8 8 6 8 8 8 6 6 6 6 a 8 a a 8 8 8 8 
3 1 'I 4 3 8 6 8 8 a 8 a a a a a 6 6 8 a 8 8 8 8 
4 1 I 4 3 a a 8 8 7 6 6 7 7 a a 6 8 8 8 6 6 6 a 
5 1 'I 4 3 a a a 8 8 8 s 6 6 a a 8 8 8 8 a 8 8 8 

l: 4G 40 37 4ll 3!1 37 35 36 39 411 39 39 37 39 39 39 39 40 40 
mean 6 a 7,4 a 1,a 7,4 7 7,2 7,8 a 7,8 7,8 7,4 7,8 7,8 7,8 '1,8 a 8 

6 1 4 3 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 8 
1 2 4 3 4 8 8 a 8 8 a 8 8 1 6 a a 1 8 I a 8 8 8 
6 1 4 3 4 8 7 6 8 6 6 1 6 8 a 6 8 6 8 I) 6 8 8 8 
9 1 4 3 4 6 1 8 7 6 a 7 7 1 7 7 8 7 6 0 8 8 8 8 
10 1 •\ 3 4 8 9 8 8 8 8 8 9 9 9 9 8 6 8 li 8 8 8 8 
n 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1'' '· 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
13 1 4 3 4 8 8 7 a a 8 8 8 6 7 7 6 7 8 7 7 7 7 8 
14 1 4 3 4 8 8 7 8 8 8 8 8 6 1 7 6 7 8 7 7 7 7 8 
15 1 4 3 4 8 8 1 8 8 8 8 7 7 7 8 1 7 8 7 8 8 8 8 
16 2 3 3 4 8 7 9 7 8 9 7 9 8 6 a 7 9 9 1 7 7 7 7 
17 1 3 3 4 8 8 8 9 9 9 8 8 1 8 8 9 8 8 7 8 9 9 8 
1D 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
19 1 3 3 4 7 8 8 9 9 6 8 8 8 8 7 8 8 7 I) a 9 9 9 
:w 1 4 3 4 8 8 8 8 9 8 9 8 9 9 9 9 6 7 a 9 8 9 8 
21 1 4 3 4 8 8 7 8 8 8 8 8 7 8 7 7 8 8 7 7 8 8 8 
2:: 1 3 4 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 6 8 6 6 8 6 8 8 
2:1 2 3 3 4 8 8 7 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 I 6 8 8 7 
24 2 2 3 4 7 8 8 8 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 7 a 
) 149 151 147 153 156 154 151 151 145 149 14& 148 145 148 1M! 146 152 152 152 

"""" ' 7,842 7,947 7,737 8,053 8,211 8,105 7,947 7,947 7.632 7,1142 7,789 7,789 7,632 7,789 7,3!la 7,684 8 8 8 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENS! KHUSUS 
1. Tingkal Penting 

NO Pend MK Gol Jbt Tal1\lgapan Responden Untuk Item No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 18 17 18 19 2() 

1 2 ., 4 3 7 8 8 5 7 1 6 1 8 7 6 5 1 5 7 5 7 8 7 7 
2 1 1 4 3 8 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 6 6 8 6 8 8 8 6 
3 1 I 4 3 a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 1 8 8 
4 1 1 4 3 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
5 1 I 4 3 8 8 8 8 6 6 8 8 8 a 8 8 8 8 8 8 8 a 8 a 
)' 39 40 4il 37 39 39 38 39 38 39 40 37 30 37 38 36 38 39 39 39 

mean 7,8 a 8 7,4 7,8 7,8 M 7,8 7,6 7,8 8 7,4 7,8 7,4 7,6 7,2 7,6 7,8 7,8 7,8 
8 1 4 3 4 1 a 8 6 6 6 6 8 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 li 
7 2 4 3 4 8 8 8 8 a 8 8 1 7 1 7 8 8 8 8 8 a 8 8 7 
8 1 4 3 4 8 8 7 7 a 7 8 6 1 7 7 8 8 1 B 8 8 7 8 8 
9 1 4 3 4 7 7 8 8 a 8 7 7 7 7 a 7 8 7 7 7 7 6 7 7 
10 1 4 3 4 8 9 9 8 9 9 8 a 9 9 8 8 8 9 8 9 9 8 a 8 
11 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1'' .. 1 a 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
1il 1 4 3 4 9 8 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 
1.tl 1 •I 3 4 9 8 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 - -1'' ·' 1 4 3 4 7 6 7 6 7 7 6 7 6 7 8 7 8 8 8 1 8 8 8 7 
16 2 3 3 4 7 7 8 7 7 9 7 7 a 7 8 7 7 7 7 7 7 9 a 9 
1i' 1 ,J 3 4 9 8 9 7 9 9 9 a 7 7 8 9 a 9 7 9 9 8 9 9 
1! 1 3 3 4 9 a 9 7 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
19 1 :l 3 4 9 8 8 a 9 8 a 8 8 7 8 a a 8 9 8 8 7 8 8 
20 1 4 3 4 8 a 8 9 6 a 7 8 9 8 9 9 8 9 0 9 9 9 8 9 
21 1 ·I 3 4 a a 9 8 a a 7 1 7 7 8 7 1 8 8 a 8 8 a 7 
2'' '· 1 3 4 8 8 1 7 7 7 8 a 8 a 8 8 8 a a 8 8 8 8 7 

23 2 :l 3 4 8 a a 8 8 a a 8 8 7 7 7 7 8 8 a 8 8 8 8 
24 2 2 3 4 8 7 8 7 a 8 7 6 7 8 8 a a 7 7 8 8 8 7 8 

r 155 150 155 143 153 151 145 144 145 143 149 141! 148 150 148 151 152 151 150 149 
me~n 8,158 7.895 8,158 7,526 8,053 7,\147 7,632 7,579 7,632 7,526 7.642 7,789 1,789 7,395 7,789 7,947 a 7,947 7,895 7.842 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI UMUM 
1. 11ngkalldea! 

-
NO Res Pend MK Go! Jbt Tanggapan Responden Untuk Item No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 1 4 3 8 4 5 7 8 8 8 7 6 5 6 7 8 8 -5 ., ,_ 1 1 4 3 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 I I 
3 1 1 4 3 8 9 a 8 9 8 9 8 9 8 9 9 9 8 8 
4 1 1 4 3 9 9 8 8 8 9 9 9 9 9 a 8 8 9 a 
5 1 1 4 3 8 9 8 9 8 8 9 9 8 8 8 a 9 9 9 

' 40 38 37 39 38 40 42 40 39 37 38 39 41 41 37 ,_ 
mean 8 7,6 7,4 7,8' 7,6 8 11,4 8 7,8 7,4 7,6 1.B 8,2 8,2 1,4 

6 1 4 3 4 8 7 8 7 7 8 8 7 6 6 8 7 7 
i' 2 4 3 4 8 a 7 5 8 8 a 8 8 8 8 a 8 -8 1 4 3 4 10 10 1 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
9 1 4 3 4 8 8 7 7 7 7 7 7 7 8 7 8 7 -10 1 4 3 4 9 9 9 8 9 9 a 9 9 9 8 8 a 

11 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
12 1 3 3 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
13 1 4 3 4 7 7 7 8 8 7 8 8 7 8 7 8 7 
14 1 4 3 4 7 6 6 6 1 7 6 6 7 6 6 7 6 
15 1 4 3 4 8 8 6 7 6 6 7 1 7 8 6 6 8 
16 2 3 3 4 9 8 7 7 8 7 8 8 7 8 7 7 8 
17 1 3 3 4 9 a 8 e 9 9 9 9 8 8 9 8 8 
16 1 3 3 4 9 8 8 7 8 8 9 8 9 8 9 9 8 
19 1 3 3 4 8 9 9 9 9 a 8 9 8 8 8 8 8 
20 1 4 3 4 8 9 9 9 8 9 a 9 a 9 8 9 9 
21 1 4 3 4 8 9 a a 8 9 8 8 8 8 8 8 8 
22 1 3 3 4 9 a a s 8 8 9 9 9 9 9 8 8 
23 2 3 3 4 8 8 9 9 8 8 8 8 8 8 a 9 9 
24 2 2 3 4 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 a 8 8 
~ 

~- !59 156 143 151 153 154 155 158 152 155 149 151 152 
~re~n 8,3884 8,2105 7,5263 7,9474 8,0626 8,1053 8,1579 8,2105 8 8,1579 7,$421 7,9474 8 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSIUMUM 
!, al<lual 

NORe;; Pend MK Go! Jbt Tanggapan Responden Unluk llem No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1~ 

1 2 1 4 3 5 1 2 4 3 5 5 4 3 2 3 3 5 5 2 ,, ,, 1 1 4 3 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
3 1 1 4 3 7 7 7 1 5 7 5 7 1 6 1 7 6 6 7 
4 1 1 4 3 7 7 6 7 7 5 7 6 6 7 1 7 6 7 6 . 
5 1 1 4 3 6 7 7 7 7 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 

:1: 31 28 28 31 28 30 30 29 28 27 30 30 31) 31 28 
mean 6,2 5,6 5,2 6,2 5,6 6 6 5,8 5,6 5,4 6 6 6 6,2 5,6 

6 1 4 3 4 7 7 1 E 6 7 7 6 6 6 6 6 7 
" 2 4 3 4 8 8 7 8 8 8 a 8 8 8 8 8 8 ' 
8 1 4 3 4 8 8 7 l 7 7 1 1 8 1 1 7 8 
9 1 4 3 4 8 7 8 7 8 8 7 6 6 7 8 6 7 
10 1 4 3 4 7 7 8 7 7 7 8 B 6 6 7 7 7 
11 1 3 3 4 6 8 8 a 6 8 8 8 8 8 7 6 8 
12 1 3 3 4 8 9 8 7 7 8 8 B 7 7 7 7 7 
13 1 4 3 4 7 6 7 a 8 7 7 8 7 8 7 6 7 -14 1 4 3 4 6 6 5 5 5 5 ' 5 5 5 5 5 5 
15 1 4 3 4 7 7 7 a 7 7 7 7 7 8 8 6 8 -
16 2 3 3 4 7 6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 -17 1 3 3 4 8 7 7 7 7 7 8 8 7 7 8 7 7 -
18 1 3 3 4 8 8 8 7 8 8 9 8 9 7 8 8 8 -19 1 3 3 4 8 a 7 e 8 8 8 8 7 7 8 e 7 
20 1 4 l 4 8 8 6 a 7 8 7 8 a 7 8 7 8 -21 1 4 3 4 8 7 6 a a 7 8 7 8 a 8 7 e 
22 1 l 4 7 8 7 a 6 7 7 8 8 7 8 a 7 
23 2 l 3 4 8 8 8 e 8 8 8 7 7 8 8 8 7 
24 2 2 l 4 8 a 7 7 7 8 6 8 8 8 9 8 9 

' 144 143 1l9 138 138 139 141 139 138 137 141 135 139 ,_ 
mean 7,57119 7,5263 7,3158 7.2632 7,2_6~2 _7~153 7,4211 7,3153 7,2&32 7,21!15 7,4211 7,11)53 7,31511 j 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI UMUM 
1, Ttngkat PanUngn:fa 

NO Pend Ml; Go I Jbt T anggapan Rasponden Un\Uk llem No 
Res 

1 2 3 4 5 f, 7 f, 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 1 4 3 8 4 5 7 6 a a 7 6 5 a 7 8 II 5 
2 1 1 4 3 8 8 a 8 8 a 8 $ a a a tl a 6 8 
3 1 1 4 3 7 7 7 7 7 7 1 I 7 7 1 ., 

I 7 7 1 
4 1 1 4 3 8 8 8 a a 7 7 T 7 8 8 8 7 7 6 
5 1 1 4 3 8 7 7 7 8 8 8 t a 7 a 7 a .. 8 ' 
l: 39 34 35 37 37 ~~ 38 31 38 35 37 37 38 37 36 

ma.m 1,8 6,8 1 7;4 7,4 7,6 7,6 7,4 7,2 7 7,4 7,4 7,& 7,4 7,2 
6 ' 4 3 4 a 8 a 8 g ' 8 8 9 s g n 8 
7 2 4 3 4 7 8 8 9 9 g 9 7 8 9 9 8 9 
8 1 4 3 4 a 7 7 a 9 9 8 7 8 6 8 8 8 
9 1 4 3 4 7 8 7 7 8 9 8 8 8 7 a 8 8 

10 1 4 3 4 8 8 7 7 a 8 8 8 a ]' 9 8 8 

11 1 3 3 4 9 8 8 8 a g • 8 8 7 a 8 9 

12 1 3 3 4 9 8 6 7 7 g g 7 8 8 g 9 8 
13 1 4 3 4 7 8 6 7 8 9 9 s 8 7 8 9 a 
14 1 4 3 4 6 8 8 7 a g g 7 7 8 8 tl 9 
1 ,. 
·' 1 4 3 4 8 6 8 g 9 g 9 7 7 9 9 8 8 

16 2 3 3 4 6 6 6 a 8 g 9 7 7 7 6 II 8 

17 1 3 3 4 7 8 7 6 8 9 g & 7 ;· 9 a 9 
HI 1 3 3 4 7 6 8 7 8 g 9 7 6 6 a 6 a 
19 1 3 3 4 7 8 a a a 7 8 1 7 7 a 7 a 
20 1 4 3 4 a 7 a a 7 6 7 7 7 r 8 !I 1 

21 1 4 3 4 7 7 8 7 B 6 a 8 a 7 7 7 7 
22 1 3 4 7 a 7 1 1 7 7 a a 7 7 6 6 
2$ 2 3 3 4 8 7 6 6 a a 8 7 6 7 1 i' 7 
2•1 2 2 3 4 1 7 8 1 7 7 6 7 7 8 6 8 8 
) 137 147 135 139 150 166 157 1<1 142 143 155 151 151 

mean 7f211 7,737 7,105 7!316 7,895 81421 8,263 M21 7,474 7!526 8,153 7.947 7;947 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



[X]&@0[1 @[1&[X] 

[Q)b~U& W&r10[Q)OU&® 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI UMUM 
1. TingkatPantingnya 

NO 
Pend Ml: Go I Jbt Tanggapan Respondan Unb.lk Item No R•s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 1 4 3 8 4 5 7 8 8 8 7 6 5 6 7 8 0 5 
2 1 1 4 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 ]I 8 0 8 
3 1 1 4 3 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
4 t 1 4 3 8 8 8 8 8 7 7 7 7 8 8 0 7 7 8 
5 1 1 4 3 8 7 7 7 8 8 8 8 8 7 8 7 8 7 8 

l: 39 34 35 37 37 33 38 37 36 35 37 37 38 37 36 
mean 7,8 6,8 7 7;4 7,4 7,6 7,6 7,4 7,2 7 7,4 7,4 7,6 7,4 7,2 

6 1 4 3 4 8 8 8 8 9 g 8 8 9 8 9 0 9 
7 2 4 3 4 7 8 8 9 9 9 9 7 8 9 9 8 9 
8 1 4 3 4 8 7 7 8 9 9 8 7 8 8 8 8 8 
9 1 4 3 4 7 8 7 7 8 9 8 8 8 7 8 8 8 
10 1 4 3 4 8 8 7 7 8 9 8 8 8 7 9 0 8 
11 1 3 3 4 9 8 8 8 8 9 9 8 8 7 8 0 9 
12 1 3 3 4 9 8 8 7 7 9 9 7 8 8 9 0 9 
1:1 1 4 3 4 7 8 6 7 8 9 9 8 8 7 8 9 8 
14 1 4 3 4 6 8 8 7 8 9 9 7 7 0 8 ]I 9 
1" ,, 1 4 3 4 8 8 6 9 9 9 9 7 7 9 9 ]I B 

1Ei 2 3 3 4 6 B 6 8 8 9 9 I 7 7 8 ]I 8 
11' 1 3 3 4 7 B 7 8 8 9 9 6 7 7 9 a 9 
tfl 1 3 3 4 7 8 8 7 8 9 9 7 6 8 8 8 8 
HI 1 3 3 4 7 8 8 8 6 7 8 7 7 1 8 

., 
' 8 

20 1 4 3 4 8 7 8 8 7 6 7 I 7 ;· 8 8 7 

21 1 4 3 4 7 7 8 7 8 8 8 8 8 7 7 7 7 

2'' '· 1 3 4 7 8 7 7 7 7 7 8 8 ;· 7 6 6 
2~1 2 3 3 4 8 7 6 8 8 8 8 7 6 7 7 

., 
' 7 

24 2 2 3 4 7 7 8 7 7 7 6 7 7 0 8 a 8 

2 137 147 135 139 150 160 157 141 142 1•~ 155 151 151 

mean 7,211 7,737 7,105 7,316 7,895 8,421 8,263 7,421 7,474 7,526 8,158 7,£147 7,947 _I 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



DATA KOMPETENSI UMUM 
1. Tingkat aktu~ 

NO Res Pend MK G~ Jbt Tanggapan Respondell Unluk Item No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 -1 2 1 4 3 5 1 2 4 3 5 5 4 3 2 3 3 5 5 2 ., 
'· 1 1 4 3 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
~~ 1 1 4 3 7 7 7 1 5 7 5 7 7 6 7 1 6 6 7 
4 1 1 4 3 7 7 6 1 7 5 7 6 6 7 7 7 6 7 6 -,. ,, 1 1 4 3 6 1 1 1 1 1 1 6 6 6 7 7 7 7 7 ,. 
L 31 2$ 29 31 28 30 30 29 2S 27 30 30 30 31 28 

mean 6,2 5,6 5,2 6,2 5,6 6 6 5,8 5,ll 5,4 6 6 6 6,2 5,6 
6 1 4 3 4 7 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 6 7 
., 
' 2 4 3 4 6 8 7 a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
a 1 4 3 4 8 8 7 1 7 7 7 1 8 7 7 1 a 
0 1 4 3 4 B 1 8 7 a 8 7 6 6 7 8 6 7 
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15 1 4 3 4 7 7 7 8 7 7 7 7 7 8 8 6 8 
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17 1 3 3 4 a 7 7 7 7 7 8 8 7 7 8 7 7 -18 I 3 3 4 8 a a 7 8 a 9 a 9 1 B a 8 
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VAROOO!.!<l Com:lahll~CoeH'lCien'. 07?4106798 0,50192157 IJ).I5996014l 0,7SS!l564J4 0.7827S0217 0,&5495312 r).49801SS18 O:,l92SOS549 0.62464895 0.~3236:\J$ 0.530fV'92e 0)1195~081 0,6521!~6 
Sig. (2-ta.led) M6l44E·D& 0,0011l51la&9 0.®0~49SSB tu4!!2Ul5 1A674lE-Q5 0,1)005\4Jii o.\l1'32fi:3724 O,OS7S!i7566 <1,0010012$3 0:.1>01123962 0,\100251211 9,,54",72E·05 0,00!1544014 
N M M M M ~ 24 M ~ 24 H 24 M 24 

VAROOOOS Ceyrrt;1aliooCo*lf'ICJenl O.SIW47463 MOatiS0\97 0,4951~!!4 0,4.\3<\34131 0,41S!l4075 0.474797235 0,51)31(253$ 0.429240115 0,24276487 M22~1H85 0,60o1S3590tl O,Si9ll!i502a. (1.470374208 
Sg ~2-!aiiRcl) 0,010iS712l 0,04739[)533 O,(j1J&9lst46 0,0446m9& 0,04:l!l9t143 0,0190551117 O,O'Uf8e22 O,t3!133Slll 0,253033463 V,C397SII9S2 0,001$74iitnl 0.0019431l75 0,02:0352965 
N 24 M 24 N M M ~ ~ H ~ M 24 H 

VAA00006 Correlai!Oil~l 0,93@6917 C,li9554f211 0.'119911~6 0,745112424 0,78419S$5 0,7\1296916 C,474il50:176 0,5658507311 O.$!M264SH 0,65393755 0,7S53686lH 0,651341.392 0)637476 
Sig.(24tf!fW) 0,000001 0,00015613 1,33ll2E·* 2,17G03E-05 5,7llSZ5E·a6 9,75!J<\4E.!l5 O,il19271i43 0.003873115!1 OJXi21S7607 O,QO!l52S403 1,262:t2E-05 0,0005fi574$ \,4051E·OS 
N ~ H 24 M ~ M M M ~ N ~ ~ ~ 

VAAOOOOi' Cmrelllli011 CIJnffi~ieni i 0,&41266604 O,S!l5173316 0.7!!27M089 0,66~3 0,5.1la<l91923 O)KMi6?9C23 6,5tl79771S4 0,65124:!549 0,463441735 O,Sl:l!!~MS2 0,?42750502 CA6i017374 Q.G02492J19 
Sig. (2·taiieaJ o.ooo62a5% o,OOOi629U 6J5S02E·05 a,ooo)IM57 o,00317965S O,!!{lt51!798 0.11112~ o,ooosaw o.ou;ssms o.oo1427~32 a,m;.\9E·os o.02J367882 o.oo1am:z4 
N M N' M 24 ~ Z4 M M M 24 24 M 24 

VARCHlCOS C6rrelatonCoofftOent li.6437fi417 OA2!t726.562 o.mmm o.52599Blln iM19TJI62B o.3445l06t!1 O.JS5528049 0,5912\01$5 o,m9002J6 0,7053:17227 0,574626937 0.41m3&3!) 0,37£J6S 
Si'), {2·\Wieilj a,OOOS!ll/'91 0,0351llm4 0.007002fl24 O,Ootl144SS: 0,~1161.~95 OJJ9922fil'93 t'i,08S20\167 0,002346575 9'.551HE 00 0,00011451111 O,OOJ314767 0,0.491 \filS O.OS9ii7923l 
N 24 ~ 24 M 24 M H N M M M 21 M 

VAR00009 CorrelaUonCrremDem 6.!6M41435 0,669!55915' o.m£923!11 0,753227248 0,71-406953 U.613S02664 0,501\i640l2 0,521063915 O,I211USS7 0568S76ti!l5 0,7!i59SJ64';l 0,554092195 0,5lS1l6M4 
Si;;;.\2-l<!.Jcd) 1,141li5E·05 0,000195659 7.45352&!15 2,15491tE-tl5 Jl,8'9515E·05- M014JI483 (),011:326019 0,0011l!9a25 8,$ll07!:,05 0.000~5186 0Jli!Ol15853 0,004002995 tL0013:S95~7 
N ~ 24 24 ~ ~· M M M 24 H M M 

VAR000'\0 C(meia~M C~fl1eiMl O,!ll$51~413 0,31lS57lS% 0.4i3s:ma4 Mli71!i'.l473 0,39em292 0 300797354 6,294741764 0,43254S55fl. 0,5175411e5 O.l'i5:7fi51612' O,f.87J070~ Q,4n44\J2S2 
S1g. (2·taile~) c,ooomm 0.117601!9411 0,01~~36555 0,{1213Si:2Q.:: 0,0539!1276!1 C.O!f&!l236:i! 0,1S20714W 0.034766515 0,1.)09S71154 IJ,OOil~$4446 0,01S72J&51 0,034352149 
N M ~ M 24 ~ 24 M ~ 24 24 24 N 

VAR00011 ~~~!::~emcwrn ~',~~~~~~~ ~·.~~~~~~~ ~:~~~~~~: o~.!~~i~:~ :·~~~~~~;, ~~~:~~ ::~~:: ~:~;~~52~ ~.~~~!~ ~::~:~ ~:~~~~~!~~; o;:s~ 
H 24 M ~ ~ 24 24 M fi M 24 M 24 

VAROOO:i2 Correla~ooCI'hllfieienl 0.158042193 0,791148103 ll.8Jn57533 0,75!1302467 0,753310561 ii.67433482S O,S23621599 O,li$3B866Q2 0,4?11>42563 0,854563114 0.71'il756'135 0,5:17547-618 
Sig. [2·tail&d} 1 7?S2!E·05 4.148~1E-06 0.600001 !,GJ984E·OS 1,4JU4E-CS tl',OOOJO:i015 0,000039558 0,000778334 0,01S$!09'3J 0,000519723 7.3<166'dE.IJ5 0,00Si'46162 
N M 24 24 M M M M M 24 ~ ~ M 

VAR.OCOU Cntreta!ionCooffidO!I\ 0]392184~ 0,7-613£2B55' 0,533502136 0,5702119'255 D,6255J1S96 O.M6636!58 O,S031114M 0,6J71®311 (1.48232.2046 !l,6191545H 0,759151$~ 1Usa&S9005 
SQ.{2·t~ilu:~) 3,57B39'E·C5· tS536E.IJ5 0.00023159\ O,!l00Sl!l585 0,001079'503 11.0002119184 11,01211«197 0.000001172 0,0169&9255: tl,001255494 1,6SS!f5E4'l5 0,004S4S54:t 
N M 24 M P ~ 24 M 24 M 21 M 24 

VAR00014 C1.l!H!i,titllCOefflcicnl I 0,735362522 0}7!!08(!$(;9 0,75\456681 0,523SS75S:) t),S821J21i4.18 ii.4l7Blll!31 O,l;i1BS7125 0,59H6Jl?6 0,708290609 0,7330~3724 0,621590114 
Sig.(l·tnilod) ~.03902E..051 U75SE-06 2,30917E-o5 O,COOCI01 0,00024lf!54 !l,Q421478tS {!JJOt2J1565 0..()02:s4902J Q}J00137$4 4,61)425E.mi 0,0011855511 
N M Ml ~ ~ 24 24 M P M ~ M 24 

VAR00015 COFielatl:mCC<llfieien: 0.7)5362522 1

1
- 0.6283975'95 OJ;:UmOM 0.8H~3457 C,mrui8il52 0..42-!i050e54 0,8SI7G89571' -0,471!~j2ggs 0.505f99S92; llf!W?rul15.i 0Ji1Q~jg.jl)j 

Si\1, (2-ta.led) 4.DSS02E1JS . O.GOOOOt 0,000001 L5C507E:"C6 U:S~58E~6 O,D1$<U4l62 0.001)42Bj72 O,Qt77W!t47 0,011793845 

" MM 

"'" " '"' ~,, 

" "" l30J 

" ~" 
'"' 24 
5221 
$0$ 
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I -·-•••-•-••-•'•-••-w-•·-----VARCQ()J2 Ccm;lili>OrtC¢ellitJcr,: C}tl4575!it4S M53541\l3S !l,S:H~4<102 O,BZG41&013' 05754305\':1 O?ll$CSS2S2 tl'.&46171l017 0,5SH21S94 0,5\53\2$(6 O,li1l'/04J.91~ C,7l55SSOS5' 0,71lOS4ll 0,57219219~~ 
Sig. !N~il~d) 0,000\~1256 0,0005l3894 lll7527E..(l!i 0,000!101 O.OOtmmn 5,31882E·05 O.M0&4stl2 0,00009721 0,00995422 {l.OOOJ70642 8,.1\l$22!'--05 S.%009E.US 0,®344013'2/ 
H 24 ~ ~~ M ~ 24 24 24 M ~ 24 2• 2~ 

VAR0003J Go.rtela'JooCoelk;an1 0.027454319 0.554m651 O.S0145117S6 0.627742987 O,M358GN4 0,65210S307 0,32052S585 0,480186397 0,7!!14il.t;289 0&<19~~:11 0.7005$4714 0.552017514 0,526722056 
Sig. G!·tm.ll o.0011i:ll.i7&7 0.0!14039514' ll.Ol2S44J97 o.00102353<J OJl000!$917 O.OOO.SSI\47 tPl4677aS1 o,onsssi'J? 7.4 WJeE-05 o.oocsssm o.ooo1 :J7M ooM25995\ o.ooa,M3M 
li 24 24 24 ]4, 24 24 24 24 2>1 24i 24 24 24 

VAAOOOM Cmrti~WnCoEffitiWl! 0.4331976G8 (($.11n52atl1 0,51l515S526 0.4103$5419' 0.377453ti0Z 0,4JU0300l 0,421760333 0]iJ:2431HCfi 0,52B4Hl51'l !lAS2'11J1261 0.71{l557584' 0.454279574 0,54752i;2iJ 
Sig. ~2·1aded) ~.0344&4836 !l,OOS$$3257 IJ.,C116143711 0,\1464(1\$21 0.06SDOIW65 0,0Sl!ti6576 O,o«<OS2509 3JJ1f.!!IE·Oii 0,001604!)()$ 0,02Z976137 ll15BSSE-OS 0,025745513: 0.00$51/594 
N ~ ~ 14 24 ~ N M 24 24 ~ M ~ 24 

VAROOIXl5 CoH~tQI'!Cceflltir.nt ' 0,45(J0lt5!/27 0,40®632. Q,4i176514S ().42469.5349 CA'.lJ26<14;)7 Q.5321311J8 O,S9482M4 0,564499745 0.48019527$ 0,561l454$1lt 0.57?21)7701 0.5524112254 0:,4149045&3 
Sig.(2-tail00f C.027:}(1:li! 0,04n5t!B02 ilJJ42ZlilJSR O,OJ65S3m. M14313345 0.007~1003 O,CI)21109!l1 0.,0040513:19 0,017553619 UOl!.l!n:ri 0,003145021 O.{l042206S 0.043791123 
N 2~ M 24 ~~ 24 ~ 24 M M ~ M 24 ~ 

VAROOOJO CI)!Tela\JonCf!elfrcicn! C.660404B65 ll,4491005l5 0,553498 i'J,S61l1SZ275 0,486a1650S {!,567563571' 0,5055i'2S!il 0.602464076 0,507Sl!2SSl 0.7107m61 O~fltl51 M·~4587105 0,3.92a:IS51X 
s.g. (1-lailect) O,!.l00444Sl2 c.il21&67201 0,005019413! O}JQ$~42:?7 0.01SB446tS ll\00113-19529 0.01112€&21 0,001S3G674 0,01138ll939 9,91814E·05 0.001922335 0,0013!16169 0,0:5757415! 
N N ~ M 24 M 24 24 24 24 ~ ~ ~ 21 

VAR00037 Ccrte1a00l'l Ceeffioeol 0,8692?7!ql 0)01005271' 0.52$4S00:6:1 !l,625099!107 O"f7514115l4 O,n&Sti\.>342 0,355512884 O,Sll&%2&.11 0,4255302'94 0})l6153722 0,702925W5 il,6341Ei~ 0,6110~1!~ 
Sig.\2·1a1~) 0,000001 0,000135451 C,00\)9!)1U8 0,00109(161 O,C0(12SS157 5,00$5:'!2·05 O,!l61Ui1519 0,00lS&6(174 0,0381629:1 O,OOES1sn94 0.00012781\ 0,000$1303 0,301513621 
N 24 M 24 M 24 M M M M 24 M M M 

V~ COfl"elation Gouf!icient O,.a~470323 0,7:216001® li,6W254Q:6$ 0,12254Bw.i 0,72MSij.S11 C,7638-10471 0.449!141)544 0,5a9547633 0,4SlS711316 0,580392615 0.754940127 0.746WJ~9 0,6415252551 
SJ9.{2·!aiiedl 0,000®1 5,5975SE·05 0,000112004 55i<l9lf-Q5 0,64944£·0: 1.40445£.05 0,1!27:!7llS11 0,002431364 C,(l15810124 0,002945112 2,!11lllE.4l5 2,62909&05 0.0007~311 
N ~ 24 H ~ • 24 24 ~ 24 ~ ~ a 24 

VAROOO:Y.l CO!ffi11benCueffieienl 0.77017$$$7 0,1355190591 0,562384l'l1 0,690074205 0,65£1472457 0,5a5~mi7 0,2i11l379704 0,61341S27a 0,542250533 0,547;m627 0,&4721~121 (\Gl15\M792 0,7400:ms 
Sig.{2·1aiicd) Ul?:m!i£.05 4,216UE-Q5 0,00!)421261 O,OQ03S02!iJ 0,00045B27S 0,®2£25436 0.221897001 0,!100l!l9475 0,00619339$ G,OOSS0$071 O,!JOOOCl 0,000fl322S4 3.57145E.M 
N M N 24 H Ul N M X N 24 M ~ ,. 

:i$rif:t:alrt ~lllil 0.0~ !o~itl ~2-lahld). 
" Ccne!aie~ <'! ~ignJ':elnt ot lhB M lle4:i (iH>I!:d). 

No n p~ rmneut- Cor:eli!lit'!llS 
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c=======- ---· ~ VAROOOt41 VAR0001&1 \IARIXJ016! YAROOOui VAR€00181 VAROOCI19I VARCOOW\ \IARI)Q02:tl VAROW22I VAROOOZll VARC0024! VAR00025) VAAOOOZ!il 

"""~'""~"" 
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAROOOZO VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAROlXI25 VAR00026-

!;ipearm;m VAR00001 Ctlntl~~o~ COelficient 0.6~112115 0,7593il5699 0,607546911 0,59120.5421 OA8l5578~~~ 0,38277G:ll!3 0,70334225 9 0,371903{)47 0,44016905 S 0,4957\SSB 7 (1,6914471 3 0.71536089 7 0,656245GGS 

's rtw Sig. {2·\a,;ed) 0,000144149 t68962E-\15 0,001Jl3!i36 e o.oo2:.146913 0,0171!12465 0,064872352 o.ooo12e12 7 0.(1735~036 0,031J~C4 S M1376329 2 0,00016259 1 8,52121£·0 s 0,000201123 

N " " " " 24i 2~ ' ' " " 2 . " " " VARC\1002 Ct.ln~l<lucn C~Wmc.ent 0,4tl9544~2 0,4.S3557£02 0,35112{;591 0,37l3J005 O,:l-15!30011 . 0,26195114£2 0.558272613 O,S011()661 i),$~'.31!541 0,3681919tl 3 0,55275598 2 0,51-6219917 0,117167536 

I Sig.{2·13Ued) \1,029761653 0,0.26011441 ().()919()53&4 0.074013700 0,097~$4(156 0.2162BOC85 OJJI04580B:9B \1,00189261 {),0024'09~ 0,076533{)2 2 0,005(1!!052 7 0.009311354 6,01959E·05 

!N 14 ,. 
" " " " " " " " " " " jVAIWOOOljCWI\!U!MI'! Ccelfll:irot 0.745165341! 1).7.!11333905 0.724765001 0,1tllif58SS5 0,7470!!Cil03 O,t,tii7JJ50l'i!l fl,Bl5il21293 0,604645227 0.537126821 0,494642341 o,7~44n94 O.tl7Soil052t3 1},761622554 

sv. (2>1ailedj 2,944BSE~ 1,)2138E4l5 5,17S92!.:..U5 (iJ)C013i79 2,136141:-QS 0,041112204 1,047!/E..OS O.®l14965B 0.001559317 C,Ol39:~71l!3 1.35175£;.1)5 UOOOOl l.f.l114E·05 

N " " " " " " " " " " " 14 " VARli0004 Cormia!ioo ~ffioenl ll,67l9:J13!l 0,74!574&9a O,tl$9$37178 0,644518455 0,521517152 0.546566537 OJS4001an5 0,538311765 0,554013371 ll,149ro2Bll2 0,121JS7llS9 O.ll1491S&1 (!}452152 

S'i!. (Z·tal!edl IJ.QOOO\H 3.J71'JI.IE..c5 0.000345~1 0,00il&74S44 \!,00~553 U,OOS11l1:343 l389S7H5 0,!)065:l51l6 (1,000519041 2:.~79E·05 &,S452Jf.OS 9,586i6E~ 2.9Jl$8E.C5 

N " " " " " " " 14 " " 14 ,. 14 

VAROO!lCIS Cmrelabl'm Clleffitl!i'it O,Nll5tl504 0,5039736liil' (1,656'140277 0,5..'!l48.53SiJ 0,32!!~700 0,542ftii3St2: O,!i51M®14:l f).2.t3!1Ul&a !),50l011111 0.&3104441,11 [1,!>334:!546 O.GJ:>s.ISS&a 0,5554SB829 

Slg. (2oiail!JU) U74;>1E.f15 D,0120l909 (1,00046:7l!9'l U,!lOKIUIRZ C,l 166911651 0,005i2J41ii 0,00()496295 0.2S01i&52:5j M>NS1&!5 0.000044564 0000!9131!1 0,000l117~2 0,0047435~ 

N 24 " 14 24 " 24 24 ,, 24 14 24 24 14 

VARI){lOCli Gorte~ll:rt. Cooffl~~erl o.m!f50t53 OA467412S9' O.l22Slal~ 0.6~tHI49 0,421S293B li}S3!H7162 0,761041312 tl,5113!l81J41)7 0,6525:103-79 0,6283371& 0,130401!5(15 0',63202\71'1 0,7374$1/!l:l 

S\g. (Nailed) 4,626\4E·05 0,0260Jj)l42: &,61412C-1)5 O,MOn54l 0.04001144&5 ~.a.14N'E·06 t,S74/E.C5 Ma27R5493 o,ooo5~~am 0.0010011059 !i,O&!l28E·05 o.ooomsn J,92611t~ 

" 24 " " 24 24 24 14 "' 24 24 24 ,, 
" VAR00007 Conelation Coefficient 0.7~8362058 0,36837J71J 0,633711426 0,537129765 0,217275306 0.6524()<158 0,69363~39 0,46127157 1},684~11631 0,7505J2r48 0,59:9238019 0.55013\139 o.6mmro 

SJ9. (2·1~iled) 3,799SE1l5 0,0?652636 o.oooaa318s Q,OOG799397 0,307797776 0.000~~0187 o,ooo11'om 0,02321t1775 0,000225456 2,3g5~9E·05 0,001972132 0.005269274 0,000162442 

N 24 " " 24 24 24 " 24 24 24 24 " " 
I VAROilODS Cim~l~lion COEfficient 0,1j01210S23 OAll5160792 0,~71872705 O,S1SEB<l262 o.36226B5C3 o.m~aGt3 C,72315SJa !l,4G17&407S D,524W36S7 0}93511013 0,542887805 0.6\2146697 0,5871052~ 

Sig. (2-tJJed) ! 0.001SfUisr.! 0,015258762 0,0035~442 O,OM216612 0,{1819194~!1 0,071)1$4(!~! 6.40394E-Ii5 (),1)51635073 0,005493145 3.72176E-06 O,DCS\21243 0,001476707 0,002550482. 

N ~ " " " " " " " " 14 " VAl100009 C:m>Siation Caeffici!U1! 0,1!1G790S5(l 0,702044533 0,6>10054253 0.596465442 0,46600H05 0,5219600!9 O,BSG246313 (),6:2:2131004 (1,757551011 0]{14'902~15 0)489£ta43 0,7l004Q!IH 0.7530521\9 

Si!l: (2-ltile-;) l,1215SE·tw:i o.ooo1Jml 0,00!/75$844 0,00209.5253 O,ll\&)117353 0,00!()07J19 0,000001 0.0011539!11 1,200\E.IJS 5.535455-06 2,542l7E·05 0,000101605 1.441165E-05 

N " " " 24 " " " " " " " " " VAROOOlO CtttflbWn coe~£~1 0,658249()!1? 0,$47056SS7 o.sMsnaJoo (lJ!147W92S C,SSl%2221 0,3XS59842 C,lli!!Kl73$18 0,59n32\i31 0,53ti2276BIJ 0,606!!J22G 0.4$5442129 0,6372321185 0,711572397 

~iJ. (2-laiied) O,OO:m'il103 0,00566!l35 il,il02104l:M 0]()13SZ2i6 0,00~1&1?37 0,115$0015:2 0,00019618 0,002036156 (1,006911115 0,00169222l 0.01(11!lin64 0,000311171 9Ji6256E-QS 

N " 24 " " 14 " " " " " " 24 " YA~11 Correloti:m Ceemien\ O.SS593flflS5 o,sJea:m34 0,61a53l:97J 0,6151520119 0,592$01!11 IJ.J~83 0:,0091tl&l95 0,046207857 0,664193&3& 0,55S5445C( t\,S95518li05 0,6lt33227 ll.1277%221 

Sig. j2·!lH!edJ G,C0021547S O,OOI.lSi846S C,OO.:mJ715ll O,OOG2e5655 il,0\!221772 OJl$36115352 0~0001 0,000046J4 C,OCo\!400~~ 0,004556947 1),000151187 0,000001 5,557{!1E~ 

N " l4 " :!4, 14 " " " " " 14 24 " 
VAROCil12 Cooela!loll Ccetlitienl il,917Sl5S?!I 0.,72J26&HI.! 0,83e5'11ml G,16172J74S 0,5B544at!CS li,El1l5eS!I1 o,os7.m54a O.SW12793e 0.6ZS9019l'1 0,74:!943124 0.752897945 Q,8WS75S46 O,BJ1730l7 

Sis. ~Naied) il.OOOOOI 6.5t2nE·OS 0.000001 4,S~S4E-.QS 0,0()255~65 !},000942> 0,000001 ll,(IOOB83321 O.CiJltlS9965 3,Zii318E·!l$ 2,1&31~'/:AlS 1.5&119E-l)6 O,MflOOi 

N " " " " 24 " 24 " " l4 " " " VARtiOll\J lcmrelalilm Coeffitlanl 0,9:!~02809< Q,ll63S2Rl1l7 0.77~54? C,8\705i169 0,121986205 tl,$634&7085 O,i92!521B9 0,60l73S.SH 0.59156Sc.o4 OS623J~17 0,13%7194? 0,82258411~ 0,192164843 

;SJ9. (2-laileO) 0,00000:1 Ct,000001 7,51M3E·O& \,11)!i2l£.Q5 5,BO!i54E-05 O.Or.l!i012l!l3 3.04l75E-05 0,001185471 O,lll)mS$4.! OJXl04221S2 l,SiS95E·O& IJ,OCCOtlt l,95678E·06 

N 24 " " " " " " 2:4, " 
,. 14 " " VAR00014 C~rrclaliou Coeffieie~t I 0,600531803 0,880538929 0,818626575 0.61J21665-l 0.626839136 0.349M8881 0,50763-912! o,mmm 0.751516463 C,70S6963SB 0,8013-257426 0,821628116 

IVAH0¢015 

Sig. (2·la11ed) 2,G350JE·06 0,00000\ 1,01315E·06 o.0014~om 0,0010~6149 0.000001 0,(111332695 0,001430486 2,3039SE-05 0,000116977 ~ ,682B2E-I$ 0,000001 

N " 24 " " ~4 " 24 " " " " " 24 

C:mEiat.on CQeff,cmnt O,SCOS3!803~ 1 Q,6'3434&457 0,16151'9727 Q,721&4l!!lS 0,359132552 0,703l60~9 0,4132171gj 0,463638323 (1,4S3114~68 0.726972704 0,602853167 0,722948859 

~VARWOl& 
Sig, (2-!aiiHI) 2,6J5!l3E·0&1 . O,OOOU.'i711'" 1 ,54J54f-05 6.911BlE·05 0.!!84798606 0,000126557 0,019.514757 0,022-49227 0,01671!2S7t 5.12i\3SE-05 2,34~14E-C$ 6,5S.S01E·05 

N "I " " 
,, 

2.!11 24 " ~ 24 2' 24 24 14 
Corre1atiD!l t::ceff;.Jerll O.llSQ,\:Jll92S 0,694346451 1 0,93<\~aHS C.G95175CJI O,S91337fil'9 0.791750078 0,4224155234 \1,455438925 M.illaSIWZI 0,!197GtlBS1 il.757184574 0.51457967\ 
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IJAROOQ14 V~GJJ0015 VARC\1016 VARQOOH VAR0001S VAA00019: VAR00020 VAROO!l2:1 VAROOD21 VAROOtm VARti0024 W\R00025 VAROOOU 
Sf.;, (2·l~lieC) 0.000001 O,OOQl!l1llZ O,l.lOOIJOI 0,00015:2St)4 O,OO:t34-G284 4,050t6E4l5 0Jl:W7l5554 0.02$323142 0,0005SG145 O,ll02G4:)124 1,21447E~5 i,24529E-Il5 
N ~ ~ • 24 M ~ ~ M M M 24 M ~ 

VAROOOH Coildatioo Coetfi~ienl Olllf&Z&575 0,761SHI727 0,9)14&126 1 0,8195401175 0,61:114S:1S1 0.7\546~8.1 0,5~022.11 0,~3356\IJ\48 0,53lii33676 0,646815157 !l.153$7Sin 0,795293918 
Srg {2-tail~d) t013.15E 06 1.543S4SW 0,000001 0,000001 C,00142M68 S,49217E..(lS O,Q083H7ll 0,0342\'!l13 0,007.215046 0,000635317 2,12557E·!i5 3.4127.E.{)O 
N • 24 ~ ~ M 24 M ~ M M 24 M 24 

VAROOOla Cc;relatioo Coefricient 0,61J?j6654 0.72:1541300 0,€95HS:l4 0.819540975 1 0,4J51;Jtl41!! ll,!i1212lM9\ 0,6125550Sl !),4U748306 0.27l\7W15 O,$\ll!IH9607 \Hi461\7181 0,688763~ 
Sig. (:Haile!!) OJ){)144\/9ll ~.91 1B1fW15 0,000\62!104 0,00()001 0,033579216 0,003480451 0,000l17&1S 0,0:36574451 0,1571~614 0,001!ll!J341 0.000641838 OJJOOlSIW 
N M X ~ M M 24 M ~ ~ M M ~ 24 

. VAR!l0019 (;(lrre!l'l.::mCoeffidt!nt 1l62663!!7J.S O.JS91J2SS2 O,!irl13376/9 0,613H6781 0,4JS1JC415 1 l!,S545J41S!I C,5021l00137 1),55MN05J OMOmSlll 0,701l11!17e 0,3$3SSH37 0.410373257 
1 Sig. (2·!ai:Cd) . QJ)0104lil~S O,OB4798GIJ6 0,00Zl4ll2e4 0,0014234M O.CJJe/9216 tl,\i04055027 0,012272633 O.OO:.l9~S427 r!JJ234S104 O,OC011S3tH 0.00:40!130!1'5 0 OUJ35l255 

N 24. H ~ ~ 24 M 24 P M ~4 M 24· ~ 
VAROCOZO Cotre~1U:mCooWcism O.S~934al:!S1 0.703180:)4!! 0,19\750075 0}154521la3 0,5721(84?Ji CJ;d45l<li59 1 0,62d32544f {1.74»117971 0)11275619 Ci!il&fl3-892 0.8162.9345 C8!)3H836Z 

I
. Sq.(l·t.!Jed) (),il00J()1 OJ)001(S85"f 4,Mn10f·CHi 8.49217E·05 0,00348~511 O.CD~OS50ll. . 0,001H1!ffil li6iS3E·05 9}5727E-!JS z:w~43E05 U5266E.OS 1'.7a654E·CS, 

N ~ M ~4 M 24 ~ 24 ~ ~ 24 24 ~ M 
'JAROOO:!'I Correliltl~n COreliitlent [),50763912 0,4732171!13 0,422466234 Ll,52$$4li229 0,6725550!;3

1

' 0.5C~600137 0,624325447 1 0,619Hl3502 U.4'1000i!S5S il}G4~Zl4 O,Si~\~310574 OJ051SS&52 

I
. Sig.(24J!Jttl) 0,01\.'llUSS 0.019514757 O,ro97?55$4 0,008:31!731 0,000:117646: 0,012272$:13 O,Oi»111ilii1 0,000001 0,02047$54~ C,trolltZIJJ07 il,00295tl72 Q,(i0011897S 

H ~ ~ ~ 2* 24 ~ ~ M 24 M 2~ ~ M 
VA.R0002'1 Co1telaUo~Coe!!iciart 0,613.5336\8 Q,.\63531!Z23 Q,45511JB925 0.4335€S44S OA2674830& O,S&SBH0531 0,7432117971 0,819103502 1 0,6!15:13~95 0,19196SJIJS o,643502703 i.'l,ru\1630547 

. S\g. [2·Jaije!J) 0.00!43G4U 0,02249227 0.(125323142 O.Ol42!rl13 0,03€574451 0,003949427 t161a3E·fl5 0,000001 O,Oll0219l8l 4,ooa4SE·O& O,OOOOa7399 0:,000244-SN 
N ~ M ~ 24 24 ~ ~ M 24 ~ M ~ 24 

VAR0002J Conela~er~Coefficietl O,!S152843~ 0,483114$Sil O,G4l86all21 0,53Ja33576 O,TIB73091S 0,41\Cr?Wt' 0,7t1n5619 l'l,4700a03SS 0,56533::1495 1 0,559~16!21 0,62571MC46 0,6816300:5 

I
Sig. (2·ta~ed) 2.3039SE·G5 O.G167625i'1 O,ll006l!524S M07215&i6 0,167195614 II.C~:w.i104 9,15121€·65 (.1,02.0476541 0,00021!1363 . 0,00458584& 0,001075054 0,0002.43201 
N N ~ N U M ~ M M ~ M M M 24 

VAR00024 Conela~Je11Caeffic1~nl 0,7056':16J58 0,726~72lll4 0,59760861 0.64681$157 0.596979507 Q.7DS1191$ 0,753803892 0,104S214 0,?919511386 O,S58216!117 t 0.1!00425406 0,7177691:145 
S''i'J-{2·ta~cd) !l,OOOI16977 6,7243$S.CS 0.002043724 0.0006;!&317 O,G0'196Jl41 0,000115394 2,10&4:1E-i15 0.00012.0307 (00134SE..OS 0,004585846 1.$'5\22E.o\i 7,ll565f!E,Q5 
N 24 ~ ~ M N 24 M M ~ 21 ~ ~ ~ 

VAR00025 COifelatio~Crnfficient OJlf.I92574.W o.Stl28SJ1-67 o,n1284s74 0,753575177 0,64&111187 O.Jlllll6123? 0,81629345 o.ssol1il574 0,6431ll'l2703 0.&257{).1045 0,80&425408 1 Q,604753379 
S~. (:NaVe~) 1.65282E·CS 2,3fl74f·!le 1,2144%05 2.l2S57E·n5 0,000647BJll O,il64il:SSCSS' 1.15266E.Q6 QOO:!SSGn 0,0006573ii9 0,001075054 1,9512:1.E46 2,12SS9E..CS 
N I' 24 24 24 :;.! 24 24 21 24 :?4 24 2~ 24 2~ 

VAR!J0026 CMeiOI'J!.1nCooffi~lanl 0,82Hi2Sl\5 3.722S4885.9 0,8141175511 0,795298916 0.6S876341JS 0,47037325? O,l!Of!:11B362 (1,705165052 O,SS163US47 0,6B\S36!195 0,71716W4$ 0,61J4153$i'S 1 
Slg.;;t.J;Iil~d) 0,000001 &,56501E.(l!l 1.'24529E·06 3,412~4E.n6 0:,000t9S02 0,0203$3255 l,1S654E·06 0,000115976 0,000244S74 0,0002¢!!,Jl:1 i.85858E·05 1.12S9SE-00 
N . 2~ M M M 24 M 2~ 24 ~ l4 '24 M M 

VARIJ0027 t:oueiaootCoeffieieN 0,49S902\195 0,439242634 Q,:52B77C25 C,$4n771.S 0,44$252700 C,442~5f.l313 0.5B2Zili36:2S 0,5l5029345 C,514SS84~t 0,430iti$BCL 0,555171223 0,4570\956.5 0,82195(1134 
, Slg,{2·llliia0) 0.0128€58JS l},{l311~492J 0,001694SS7 0,0040!1562 0,021$4JI)52 0,030384'12 0JJ\128Jl71f 0,00065$175 0,0084954 <JQ35BS1114 C,OIJ48058S7 0,02475im9 0,1}0000'\ 
: u :M 24 24 24 24 24' 24 24 24 24 24 24 24 

IVAR00028' <:o~r~lsUmCoeffi;ien! 'OSm·34175 O,S0\504009 0,581Wi'il36 0,5SlSS13S~ 0,47\203051' O,l$1}12'1641 0.7215'355Gl 0,51)7106567 0,~038802 0,1161785458 0.5634S87l)J' 0,6365~4lt! 0,724il42574' 
.S1g (2-laiied) 0.00fr5134i7 Q,012S3516t 0,000244843 0,002328113 O.CWWVI9 0,0&09l~l3J 6,(195:12E·OS 0.0114331511 0.00245H!le 0,000001 0,®41407!4 O,O®fl254!H 5_3411S2E.05 

I
, u 24 24 !4, 24 '24 ~ 2~ 24 N 24 24 24 24 

JAROOOOS Ct!tmlnllon Coebnl 0.~4S! t7253 0,522384671 il,3S022523 0,:54$446057 0,486413163 0,321S')aei9 0,63311!371 0,7411!23~4 0,556~\211 !l,l93S!l16\4 0,59142571$ 0,5942320$2 0.64462$215 

I 
Sig.!Naiicdj Ck0260B57fl9 llJ'iOB626!iK 0,05941!5979 O.QOS$21225 0~1SSM47¢7 0,125413$47 O,OOCS$Sb$l 3.,J4072E·05 O,W.A7llS23J 0,057062\15 0,002:\lSBn O,OOW.I9l5'3 1'J,0000.7:WSB 
N M N ~ 24 24 M 24 N 24 M ~ M 2~ 

VAROOtoo coml;w<mCooffrcie~t o~S1135n57 o.emsoess o.~7omss 0.72414&2£5 t>&HS'/2295 0,543447605 0,742.37267 il.70!\03518 o,S840lli657 0,4650\a.l64 o,nmasss o,7475Ho99 o,718t20515 
, S"l)r. (2-tailtX.Ij O,C'004Smi5 O}J0142Ui31 0,00063W32 6:,1S747E-il5 0,001482&18 0,00&056444 3,27203~.C$ ¢.000127)65 0,002132916 0,022041956 4,42ii!fiE·O.S 2,692~6£·05 7,5~COf..06 

N ~ 24 ~ 24 M M M M 24 M M M ~ 
VAI\00()31 COil~lll'!onCccffiafffil \!Jlomm 0.6S7152716 O,S!XX2l357 0,6471.'!3246 JJ.St)l457:$4$ 0,265125877 IJ,1:224t9179 0.531631311 0,459952112 O.ii$S3CS03 0,490S.t\134B l'i,70:0il9469£ 0,664%1365 

$!!} (2·Wilcd) it000100967 0,0003$9$25 O,OOOM4269 0,00063112 1},001757!112 O.W703943 6.70636E-C5 0.00S81't517 O,t123?31533 &,OOOZOSB24 0,01494443 0,000139714 0.000Jil0045 
I N 241 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 241 

11-al-~•·•--••••••••-•o~-·-•oMm•-•-ga•u•--11-~511• Sig. (2·tll~ed) O,OJ0001 0,00015058 2,i4?6:3E-06 !.~A211t·M 0,007119H3 0.044?47354 O,QOOOC1 ll,00!!14SM2 0.UOS754S13 O,Ofi1J247173 0,0011134 0,000001 0,000001 
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N 
VARC~()JJ Cl.w?ta.'i!m Coeffl;.eoc 

59 {2·11ll'trJ) 
N 

VAR\10!Xl4 Comtla\Joo Cm:lfcient 
Slg. l2·lailed) 
N 

IIAROOOC!S Cor•etaUoo C!Wffir::im'lt 
Sg. ~-11111t'dJ 

' VAROO~$ fCor~t1atioo CoeW~;~I)l 
S~g. (2·!aifed) 
N 

VASOOOJl Ccrmi&UNl Coefficient 
S~g. (2·1aill!d) 
N 

VARIJOO~S Com.llaUon Ct:te~c.enl 
S>;;.(Natiatl) 

" VAROOQJ9 Cwefa\Jon Crnl!~o~nl 
S.g. (iAalled) 
N 

C6iitililt,oiiiii~iiifii~\iiiiliC il.05 levtl lfiiiliid[. 
"Comla~an i~ s;Q~,fi~arn M ttlc 0 0\ ltv~l !2 tallc><Jj. 

'!ARQC0l4 \/AACOOlS 

" " C(61tl57i!SSi O:A1:iSS9637 
C,OOtiii:!U:l 0,()4455005!1 

" " 0,455471.1JS4 3.45i!3HES 
O,Q2530tlas4 0,02421'i34S 

" " 1),252424334 0,26423>11}11 
ll,234Ci47S63 0,2l2l4:W2il 

" " O.M8565:ii1'8 0,4621)79254 
0,000505~2 O,C<2lrOMiS: 

" " 0.7S51)553Jl5 OJi43a52927 
3,~5M~E·05 OMC689B42 

24 24 
0.749&23fi35 O$ll4~SJ416 
2.~6213E·05 0,000166!122 

" " 0,7498:23635 0,594:l8}418: 
t~6213E 05 0,000166922 

24 24 

Vj\ROOClS VAROOOH VAROO!l1& VAR00019 

" " 24• 24 
35:W1309lB 0,453!f362S2 o,z~w:54l !l,~!!S757514 
OJJil?SZMSB C,02S&71700 C,n€35\63!! 0,(11353Sii<4 

" " ,. " (),3001~7 !l.SSS461M il,53eWJ141 O,:N6294&!!ll 
il,1Sl100252 0,()35423!!59 !l,OOi!SiiJ5~5 O,z,l5%Z!H4 

" " " " 0,1 !495112~2 0,24S4321B5 O,:S 11368€5:1 0,31233n6\l 
!l,59VMJ~45 O,:M75fl2811 0,1385395&7 0,1J7&9?~ 

" 24 " " 0,5619561&3 0,491496159 (),2.503()555,9 0,195&.17595 
c,oc:n8:9a&7 omm!l6a:s !l.23lliZSlrf.i 0,359434n1 

" 24 " 24 
0,6029311% 0,550752014 !l,32&15MB9 o,mamn 
0,001817735 0,005U719J. 0,11SS522 0,0:19&10~15 ,. 14 ,. 24 
0,622:166474 O,G27376434 (),44141906.9 0,3!15195401 
0,001169529 0.001032?23 0.0283624ij2 11,0539511H6 

" 24 ,. 24 
0,65746&7 0,6:27376434 0,52424!!$00 0,399195401 

O,Olli)46107J 0.001032723 O,IJ.,654S541 1M539570t6 
24 24 " 24 

VAIWOO:!C VAf«l0021 VAR00022 VARCOOl:l VARI)0024 VARIJOOZS VA~2S 

" " ,. " " " " 0.&72113~3 0, 35&4$003~ 0};65J(l2!il'$ tt35341!n$ O,S42(!514:t5 0,4015S01495 0,.5lQ!Si<149 
0,®\1314246 0};)65411414 n.~1ss O:Jlil00¢:1 o,oosmm O,Ol3SM9il ::n)07&ms 

" " " " " 24 " 0.5!!52€&443: UW131!003 !lJ645lfll36 !IA!Ia$8il1 o.S4omm Q,$07100231 O,MSCSllii)S 
O.G0:2tS!)Sil4 0,000001 1.34627E·05' Q,!l241115'U 0,001!363125 O,O:l14l2al& 0,000i!1156« 

" " " " " " " 0,40315atl72 G,SSSJ~l&i o.smmu 0,24004S739' 11"'401531464 \!,27119345 0,31354640:6 
0.0£00!!2251 ll,00¢490415 0,005&27'992 0,24252~1 11.048047861 0,19900l33 O.l3670S1ee 

" " " " " " 
,, 

!l,!J9275!'AE'2: (1,2~5&2411 0,443!KJCS)l O,i15Ci229937 3,3/JOU5~1 C<,Ei1100511t 0.5S55il*&7 
O,Oru!2SS61 0,111;1(185 o,omsorm ll,O!l01JC1 0,0726:0764 0,001JZ0102 0,®2591)65.3 

" 24 ,, 
" " " " 0.731QS~ll r),J2S8V575 0,&1191!9151 l)}l712345 1),541322533 O,o5!f51 & 1659 o,mcwas 

4.94~!:-0S (),116!67234 0,001482705 :t.97S63E·O&i IJ,000732052 0.0002'0£M O:,C0:34a8il9 

" 14 14 24i 24 " " o,763215ooa C:.3M520S15 0,57'1598933 0,6373!13245 M115&a1l6 O,iiiJ!W&771H 0.5atl&1i~ 19 
1,43~2E·05 (),05SOti<!1t4 O,!i02~4J57 0.00I)BiJ79lO 0,000325GJ 2.57791E·OO 0.00o24654S4 ,. 

" " " " " " 0,!!12B91122: (1,51191?(193 O,SS7697S5l 0.6373!13245 (1,753702346 0,878775058 0.6"67W1a<i1 
1,36676E.()& 0,!)10551?5 O,tltl036lil1S 0,000807936 2,1149lE·05 O,OOOOOf 0.00036J'Ji6 

24 " " 24 24 24 24 
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VAR00027 VAR00028 VAROIXI29 VAA00030 VAR00031 VAROOQ32 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAROOOJB VAROOOJ~ 
1 VAR00015 CorrciJ~onCoeffic:enl 0,702434982 0,606843694 0.616108189 0,851321393 0,721973198 0,650867732 0.51861415 0.393851164 0.382930635 0.554779934 0,790043744 0.73\243561 0.534958~~~ 

Sig.(2-lailed) 0,000129817 0,001665537 0,001347693 0.000001 5,81005E·05 0,000001 0,009419066 0.056877118 0,0&4755377 0,000516756 4,39267E-06 4,9204BE·05 0,00707086' 
N ~ ~ ~ N N N N N N N N N ~ 

VAR00017 CorrelationCoefficienl 0,705723674 0,530135852 0,62740105 0,847303514 0,754590563 0,820825207 0,456132356 0,393202214 0,35831549 0,588741273 0,803135857 0,778111417 0,56S475031 
Sig. (2-lailed) 0,000115874 0.00770635 0,001032111 0,000001 2,04 IHE·05 0.000001 0,025073154 0,057323493 0.065561099 0,000198151 2,3103E·06 7.59714E·06 0,00398054: 
N ~ ~ ~ ~ M ~ ~ ~ M ~ ~ ~ ~ 

VAR00016 Correlation Coeffi~ent 0,6005501S9 0,6607!7111 0,506441561 0,466301121 0,743503513 0,393506654 0,510961758 0,543269625 0.256601645 0,492015276 0,254195564 0,345522669 0,294075757 
.!:lg.(2-llliled) 0,001916042 0,00025129 O,Q\1182708 O,Q\5972636 3,13622E-05 0.057113605 0,010722254 0,000696785 0,226135881 0,014500128 0,230670948 0,09818191 0,16306677 
N ~ ~ ~ ~ N ~ ~ ~ ~ ~ ~ N ~ 

VAR00019 Correlation Coeffi~ent 0.6101560~8 0,593057654 0,555752949 0,663635111 0,687917829 0,759675;44 0,578241654 0,607087315 0.412568144 0,597666619 0,617906336 0,792125567 0,529636862 
s1g. (2-t.ailed) 0,001545325 0,002255508 o,004BOB12 o.ooomm o.oo020311 1,65094E-05 o.ooo270007 0,001656431 0.04512071 0,002041138 1,05452E-06 3,97805E·06 0,00777473 
N ~ N ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

VAR00020 CorrelaUonCoefficient 0.506418604 0,631366786 0.694094415 0,609902156 0,69501015 0,764073333 0,642809254 0,60552154 0,57035697 0,550221905 0,616826656 0,605823924 0,37.:202967 
Sig. (2-tailed) 0,011563969 0.000937461 0,00016841 \ 0,00155427 0,000163734 1,36921E-05 0,000704969 0,001715703 0,003611947 0,005340244 0,001325592 0,001704117 0,071632446 
N ~ N ~ M N ~ M M M ~ ~ ~ ~ 

VAR00021 Correra~onCoefficient 0,58640145 0,567352714 0,478496643 0.~68806014 0.629340906 0,438713365 0,486797408 0,734210913 C.333771553 0,420591979 0.399302672 0,488098168 0,471366315 
Sig. (2·tailecl) 0,002595471 0,003835541 0.018015201 0,002469972 0,000964835 0,031985163 o.omso623 4,42206E-05 0,110947438 0.040706 0,053232664 0.015530088 0.02006354 
N M ~ ~ ~ M ~ M ~ M M ~ ~ M 

VAR00022 Correlation Coe1ficient 0,'1~5162408 0,651872995 0.550514469 0.780105392 0,735748236 0.519565204 0,5315m83 0,497390574 0,308983519 0,65415306 0,568939916 0,564933314 0.69145409\ 
Sig.(2·tailed) 2.94295E·05 0,000557919 0,005310911 6.94872E·06 4.16178E-05 0,009266696 0,007518218 0.013398683 0.141799018 0,000525403 0,002452963 0,004023356 0,000162553 
N ~ M ~ N ~ M M ~ ~ ~ M ~ ~ 

VAR00023 Corrc\a\JonCoefficient 0.52783134 0.766436165 0,616466721 0.467943971 0,750226446 0,675750868 0.795331766 0,517757022 0.552193306 0,77269954 0,59932279 0,475611671 0,463008026 
Sig.(2·tailed) 0.008026388 1.25854E·05 0,00\336724 0.021111497 2,42387E·05 0,000290052 3,40728E·06 0,009558151 0,005145187 9.55208E·06 0.001968466 0.018822813 0.016810327 
N ~ ~ ~ M M ~ ~ ~ ~ M M ~ M 

VAR00024 CorrelaUon Coem"'ent 0,6734~5883 0,453933627 0,442029384 0.663261053 0,451919476 0,644905183 0,471874468 0,423004309 0.476464421 0,570720011 0.822365773 0,760674227 0,62100337 
S1Q.(2·ta:lcd) 0,000309H2 0.025872686 0,030564\87 0,000233241 0,026622941 0,000668302 0,019911715 0,039447549 0.016024607 0,003566494 0.000001 6.77298E-06 0,000001 
N ~ N M N M ~ M ~ ~ M ~ ~ M 

VAR00025 Correla\Jon Coeffioenl 0,753919273 0.56\657793 0,562651654 0,609156299 0,501645971 0,705324601 0,38615906 0.31409701 0,504518939 0,639844266 0,744941722 0,817327369 0,710090547 
Sig.(2·ta;led) 2,09684E·05 0.004269936 0,002610939 0,0015806 0,0\2505993 0,000118362 0,060885263 0,134982744 0,011931762 0,000759847 2,96999E·05 \,08685[-06 0,00010144 
N M ~ N M ~ M M ~ ~ ~ ~ M M 

VAR00025 CorrelalionCoeffieienl 0,602611481 0,73098765 0.400648416 0,31148336 Q,494976827 0,499633057 0,613365416 0,746167569 0,435423296 0.414779478 0,551863853 0,448639611 0,414259485 
Sig. (2-t.lilcd\ 0,00183066 4,96569E·05 0,052361548 0,138436684 0,01392773 0,012922067 0,001435347 2,62508E.Q5 0,033446593 0,043868252 0,005177362 0,027603635 0,044160283 
N M M M ~ M ~ ~ M M M M M M 

VAR00027 Correlali~nCoeffici~nl 1 0,711473929 0,500929139 0,6~1804763 0,700660695 0,505718959 0,462793479 0,433688962 0,401652205 0,695815057 0,627714506 0,566361765 0,605726306 
Sig (2-tailed) 9,69383E·05 0.012653014 0,000558916 0,00013722 0,001708131 0,022771574 0,034238047 0,051719027 0,000159718 0,001024342 0,002493346 0,001707773 
N ~ M M ~ M ~ ~ M M ~ ~ ~ ~ 

VAR00028 CorrelaliOM Coefficient 0,711473929 1 0,549600764 0,493973357 0,714398817 0,438259611 0,7970271i39 0,6708489\4 0,223846731 0,49352402 0.434121571 0,317205862 0,380863313 
Si9. (2-l.;iled) 9.69363E·05 0.005402971 0,014152655 B,79922E·05 0,032183663 3,13594E-06 0,000333307 0.293030773 O.D\4254333 0,03403925 0,130955539 0,066336607 
N M M ~ M ~ ~ ~ ~ ~ M ~ M M1 

VAR00029 CorrelaUon Coefficient 0,500929139 0,549600764 1 0.791450536 0,688283715 0,673330512 0,462553812 0.317549522 0,527981935 0,642925201 0,519385706 0.586121201 0,533893424: 
Sfg.(2-lailed) 0.012053014 0,00540297\ 4,10851E·06 0,000200894 0,000310757 0,022818016 0,130515738 0,008005142 0.000702915 0.009295295 0,002514126 0.007207327: 
N ~ ~ M M M ~ M ~ ~ M M ~ N' 

VAR00030 Correlation Coefficient 0,65180~783 0,493973357 0,791450536 1 0,71552297 0,805040632 0,39~315585 0,301244795 0,460700009 0,669365412 0.694020349 0,7552735<:1 0.627!150061 
Sig.(2-tailetl) 0,000556918 0,014152655 4,10851E·06 8_47515E·05 2.09583E-06 0,057245317 0,152576745 0,023475749 0,000347456 0,000166794 1,98703E.Q5 0.001039244

1 

N 24 ~ M M M ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~· 
VAR0003\ Corretalior Coelf.eient 0.700680695 0,714398817 0,688283715 0,71552297 ' 0,710582356 0,606397065 0,51794639 0,327602096 0,784762669 0.543134213 0,534919234 0,3666309371 

Sig.(2-laileiJ) 0,00013722 B.79922E·05 0,000200894 B,47515E·05 9,9819E-05 0,001682341 0,009527265 0,118117714 5.62149E·06 0,006093534 0.007075876 0,076305253 

N ~ M ~ M ~ ~ M ~ N ~ ~ ~ ~ 
VAR00032 C~rrelabonCocfficoenl 0,605718959 0,4382596!1 0,673330512 0.305040632 0,710582366 1 0,464294881 0,274979185 0,597923646 0,77; 

Analisis Pemetaan..., Mulyetni, Pascasarjana UI, 2009



VAR00027 VARO!l026 VAM0029 VARQOOJ(j VAROOCY.ll VAR00032 VAR000j3 VAR00034 VARCICW:S V/11'1.00\ll!l VAR.OOim VAR00036 VAR00039 
Slg. il·!alie;l} O.C017{l6ili 0.032163653 0,0®3101~~~ 2,o9S!l3E·~~l 't,S$1SE.IJS li,02:l27113 0,1SJ449004 OJli"i2tl2S712 1.!)152!1E·05 0,000001 MOOO!H 0.004035GS5 
N 24 24 2~ 241 24 " 24 

24 24 24 24 24 24 
VAR0003~ Corre!a!Jon Coefficient 0.4iiml347!i 1),79o7Ci210J9 0:,46255la121 C,39J3155S.$ O,~IJS3911l65 0,4$41'!34881 1 0,6&3768936 c.JS4gosoor OA~n!N?S 0,575234027 Q.;ll9001977 0,376-724235 

Sig. {2-!akd) Q.C22"171$74 3,13594€.06 C,022lH8016 OJl5i2453H, OO>HGB2J4~ 0.,62227713 ' 0,0®2l9n6 M6M11~6 0,025453337 O,oo3274l72 3,Ht446J243 0,061159113 
N 24 24 24· M 24 24 24 24 " 24 24 24 24 

VARC~034 CcrtelaUon Ccef!f:;ienl 0.4JJ&8£l952 3,570846914 G.Jl75AS5221 0,301244?95 0,6i1S453'J 0,.274S1911l5 11))8J758935 ' 0,3931103024 ~,2518451111 0,33:l:t35143 I.U61lil»M5 OJ!l1435JGS 
Sig.iNa!lee) \i,C3423SU47 C.OOQllJJOT 0,13fiSIS73il 0.1$2576745 OQ-:)!l52na5 O,t!I3.445C94 0,00022ii15 0,0574561!138 0,23515861 0, i 1144Jag3 il.4300444l!'\ 0,15~03144 
N i 24 24, 24 24 :::4 24 24 " " 24 M 24 " VAAOOOJS r~ce<•oo '"''"" M<>l"'"'l 01Z3~61>1 I 0>279619351 0,400100009 0)27Wl"S 0,5979231145 O,J54!105907 O,JS30rxl024 1 0,642004508 {1.579:241$58 U2464387 0.700218\8 
S19 l1·1aiie>l) V,C51l 1902? 0 2S~()JQ113 0 OOB00$142 0,023475749 0 1111117714 0,06~02i7l2~ 0.08B797696 0,05745~9B 0,0001195291 0,003011i~S211l,008487l97 0.0001043721 
N 24 24 241 241 24 24 24 " " 2:4 24 24 24 

VAR00035 Ccr~ela~011 Cteffio~~~ !l 695!115057 0,493524021 0,5429252:01 0 661005412 0 7!14762669 0,775 0,45237071$ 0,25184515\ C,642304WB 1 0,71S0l716 0}00172195 0.717587682. 
S:1g.(J-!a:ie~) 000015911? 00142543.'33 0.0007t2915 0.C00~74-55 562149E-Q5 s.m29EJJ6 o.026<ls3:m 0,23515$G7 O,il00719529 II.SIJB9E·OSI (1,000118952 7,112?39E..OS 

N ' 24 24 241 {lf 24 24 24 ~ 24 24 l4 24 24 

I VAR00031 Com;laUtw Cocll\t:1tnt U,€277145il5 0,4$4l21~i'l M193B5706 C,694020~9 0.543134213 0,55!lii1J6728 OJ)75234\/27 O.JJ3Jl51.U 0,57~1555 o,moms 1 o.anmoss: 0,74736261 
$ig. {24Jh1M) 0,001(!2-!J.I2 0,03403tnS G.C1392SS295 M00168794 (Uloe09l534 0,000001 0,003274112 0,1H44J3l!3 11,003011).182 11,613!l9E.05 ·1 0,000001 2,70?G3E~ 

N 24 24 M 24 24 24 24 !4 " 24 24 24 24 
VAR0003B Corr<tiB~onCoemclent 0,5SSJ6176S 0.317205852 0,586121201 0,7!1527J641 ti,S34919:Z34 O,e:i2B21542 !l,3~6079n 0,1&893JOIIS 0,52464387 0,70Sii21!1£ 0,871473068 \ 1),712717313 

Sig. l2·llkiedl 0.002493:\46 ttiJ0$55~9 (1,0026141211 U57!l3E.OS 0]C707!i$7ti 0,000001 0.10446:3243 0,430¢44421 O.ooa487197 0,®0116952 0,00{)001 ' 9,30424f.05 
N " 24 " 24 " 24 24 !4 24 24 " 24 24 

VAROODJS Correla!iOJ'I Ccl1ffii:1ent j 0,50572,1!: 0,3808G3lt3 o,!i333SJ424 O,fi2711S006 0,3&1!530937 !),5$4765536 0)761242]5 0,30143&$65 0,709211116 o,717aa?5aZ 0,747352tl? o,m:m:m 1 

I S19. (HaJed) 0,0{)170Ti73 Q,l'JG53:i561:i1 0,007.201327 0,001039244 O,!l763C5153 0,004036655 0.()~5ill13 0.152.100144 C,tl001a4372 7,8273SE1l§ 2.1016~E..OS 9,3C424f~ 

N __ 24 " ,_ ---~ " " " 
,, 

" " " 24 " 24 

.. Corfi~~M is lGtifu:lrnt at JOe 0.01 ~112·!Jli!Nl). 

Noo~aJarnelrit Cmmiati~~~ 
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V,!.ROOJP[~-~AA()O\Jnll VAfWOO?S! VAROOO)O) VAROOO~Ij VAR()Olml VAR00033j VAAClC.Q:Mj VAR00035) VAROOI:l35! VAR0®31! VAR00¢35[ VARQ0019j 

!Dll!aSol!l! F .'L"o;iJ~IIll\~StS ;yef'-':.ompeten~i lltJ&tlal' 

-W"~'~""'m 

VAftOOOl? \iAR00021l VAR00029 VARCJJOO!l VAR00031 VAR!!0032: VARiXit!Jl VAR000311 ""'""'' VAR00036 VARC00l7 VAfW0038 VAAOOOl~ 

SpearmM VAROOOOi Ccmol~lioi Ca!liciMI 0,&~8185074 0,$48?10239 0.492771:! d 0,600955~ 6 0,<1971164824 !l,$7!10'12744 0,5i 1!!1151 3 0,5<1206630J OA'm!10S25 o,saoB1166:2 0,5116722 7 (),G4S185!l74 0,71!113598 

's m~a $1g, (i.·!aile~a) O,OOOU67i!i 0,00548151)9 0,0144~$!194 {l,001S~Be S M13m4H 0,00~2071 0.(110511.157 $ (),0001\84[)3 0,013457711 t o,0021nS?91 0,001432132 4 0,00064671 9 S.30287E-il5 

N " 24 " " "' " " 24 " " 24 " " VAROC002 Gwe!~{)ll ~!li::Jenl O,MHJ\351 !),64557955'1 0,634047225 0,85~390434 O,Sl\1547SIH 0.699972476 !l,61*SOQ14 9 o,5G35SeS04 o,smms 5 1),55329400 e o.me576l o DJS&mll& 1 0.766296235 

Sig. (2·tal!;!d} u,C0024JS54 O.OC065517 1 {1}300227857 o,mroco l 0,000956378 O,®:H403~2 0,00021120 1 O.(lll4!3l4S3· O,OUG79397 2 C,0(.!500500 s 0.00025~08 O.ooo243')54 1,1636JE-05 

" l4 " 14 24 24 " 24 " " " " " " VARilQIJOl Cllfrel~!iofl Coetlioenl 0.72t7aSM3 0}481619 i.l,5565-7006 5 0,751Q1HB1 il,S$1276774 (1,5625$3411 0.(1~~05493 5 0,61!M472a9 O.S082S&9l 7 0,4$9165376 0,5!! liJSM:M 0.6S5l65S7 6 0,6404$033$ 

Sig. jZ·IIliled) US39!lE·05 M2565E.OS 0,00473l424 122654E45 1!,0020~$72 0,004204911 0.0001444C 1 0,0.:)1245907 0,001612!M1 0,1)130203 0,00!12489$9 0.0002198~ 0,00014159 

" l4 " " l4 " l4 l4 l4 l4 " " 14 " VArul0004 Corwla~oiiCQI!fflcitlll o,7&10292r4 0}542&34S5 0,66000604 5 0,1139475563" 0,7527a04M. !WTQ!lGSJ1, 0,70509242 a M~JH076:i O~S93M91 O,S5G4S17:a9 0,64la6S3>14 0,72494450!1 0,53iQS45S1 

sis. (2-lililedJ t,5N98E-05 2.1JS!M>lE.\15 0,00(')li49:32S 0.000001 2,19SE.CS! 7,9'5om:.os o,ooo11m r G,omm59 C,00:3&!3.fi5 ~ 0,0047<13:1:71 O.COOSB~2S 2 S.l44SSE45 0,006135102 

N " 24 24 " 241 24 24 " " " 14 24 24 

VI<R:QOOOS CorrelJtOil Cceli:ioo: 0,52NOBS€4 o.t.754eew 0A{l4Jfl322 2 0,49::\23551!9 0,35Sll971!!H 0,4S94S!M69 0,38736034 6 0,565340514 0,55l815ll01 0,4857238(1$ O.SS7G0245 5 0.57153700 2 0.498903519 

Si!. (2·!aJml) n.llObCS5224 1),018574<W 1!05000:192~ 0,014319915 0,()90~2211 o.omsom 0,0&145~S74 0.003991201 O.OC4276St 0/Jl€1\0974 0,004111S71 tl.00311JM B 0,013075.558 

' 24 " 14 24 24 24 24 24 14 " " 24 " VAR00005 C()(ffia!ill~ Coeff~~:lenl tl7C5$/US1 0,6!!4919J?1 0,&20411)723 OJlS7!!5f!05 0,174511373 0]U13?52~ o.nmsm 0,549HPM1 0.5067560$9 0.57256320( O.Bt71.1!!4iiOS (},&10583713 0,131752673 

Si9, i2·t~il~dl 0.01Xl1l2ZS/ lHI00154lSl 0,00121$0[).1 0.000001 8,90471E·tlll VJJOI.l1342l3 6.?J'"S3E--05 O.C:JS44SB.99 0.01 \493']51 U.CI!3-l56054 UO,ME·OO CUl00001 4,53161€·05 

! 
N 24 , 

" " " 24 " " 
,. 

" " " " v,\RQ0007 Ce<relat:OII t;¢clt<ielll 0',4~S59124 o,m&if.l% 0,63451)9229 0.71200il!t1G 0,613775.9J2 i.l}7SIB~51 0,66UMS951 O,S992:S3579 0,404553554 !'},41*1060317 C,:.85G83S67 0,55651!hi5 0,62911:2578 

Sig. {2-ta\led; 1),022000J23 O,GJ11112352 O,Ml'iati5571 S.247!WE..OS 0,00\42VJB:i 9,43l4SE·06i 0,000427465 0,0019714511 G,M!!834339 0.013254849 0,0021il&19B O,!!tl473&05:1 0,001)990061 

N 24 ,. 
" " " " " 24 " " 24 24 " VAR:OOOOS Correiai!Ofl CoefficiCil! 0,5l5SI1$Sl 0,556J631SS <l~OM:WSJ. 0',5SS797347 (),&!IS4i477 c 0,543B38~J. 9 0.5t.l&39Ur:t 0,4Bil516213 O;J435952112 0.557931&53 0,408559532 C.54374!ill7 0,545416272 

Slg. i2·1lliW) tl ,C!!Sl46iiil 0,003911442 t\.0064~&462: 0',004712821 3,001H427S 9 0,005014'13 ( O,tHOZSOJI)4 O,Q1534161S 0,10(11$51G4 O,OIJ4SOOS91 0,015419103 0]050241172 0,00513411152 

N 14 " 24 ,. 24 24 24 " " " " " " VAROO!.ill9 C:me1al.ion Coofficierrt 1),597314963 O,S\)!486254 0,&6l(l6iJ51 o.7m:um O,Slll1l920J o.nasoare O.li9S1S1$B OM940BH4 il,436757071 0.5?52524a9 0,£02985liti 0,619423595 ll,67Gl\112065 

Sig. j2·!a>led) O.ll!)71.l~M59 M¢~3l2856 0.000-113552 9.1411J9E-OO 1},000001 7,46331E·Il!i O,OQ197SSQ2 0.0275a2i33 0,032&13427 O,oo3078425 0,001815557 o,ooo2eos24 0,00033457J 

N 24 " " . " " 24 " l4 " 14 " 24 " VA$0010 CorJelatloo ~ef!itieflt 0',491722442 0,41S92t>1n 0,666611237 0,5955032:2$ 0,5eB243.994 0,5SlQS462J O,JS$7038$3 0,342475671 0,5(4271418 1),179820734 (l,ll00257455 0,6M:lilll3114 O,ID0631JB1 

Sig. 12·ta1!ed) 0,01466Billl o.otm::w:u O,OiX!375101l 0,002\39497 0,002499515 0.002:?87~54 OJJS\944059 0,10t361719 C,00$967039 7.o3GlllE..()6 0.00192Ml& 0,000670233 O,!J0~62713 

N l4 " " 24 ,. 
" l4 l4 " 

,. 
" " 24 

VA.ROOO! 1 C~arre!alloo Coefficier\l O.OIZSm>il O,S234N52.6 0,550000721 tl,l!W921232 0,6n5005$ 0,6013699& 2 ll,$115iln?J61 0,40954~ 0,5236a4083 0,59245rif8 0,5418~$198 0.!!>2527443 0,663320636 

Sig" {2·liliiell) f,l,(l?l4$3Sll1 QJI011337SB 0,00050\KlOB 1,23:i.92E-05 O,OOI.i2/S793 0,001881£95 0,®1?02458 O,ll466~S57 o,oolt6301e1 0.00:1285124 0,006240MS 0,00146JM1 0,000232<'!32 

N " " 20 ,. 
" 24 24 " 

,. 
" " 24 " VARC001l O.melaboo Coelfir;icnl i tl,SSC561S51 0,4J42631~6 C}55st81859 o.a242m7s 0,693411!\41 (},6Gli7J692:1 0.475155~4 ll.44ii$13133 0,57SJ14,'!J5 O,ii<\351126 0,524193746 O,M!ll5B59B O,NJS6J657 

Sljj. (2·1alted) C.Cll5303S64 0,0)397440S 'i,93158E-il5 0.000001 O.OOOH197Z JMrum::.oe 0,0181095CS 0.0:2872.3147 0,003(}34133 O.il00747CS3 9,001114554 0,001ll4 754 j l.n?29f-OS 

N 24 " 24 ,. 
" 24 " 24 " " 14 " 24 

'/AR()¢013 ColfelaU~n CcclW:1tm 0,5148676lB o.JS4Jlil21S- o.ssmm M?54&4!11t! 0,$52l5518 CJi\956:431 0,4355&9\34 (1,458036759 0,53!13C2593 il,SSSU\.11 o,5l4:mm 0,6869934-6:1 C.all!JS431&1 

sm. (2·1aile1) o.0100J9Ma o.0563SiXlJa! o,oo27-!t'l4ll?
1 

o.coo1S.I3-S5 0,\104231~55> 0,001243456 0.(1.3330071 (1,024397198 0,00053$48 0,0002?0/1(i O,OOQJln:lalj.[ 0,0002.MSOO 1.7199E·C5 

N 14 24 24 " " 
,, 24 " 24 " (4 i " " \fAR00014 CW~lllbon Coefficiel'l! OJ215JOOJ5 O.f>flil904343 G,7j1SOOSS4 Q,9007H31i4 0,5\1553755 0,7045759<19 Q,l/21454~1!1 0,433197S5a 0,450055027 0,51W404Sfi5 O.B592476S1 C.IISJ47ll3ll QJ7()176557 

Si\1" f,Ha<ed) 5 !\!K!SE·CS o,MC24~1B 4,SOOii5E..OS O,OOOD01 1,0070$00 0,00012125f 0,0111030767 0,1)344~635 I),Ol1321J6, 0.000(44512 0.000001 0.000001 1.0139BE·G5 

I 
N (4 24 24 " 24 24 24 " z.;l 24 24 24 ,, 

IJI<fi:00015 Ctvtelal!Cin Ctl~fii~lcrrt , O.S5037144b 0,4687465$2 0,582443514 0,'17Sn51Sl O.Sl91S4J15 0.653S<l€1JS 0.564729051 0.$47752!!07 0.4080532; {1.44910053& 0.70!0!!211 0.721SIJ9709 0)35510059 
8~g.[2·1a~tedl i G.0053252J4 0.020$G125 0,007.8.23135 B,439<1>1E·05 0.0007725>16 0.!1~0533594 0,1){14039514 O,OOSS!.!Jm 0,04775Bll02 0.0216ll7~0\ 0,0001354811 U.ll75BE.05 4.21686E.CS 
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- " VAR00!}2i VAR0002B VAR00~2S VARiJUil30 VAA00031 W<ROtl(;32 VAflllOO:.IJ VA!'t00034 VAA0003S VAR\lml36 VARilOOl?' VAROOOJ$ VARUOO:l9 
N ! 2~ 24 24-24 24 24 24 24 24 24 Z4 24 :24 

VAR00016 Corieli!lion Cl.lefficienl I V.EC!»l7S?2 0.4~676549 0,584229S4!1 C.SZBV9Sij63 0,6$4Sl:m O.S1?55it402 0,5014!187% i.l,5il&t5552E 0,417795745 0.5~!1! O,G2S48S6tiJ o,aans.;o65 Q,6623S4221 
Si!). (2-!a'~) lHlCI11iliG5!11 !l,0\49tm1 0.0GllW1611 O.OIXIOOl (),000Ji8431 1,07527£.00 0/J125~43in 0.011614311 O.il42W3Ga O.OOSOHJ4B 0,000!1812.!8 0,{!00172804 0,0004212$i 
N 24 24, 24 M M M 24 M H M ~ ~ ~ 
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Sig. fl·!ailed) .coo I 
N ' 24; 24 

,. 
' ' 
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[DataSetS] E:\l<Dliah\tesis iyet\kompcLensi pejabat\hasil analisis\r\'cai)Uitas 
khusus aktual.sav 

Correll'tions 

VAR00001 VAR00002 
Spearmat~'s rho VAROOOQ1 Correlation Coefficient 1,000 ,942("') 

s;g. (2~1ailed} ,000 
N 24 24 

VAR00002 CorrelatLon Coeffictent ,942( .. ) l 1,000 
Sig. (2-tailed) 0~ I N 24 25 .. Correlation 1s stgmficant at the 0.01 level (2~\aJie<i) 

(DataSe~4) E:\kuliah\tesis i.yet\kompetensi pejabat\hasil a~alisis\reabilitas 
khusus ideal.sav 

Correlations 

VAR00001 VAROOOQ2 
Spearman's rho VAR00001 Correlatkln Coefficient 1,000 ,674{**) 

Sig. (2-taited) ,000 
N 24 24 

VAR00002 Corfelatmn Coefficient ,674(") 1.000 
Sig {2-lailed) .ooo I 
N 24 24 ,. 

' - . , 
Cmelation Js S!QOJficant al !he 0.01 Awe! {2 tat:ed) . 

[DataSctl] £:\kuliat:\tesis iyet',~om_?etensi pejabat\ha.">:_:!_ analisls\r~ab.;.Ut:f!f! 
t.:tkr~is p.-;mting. sav 

Couelations 

"""' I ganap 
Spearman's rho ganjil Corre!a!:'on Coefficient 1,000 i ,830( .. ) 

Sig {2-lal!ed) 

,~I 
,000 

N 24 
genap Correlation CoeffteJ.!nt ,a3Q( .. > I 1_()01) 

Sig_ {2~1a11ed) ,000 i -
N 24 i 24 .. Correlation PS S!Qnlfteanl <:n the 0.01 level {2-laded) . 

{OataSe!:.1] E:\kulia:--:.\tesis iyet\kc:::pcbensi pejabat\hasil analisi:;\re&hilit;;;s 
teknis aktuaJ .£av 

Correlations 

VAR00003 ! VAR00004 
Spearman's rho VAROOOC3 Corr<::laiJOn Caeffictent 1,000' ,842("") 

Si;_;. (2·1ai!ed) I ,000 

N 24' 24 

VAR00004 Cow;la1ion Coefficienl ,842\ .. } i 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 l 
N 24: 24 .. . Ccrrelaticn IS sJgmf<canl at the 0.01 level (2 tmled) . 
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l Dot4Set8 J E: \kulic:h\tesis iye: \k<:>mpetensi pej <:~bat \hosil <;~n<llisis\.ceQ.bilita'J 

tekni s idea. SiP! 

Correlations 

VAR00001 I VAR00002 
Spearman's rho VAA00001 Correlalion Coefficient i,OOO ,932("') 

Sig_ {2-lailed) ,000 
N 24 24 

VAR00002 Couelation COeffiaent .932( .. ) 1,000 
Sig. {2-tailed) ,000 
N 24 24 .. 
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T·TeM 

!0;r&l3! £ \l<wli:J~'!esi;; ,;t'~W!I:n~! pejaba\1.113\Sis: \aWselelah sidflll!OO~ t umtm <*1HI-~ :; ~a~ 
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IDDlaSelll E\hllia~\Jet s iyel\>l.llillpe(\;li!;i ~1Jb.Jf•:ma·•s:$Taq\ ;c'~'lll! ~J t umom allluaH:Ieal 3.-m 
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1 ·1*51 
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T·Tesl 
Kl'i\IS>JS Aklu~ll!le;tl;:i 
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T·Test 

E.~ l~lmmpetrn~~l ps~\ml\arnlll:is Iaiii 
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T-Test 

!D.tlJSe!JI E \kul!~b·.tesr: ()'!i\'i£'!1pe!Nti t.e)tba\\M~ l.li;l\!Silli!lall ~~ l umtm ~14 SH 
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T~tea 

E \ll'uPM\1&. i¥C<\J<Qm!>ilkm~l P!liaW!I.ln;;!.sis laq~ s~t.e:a>: ~icllUJQ\Jji t ktru;us ;;!i::lJ~·kleal4 5~v 
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r-Tesl 
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T-Tesl 

E.'kul•ah\les1s iyel'kompelensi pelabal\anol1s1s loQi setelah sidan~'l!l~ tleknik aklual-ideal4.sav 
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T-Tesl 

F'J ... maw~;s i}'e\\J(Qrnoo:<:rn;i pejabi!l:\atla:Jsls lagl Wi<':hh sda!lq'JJ;i 1\ektltl\ aktwa .. e:'e~ 4,sav 
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Kamus Kompetensi 

1. Mempengaruhi dan mcmimpin orang lain: 
untuk ! Kompctensi dalam menggunakan wewenang dan Kharisma pribadi 

mempengaruhi mendapatkan dukungan dan komitmen seluruh staf dalam pencapaian 
tujuan, kompctcnsi untuk dapat meningkatkan kinerja bawuhan, serta kompetensi 
dalam memb:mgun lim kcrja yang dapat dijadikan contoh dalam unit organisasi 
lainnya. 

-- ' 
Kelornpok Inti Dell nisi 

K epemimpinan Mengarahkan orang lain. mengidentifikasi kebutuhan 
orang lain dan menyesuaikannya dalam penyusunan 
program pengembangan organisasi dalam rnngka 
pengembangan kinerja masi~g-masing pegawai. 

M anaj..:men Diri Menentukan skala prioritas untuk pckerjaan yang akan 
dilakukan, kemampuan dalum penerapan manaJemen 
waktu, serta mampu untuk mengevaluasi diri untuk 

---~ 
... ~--- pennemban!'.!an ~clanjutnya. ..... ~---

elatlh Membnntu orang lain dalam pcningkalan pengerahun.n 
dan keterompilan melalui pemberian saran, krilik, 
di!~'!Jngan dan umpan balik. ··-···-----

cncrimann Umpan Balik Bersikap cmpati terhadap orang lam dan mampu untuk 
mencari penyelesaian terhadap tnasalnh-masalab yang 
dihada~i berdasarkan ke\venangpE~scdur yano .ada 

2. Bekerjasama dengan orang lain -·-·--· 
Koinpctensi dalum membangun dan menjaga hubungan serta mcnjalin kemitraan 
dengan plhak-pihak lain baik di dalam maupun di luar lingkungan organisasi, 
kompctensi dalam berkomunikasi dengan pihak-pihak tcrscbut, kompetensi dalam 
membentuk lingkungan yang kondusif untuk meningkatkan kincrja dan prestasi serta 
kompetensi dalam membcrikan penghargaan kcpada seluruh zmggota dan unit 
or«anlsasi an t~l~h raenghasilkan kincrja dan prestasi .~~:'~ja~y~a~n~g~b~a~ik~'------

Kelompok Inti : DefinisLc-----cc-c;------l 
Kcrja'>ama Kelompok I Pcrcaya keparla anggota tim bcrscdia mcmberikan 

I penghargaan tcrhadap kinerja yang balk dan s.anl.si ~ada 

1 Komunikasi 
kinerja ang k~rang baik . --~'7' 
Berkomuntknsi dengatt semua pihnk yang berhubungan 
baik sccara langstmg ma<~pun tic!ak !nngsung Can mampu ' 

1 membangw~ jaringnn lwbungan dan mcmbang\tn strategi 

1 
~ kemitrmm serta memelihara hubungun tersebut mclalui 

-, " _ ----..... J kontak ~!ln .~indak lanjt_I_!_)~.~.~J.t.!?.~r~e~inambungan. ___ -· 
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::f~- Mcmberikan bantuaO dan mendelcgasik.l;I ";cwennng 
[ Kompetcnsi dalam bentuk focus dan berotientasi terhada.p kebutuhan kepercayaa.n dan 
: kepuasan pengguna jasa, serta kompetcsi Jalam bentuk mampu untuk memberikan 
[ kebebasan kepada seluruh anggota unit organlsasi dalam proses pengambilan keputusan 

~
-~rkenaan de~tugas~tugas~tugas sedang dijalankan. 

Kelompok Inti -~ Definisi 
Orientasi pada pelayanan I Mengcmbangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas I pcngguna jasa den gun penggunn Jasa dengan earn mampu 

mengindenttfikasi kebutuhan pengguna jasa agar dapat 
meningkatkan kepuasan para penggunajasa, 

Mendelegasikan wewenang 
------~------· --d 

Dapat membcdakan nntara tuga:s-.tugas yang harus 
diJakukan sem.!iri dengan tuga.<> yang harus 
didelegas!kan kepada orang lain dan dapat memberikan 
!celeluasaan kepada bawahan untuk membuat keputusan 
yang bcrkenaan dcngan apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana mclakukannya. 

14. Mengarusi Ambiguitas 
' Kompctensi dalam bentuk mampu menggunaknn data yang terbaru dan rek"Yan di dalam ! mclaksanakan tanggung jawab pekerjaan scrta mampu dalam mcnelaah dan mengcloln 

~ala tcrsebu~~~!J.duku.Toses p~:mga~bilan. kepu~~·--·--·---~· 

r·A-~~~~isi;~:::~a~~~!~~an ~]Meng.gu~~k~;· daWya~!)~:~!n da;t~rb~~~ di datam · 
melaksanakan ranggung jawab pekcrjaan dan menelaah 

L 
dan menganalisis se!uruh data yang ada untuk kemudian 

·--·--------· ~igun~kan d.alam pengambiJa~ kep~;~tusaf!_· -·--· 

r;-;-:--------
5. Mengumpulkan informasi 

Kompercnsi dalam bentuk mampu mengidenlifiknsi sumber-sumbcr informasi yang 
dapat bagi kepcntingan organisasi scrt.; mampu menyaring dan rnenye!eksi informasi 

,_2~clas~rkan ~ingk~t kegunaan ba2i organi;>_;lsi. _ .. _._ ---·-----

h;lcnti r;il~s~1~;;'r~~~:,~·; ~Ffampu · ~;;;:;;gide;;ti r.k!t":~~,::;;;;b~i;;r;;m.asi 
I lyang berg,una bag.i kepcntingan unit organisasi tcrutama 

l~------··~-··-----~- ~l!£.~~~i-~~!_~i~.:21E~!1J2!:~~~J?~~~_!ti_!an £~P~!~~~-~ 
: Menycleksi informasi j Menyaring dan menydcksi in!Ormas! yang diterima 
j secnra cfek1if bcrdasarkan tingka! kegunnan bagi 

I --·~--~ --~-~-·------·----·-·- _fll:g~!:!j.~-~~=--·~- -----~- -~-·~· --·~---·~~··--··~- -~· 
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f 6. Mcngana!lsis lnformasl 
I Kompctensi dalam bentuk mampu mcmbuat atau mempuntyai standard dan tolak ukur 

dalam mencnmkan keakurnlan dan mutu dari suatu informasi yang diterlma oleh 
orga.nisasi sehingga clapat digunakan dalam proses penga:mbilnn keputusan. 

~!llompok Inti Definisi 
Keakurdtan dan efisiensl Mempunyai tolak ukur atau standar dalam menentukan 1 

keakuratan dan mutu suatu informnsi yang diterima dan ~ 
' dapat digunakan g.!~~. organisasi. 

7. Menganalisis !ntbnnasi 
Kompetcnsi dalam bentuk mampu membuat atau mempunyai standard dan tolak ukur 
dalam menentukan keakuratan dan mutu dari suatu informasi yang diterima oleh 
organisasi schi.!!S.E~.~apat digunakan dalam proses pengambilan kcpu~.~~.:!: .. -~---j 

Kelomnok Inti Definisi 
Kcakuratan dan efisiens1 Mempunyai tolak ukur atau standar dalam menentukan I 

keakuratan dan mutu suatu informasi yang diterima dan 
daoat dinunakan oleh organisasi. ··-·--·----

~· ····,.------ ···--------- ----------
7. Pereucanann_.-,---,-~~---~--ccc-----o---.,.--c~----c-----l 

Kompetensi dalam bentuk mampu berpikir sccar sistcmatis dan strategis yang 
diwujudkun dalam bcntuk kcmampuan menetapkan rencana kerja yang spcsifik, realistic 
dan terukur sesuai dengan unit kerja. Dan juga kcmampuan dalam mengantisipasi 
dengnn membuat percncanaan~perencanaa.n untuk menghadapi pcrubahan masa depan 
dengan mempersiupkall kemampuan SDM di unit kerjanya. 

i--~-::-.c----:c;--.-~-.-~--···········~-=-~.,...----------1 
Kelompok Inti Deft nisi 

Derpikir secara sistema tis dan Mampu menetapkan rcncana kcrja sccara spesifik, 
stratcgis realistic dan terukur yang scsuni dcngan kebutuhan dan 

1-;,,-,-c--:-77, __ -----+'k"e"m"'a"'m ... ,pl"uu,.,.a"'_seluruh sumber daya yang ada di unil kerja 
Strategic Agility Mampu melakukan antisipasl dan membuat perencanaan 

masa depan dengan menyelarnskon pcrubahan
perubahan yang terjadi di depan dengan kemnmpunn 

I SDM yang ada. .. ........... _ ----"·---· ___ j 
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~engana!isis.Data Ku~titatif----·----~----·----·--:J 

I 
Kompetcnsi dalam bentuk pengetahuan metodeMmctode penelitian ilmiah dan analisis 
data statistic dan data~dara keuangan yang akan digunnkan sebagai balmn pendukung 

I untuk proses p~nganJbilan keeutusan organisasi. ______ ·----------! 
~--Kclompok Inti. Dcfini:si 

Menguasai metode-metode Mengetahui metode-metode dalnm penelitian ilmiah dan 
ilmiah dapat menggunakannya dalam proses perumusan 

masalah dalam mengkaji ataupun memccahkan mnsalah~ 
....,~-+'Cm:'a"sa"lab png d~hadapi nlcl.1 unit ~S!Elisasi 

Lnge·t-a-hu-(d_a_ta--d-a-ta_s.tatistic Mampu membaea data-data statistuik serta melakukan 
a.nalis terhadap dataMdata tersebut untuk dapat dijadikao 

--·~------·--- bahan pendukung da!am pen]arnbllan keputusan 

9. Menguasai Komputer dan Teknologi 
Kompctensi dalam bentuk mampu menggunakan pcrangkat computer atau teknologi 
lainnya dalam pelaksanaan tugas sehari-hari serta mcngunsai pengctahuan dan 
keterampilan teknis yang berkenaan dengan perkembangan tcknologi di sekitar lingkup 

ekcr;aan. ---~- ··~--~-~---
·--~ KcJ2~~!i lntJ..---.J---~----~- Defini4__ ___ ·-----·--

l
l)eng_~ummn complllcr j Mclakukan pek.erjoan atau tugas sehari-hari dcngan 

menggunakan computer beserta bcrbagai pcrangkat 
· lunaknya (software) sepcrti Microsoft office dan 

internet 
-----~-·~·--- ~---·----·--· 

Pcnguasaan tekMiogi Menguasai pengetahuan dan keterampilan teknis yang 
berkenaan dengan perkembnngan tekoo(ogi di sekitar 
iingkup pcketjaan serta menerapkan teknologi pada 
pelaksanaan tugas seharu-hari bnik bagi dirinya mapun 

----·~--~--· __ __lpagi pcgav:ainy~-· -----~-·-·-
f 10. Mcngevaluasi Pe~etapan Tujuan ----~----·--~-·~ 

Kompetensi Ualam bentuk mampu mclakukan cvaluasi dan penilaian melalui 
pcmbuatan studi kclayakan terhadap proses pclaksanaan tugas dan pekerjaan yang telah 
dilakukan, marnpu melakukan perbaikan terhadap kckm·angan yang ada, mumpu 
mengidcntifikasi kcsempatan bagi organisasi di mnsa mcndatang scr1a mampu mcmbuat 

. _ __!!_!juan baru ~·a~~:kanl.!l~~a!kan kcm~mpuan dan kcm~tiu<l!l org<~nisas_i_. ----· 

~--- !S_o;~~!:~l~~·.k I~~~ ·--·- -·' _ ·- ~~. ·-·-- __ __!?itfini~!- -·~· -~ ·-·~
Evaluasi dau pem!ai:Jn kinerja 1 i\'lembuat ;;ttJdi kelayakan rcrhaJap proses pchtk:.anaan 

I
, mga;; dan pcke1jnan scrta t;mggung jawub yang suddh 

--~-.. ·-~ ··-·--··~-. dilakokan dalam rana.ka _evaiua;;L~~m pcnil~j~n k~tcrja . 
kle:mifikasi Kcsempatan di Mampu membaca p<.!rubahau~penrbahan yang terjad; d! 

t masa mtondatang masa mendatang yang menguntungl:.an bagi organlsasi j 

L-.~-w----·~---~ -~·--"----··-··- ~~;;;~~;~~:1~;~~~~~:~ r~~:.~.~tn~~an ~~unn. ham 1 
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ll. Mengimplcmentasikan kebijakan 
-------······_______,._, 

Kompetensi clalam bcntuk mampu mcngimplementasikan bcrbagai kebijakan 
sudah dibuat dan ditetapkan dan dapat mengantisipasi hambatan-hambatan 

yang 
yang 

munrJ.kin timbul dalam · lemen~ikan kebijakan ters~~~-~--·~----~--
~----... Kclnrnpok In_!t_____ Definisi 
. Project Management Mengimplementasikan perencanaan-perencanaan yang 

lelah disusun, mampu menemukan cara yang lebih 
mudah, murah dan cepal dalam penyelesaian ttlgas atau 
pekcrjaan serta mampu membual contingency plan 
untuk menjamin lancarnya proses pencapainn ttl.h~.i:!.n 

12. Kcterampilan kewirnusallaan 
Kompetcnsi dalam bcnluk mampu mengidentifikasi peluang baru dan menterjemahktm 
ke dalam kebijakan organisas:i mampu mengidentifikasi cara, metode atau budaya kerja 
baru yang dapat berguna bagi organisasi serta mampu mengindetifikasi pembahan
perubahan yang rerjadi di sekitar lingkungan org.misasi dan kemudian mampu 
mcngelola pcrubahan untuk tidak menjadi hambatan dalam proses pelaksnnaan 
pekerjmm atau tug-as melalui penciptaan suasana dan cara bdajar yang cfcktif dalam 
o.rganisasi. 

Deli nisi F Keiom ok Inti 
endaliao Dtn Mampu menenangkan diri sendiri dan orang lain dalam 

situasi yang penuh tekanan, mampu berslkap s.abar, 
' _____ -----l .. ~·erpikir jemih scrta berpj]iir positif. ~:-:-;-

Percaya diri Percaya pada kemampuan diri sem:JirfUniuk 
menyelesaikan tugas. mampu mcmperlihatkun perilaku 
dan penilaian yang independent scrta mampu 

-f-i'm'\'engeriakan selur1.1h tugas _tanpa perlu pengnwasan_-:-----
Mengidentlfikasi pcluang usaha baru dan 

~-;-;~,-c~~~~- --+;m"ienterjcmahkannya ke .. ~~lum kebijakan unil Or,!l~"nisasi 
Semangat Relajar Marnpu mcngidentifikasi cnra, metQde serttt budaya 

f-o-o--c---=-~o-~ _ _,_,k,eria baru vanR bermanfaat bagi or~::"i"'='i~-:------1 
Manajemen Perubahan Mampu mengidentifikasi pcrubahan-perubahan yang 

, lerjadi di sekitar tingkungan organisasi dan kemudian 

l mampu mengelola pcrubahan unluk llclnk menjadi 
hambatan dalam proses relaksunmm pekcljaan atau 
llii!.US. 

-~····~- --------
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